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Abstrak

Dalam konstruksi pembangunan, Indonesia merupakan
negara berkembang yang memiliki tingkat kefatalan
kecelakaan kerja yang tinggi menurut International Labour
Organization (ILO). Hal ini dikarenakan banyaknya pekerja
dalam suatu proyek sehingga membutuhkan manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) yang baik. Namun,
masih banyak perusahaan yang tidak menerapkan SMK3
bahkan termasuk proyek-proyek konstruksi yang berada di
kota-kota besar. Hal ini didasari akan keinginan perusahaan
dalam memperoleh profit yang tinggi sehingga mengabaikan
keselamatan dan kesehatan pekerja.

Dengan sistem manajemen K3 yang baik, setidaknya
akan mencegah atau mengurangi risiko kecelakaan kerja
yang ada. Program sistem manajemen K3 diawali dengan
mencari potensi bahaya dari metode pelaksanaan yang
digunakan agar dapat mengidentifikasi risiko yang ada,
penilaian risiko dengan skala prioritas dan pengendalian
bahaya yang harus dilaksanakan dimana pengendalian
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bahaya tersebut akan dilengkapi dengan program sosialisasi
dan pelatihan K3. Dengan demikian, pekerja dapat bekerja
dengan baik dan aman sehingga dapat mencapai target
waktu dan target kualitas yang diinginkan dan direncanakan.

Studi kasus yang diambil adalah struktur bangunan atas
pada proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda yang memiliki total 8
lantai dengan batasan pekerjaan bangunan atas, yaitu
pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran. Dari sistem
manajemen K3 yang direncanakan tersebut diperoleh biaya
pengendalian risiko sejumlah Rp 310.266.500,00 yang dapat
menjadi acuan dalam menekan angka kecelakaan.

Kata Kunci :Potensi Bahaya, Identifikasi Risiko, Pengendalian
Risiko, Sistem Manajemen K3
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COST ESTIMATION OF OCCUPATIONAL HEALTH
AND SAFETY MANAGEMENT SYSTEM ON UPPER
STRUCTURE AT SWISS-BELINN JUANDA HOTEL

PROJECT
Student Name : Candra Valentina Mokshita Utama
NRP 13113 041 077
Department : Diploma IV Teknik Infrastruktur Sipil
Faculty of Vocational - ITS
Lecturer I : Ir. A. Yusuf Zuhdy, PG.Dip.Plg, MRE
NIP 119610608 198601 1 001
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NIP : 19580805 198601 2 002

Abstract

In building construction, Indonesia as a developing
country has high rate of fatal accidents, according to
International Labour Organization (ILO). This is due to the
fact that great number of workers in a project need a well-
established  occupational  health and safety (OHS)
management system. On the other hand, there are plenty
companies which still do not implement a well-established
OHS management system, among others are construction
projects in big cities. The reason is because the companies
want to gain as much profit as possible, hence neglect the
safety and health of workers.

With a well-established OHS management system, the
work accidents can be avoided and the work risk can be
lessened. OHS management system begins with seeking the
hazards from the implementation method used, to identify
risks which might happen, then followed by the risk
assessment with scale of priority, and the steps to control the
hazard which should be supported with socialization program
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and training. With this, the workers can work effectively and
safely, thus enable them to reach the target of time and target
of quality as required or planned.

Case study of this thesis is the upper structure of Swiss-
Belinn Hotel Juanda which has a total of 8 stories, covering
reinforcement bar, formwork, and concrete casting. From the
OHS management system plan, the risk control cost of Rp
310.266.500,00 is obtained and can be a reference to reduce
the number of fatal accident on construction project.

Keywords : Hazard, Risk Identification, Risk Control,
Occupational Health and Safety Management System
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Judul

PERHITUNGAN BIAYA  SISTEM  MANAJEMEN
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (SMK3)
PADA STRUKTUR BANGUNAN ATAS PROYEK HOTEL
SWISS-BELINN JUANDA

1.2 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berkembang yang masih
memiliki pendapatan per kapita yang rendah dengan jumlah
tenaga kerja tertinggi kedua di dunia dan Asia Tenggara juga
menduduki regional tertinggi kedua tingkat kefatalan
kecelakaan kerja (ILOstat, 2010). Hal ini dikarenakan
konstruksi di Indonesia masih dominan akan sumber daya
manusia dan suatu proyek dapat mempekerjakan ratusan
tenaga kerja. Bila hal ini tidak ditangani dengan baik, maka
akan terjadi insiden atau kecelakaan kerja yang dapat
mencederai pekerja. Kecelakaan kerja yang sering terjadi
adalah terjatuh dari ketinggian dan terpeleset.

Oleh karena itu, pekerja harus dilindungi oleh sistem
manajemen dalam bidang kesehatan dan keselamatan kerja
(SMK3). Banyaknya proyek-proyek konstruksi di kota-kota
besar masih belum memiliki SMK3. Dengan perencanaan dan
penerapan SMK3 vyang baik akan mengurangi risiko
kecelakaan kerja. Menurut Toole (2002), Rendahnya
pelatihan yang sesuai dan tepat, pelaksaanaan yang tidak
cukup, alat-alat safety yang kurang memadai, metode yang
kurang aman, kondisi lokasi yang berisiko, dan rendahnya



perilaku akan safety inilah yang mempengaruhi angka
kecelakaan kerja.

SMK3 menggunakan siklus PDCA (Plan-Do-Check-
Action) dari Deming yang prosesnya berkelanjutan, sehingga
SMK3 adalah salah satu faktor penting dalam program
Sustainable Development yang sedang digalakkan. Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2014 tentang
pedoman SMK3 urutan pekerjaannya, meliputi kebijakan,
perencanaan, pengendalian, pemeriksaan dan evaluasi, serta
tinjauan ulang. Dengan adanya SMK3, maka harus dihitung
biaya pelaksanaan K3 sehingga proyek konstruksi dapat
menyiapkan hal-hal yang berkaitan seperti pengendalian
risiko dan alat-alat penunjang, khususnya pada pekerjaan
struktur bangunan atas. Studi kasus dalam SMK3 ini adalah
proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda yang memiliki 8 lantai dan
SMK3 akan meliputi teknis pekerjaan struktur atas, manusia
dan lingkungan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang
akan dibahas pada proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda adalah :
a) Bagaimana metode pelaksanaan struktur bangunan atas

pada permasalahan tersebut?

b) Apa saja potensi bahaya (hazard) yang dapat
teridentifikasi pada permasalahan tersebut?

c) Bagaimana pengendalian risiko pelaksanaan pada
permasalahan tersebut?

d) Berapa biaya pelaksanaan pada permasalahan tersebut?

1.4 Batasan Masalah

Ruang lingkup yang dibahas adalah perencanaan sistem
manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (SMK3) yang



meliputi pekerjaan struktur bangunan atas (upper structure)
berupa pekerjaan kolom, balok dan pelat pada proyek Hotel
Swiss-Belinn Juanda yang meliputi teknis pekerjaan dan
manusia.

1.5 Maksud

a)
b)

Mampu merencanakan sistem manajemen K3 pada
struktur bangunan atas proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda.
Mampu menghitung biaya pengendalian sistem
manajemen K3 pada struktur bangunan atas proyek Hotel
Swiss-Belinn Juanda.

1.6 Tujuan

a)

b)

d)

Mampu merencanakan sistem manajemen K3 dengan
metode pelaksanaan yang sudah ada pada pekerjaan
struktur bangunan atas proyek konstruksi Hotel Swiss-
Belinn Juanda.

Mampu mengidentifikasi risiko K3 (Keselamatan dan
Kesehatan Kerja) pada pekerjaan struktur bangunan atas
proyek konstruksi Hotel Swiss-Belinn Juanda.

Mampu memberikan tindakan pengendalian terhadap
risiko K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada
pekerjaan struktur bangunan atas proyek konstruksi Hotel
Swiss-Belinn Juanda.

Mampu mendapatkan jumlah biaya pelaksanaan K3
(Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja)  dengan
membandingkan NSPK dan NSPM pada pekerjaan
struktur bangunan atas proyek konstruksi Hotel Swiss-
Belinn Juanda.



1.7 Manfaat

a) Mahasiswa teknik sipil dapat memahami akan standar
pelaksanaan K3 dan membuat anggaran biaya
pelaksanaan K3 pada bangunan gedung.

b) Mahasiswa teknik sipil dapat memahami akan sistem
manajemen K3 pada bangunan gedung.

c) Sebagai referensi mengenai sistem manajemen K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) pada proyek
konstruksi Hotel Swiss-Belinn Juanda.

d) Sebagai acuan untuk kontraktor atau konsultan untuk

mengurangi kecelakaan kerja pada proyek konstruksi
Hotel Swiss-Belinn Juanda.

1.8 Data Umum

Nama Proyek : Hotel Swiss-Belinn Juanda

Fungsi Bangunan : Business Hotel

Kontraktor : PT. Surya Bangun Persada
Indah

Jumlah Lantai : 8 Lantai

Tinggi Bangunan 1 £29,5 meter

Luas Bangunan 1+ 1600,5 meter

Zona Pelaksanaan :3 Zona

Waktu Pelaksanaan : &+ 10 Bulan

Lingkup Pekerjaan : Pekerjaan Kolom, Balok dan

Pelat (Pembesian, Bekisting,
Pengecoran dan Curing)



1.9 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Jalan Raya Juanda km 1.7,
Sidoarjo — Jawa Timur.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Metode Pelaksanaan Struktur Bangunan Atas (Upper
Structure)

Dalam kegiatan pembangunan di proyek gedung
khususnya hotel diperlukan tahapan perancangan desain
yang matang, metode pelaksanaan yang benar dan sesuai
prosedur serta pengawasan yang optimal sehingga
memperoleh hasil yang baik dan akan sesuai dengan
schedule yang sudah ada yang berpengaruh pada biaya
dan mutu.

Sebelum melaksanakan pekerjaan untuk struktur
bangunan atas, maka dilakukan pekerjaan persiapan
terlebih dahulu yang meliputi pelaksanaan identifikasi
elemen (model struktur, volume, waktu pelaksanaan, dan
kondisi lokasi), perencanaan urutan pelaksanaan
pekerjaan dan zona kerja agar memperoleh target kerja
yang efektif dan efisien.

2.1.1 Pekerjaan Kolom

1) Menentukan As kolom pada bangunan, titik-
titik dari as kolom di peroleh dari hasil
pengukuran dan pematokan. Hal ini
disesuaikan dengan gambar yang telah
direncanakan. ~ Cara  menentukan  as
membutuhkan alat-alat seperti theodolit,
meteran, tinta, sipatan, dan lain-lain.

2) Pembuatan tanda untuk sepatu kolom sesuai
dengan ukuran kolom yang direncanakan dan
dilakukan pengontrolan kelurusan atas posisi
kolom-kolom ini.



3) Pemasangan sepatu kolom.
4) Pemasangan pembesian pada kolom.

S)

6)

a)

b)

d)

Pembesian atau perakitan tulangan
sengkang kolom di kerjakan di tempat
yang lain yang lebih aman.

Perakitan tulangan kolom harus sesuai
dengan gambar kerja dengan mutu bahan
baja BJTP 24 dan BJTD 40 serta ukuran
tulangan yang sesuai perencanaan,
kemudian diangkat menggunakan fower
crane.

Selanjutnya adalah pemasangan tulangan
utama dengan ukuran dan kekuatan
tulangan yang direncanakan.

Selanjutnya adalah pemasangan
sengkang, setiap pertemuan antara
tulangan utama dan sengkang diikat
dengan kawat dengan sistem silang.

Pemasangan bekisting kolom.

a)

b)
c)

d)

Bersihkan area kolom dan marking posisi
bekisting kolom.

Atur kelurusan bekisting kolom

Pasang panel bekisting, perkuat dengan
merakit sisi-sisi panel, lalu pasang pipa
penyangga.

Periksa apakah sudah tegak lurus, lalu
beri tanda pemberhentian pengecoran.

Pengecoran kolom.

Langkah kerja pengecoran kolom

adalah sebagai berikut:

a)

Persiapan pengecoran.
Sebelum dilaksanakan
pengecoran, kolom yang akan di cor



b)

harus benar-benar bersih dari kotoran
agar tidak membahayakan konstruksi dan
menghindari kerusakan beton. Dilakukan
tes slump untuk melihat kualitas beton
sesuai dengan yang direncanakan. Mutu
bahan beton yang digunakan adalah K-
300.

Pelaksanaan pengecoran.

Proses penuangan campuran
semen dilakukan secara bertahap setiap 1
m ketinggian, hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya segregasi yaitu
pemisahan agregat yang dapat
mengurangi mutu beton. Pengecoran
menggunakan kombinasi alat concrete
bucket dan tower crane. Selama proses
pengecoran  berlangsung, pemadatan
beton menggunakan vibrator. Hal
tersebut di lakukan untuk menghilangkan
rongga-rongga udara serta  untuk
mencapai pemadatan yang maksimal.

7) Pembongkaran bekisting kolom.

Setelah pengecoran selesai, maka

dapat di lakukan pembongkaran bekisting
proses pembongkarannya adalah sebagai
berikut :

a)

b)
c)

Setelah dilakukan pengecoran, dalam
waktu sekitar 4-7 hari bekisting kolom
sudah dapat di bongkar.

Lepas push pull (penyangga bekisting).
Kendorkan baut-baut yang ada pada
kolom sehingga rangkaian atau panel
bekisting terlepas.
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2.1.2 Pekerjaan Balok dan Pelat

Semua pekerjaan balok dan plat dilakukan
langsung di lokasi yang di rencanakan mulai dari
pembesian, pemasangan bekisting, pengecoran,
sampai pada perawatan.

1) Tahap Persiapan.
a) Pekerjaan pengukuran.
b) Pembuatan bekisting.
c¢) Pekerjaan bekisting balok dan pelat
merupakan satu kesatuan pekerjaan,
kerena dilaksanakan secara bersamaan.

Pembuatan panel bekisting balok harus

sesuai dengan gambar kerja. Dalam

pemotongan plywood harus cermat dan
teliti sehingga hasil akhirnya sesuai
dengan luasan pelat atau balok yang akan

di buat. Pekerjaan dilakukan langsung di

lokasi dengan mempersiapkan material

utama antara lain: panel formwork dan
papan plywood.
2) Tahap pekerjaan balok dan plat.
Pekerjaan balok dan plat di lakukan secara
bersamaan, sebagai berikut:
a) Pembekistingan balok.

Tahap pembekistingan balok adalah

sebagai berikut:

a. Scaffolding disusun berjajar sesuai
dengan kebutuhan di lapangan, baik
untuk bekisting balok maupun pelat.

b. Memperhitungkan ketinggian
scaffolding dengan mengatur base
Jjack atau u-head jack nya.
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b) Pembekistingan plat.
Tahap pembekistingan plat adalah
sebagai berikut:

a.

Scaffolding disusun berjajar
bersamaan dengan scaffolding untuk
balok. Karena posisi pelat lebih
tinggi dari pada balok maka
scaffolding untuk plat harus lebih
tinggi dari pada balok. Ketinggian
scaffolding pelat dapat dengan
mengatur base jack dan u-head jack
nya.

Selanjutnya di pasang plywood
sebagai alas pelat. Pasang juga
dinding panel untuk tepi pada pelat
dan di jepit menggunakan siku.
Plywood di pasang serapat mungkin,
sehingga tidak terdapat rongga yang
dapat menyebabkan kebocoran pada
saat pengecoran.

Semua bekisting rapat di pasang,
sebaiknya diolesi dengan solar
sebagai pelumas agar beton tidak
menempel pada bekisting, sehingga
dapat mempermudah dalam
pekerjaan pembongkaran dan
bekisting masih dalam kondisi layak
pakai untuk pekerjaan berikutnya.

¢) Pengecekan.

Setelah pemasangan bekisting

balok dan pelat dianggap selesai
selanjutnya pengecekan tinggi level pada
bekisting balok dan pelat dengan
waterpass.
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d) Pembesian balok.
Tahap pembesian balok adalah sebagai
berikut:

a. Untuk pembesian balok pada

awalnya dilakukan pabrikasi di los
besi dengan mutu bahan baja BJTP
24 dan BJTD 40 serta ukuran
tulangan yang sesuai perencanaan,
kemudian diangkat ke lokasi yang
akan dipasang menggunakan tower
crane.

. Besi tulangan balok yang sudah di

angkat lalu diletakkan di atas
bekisting balok dan ujung besi balok
dimasukkan ke kolom.

. Pasang beton decking untuk jarak

selimut beton pada alas dan samping
balok lalu diikat. Ukuran selimut
beton adalah 40 mm.

e) Pembesian plat.
Setelah  tulangan  balok terpasang,
selanjutnya adalah tahap pembesian plat,
antara lain sebagai berikut:

a.

Pembesian plat di lakukan langsung
di atas bekisting pelat yang sudah
siap yang diangkat menggunakan
tower  crane.  Tulangan  plat
menggunakan  Wire Mesh M7
Double.

Letakan beton decking. Pasang pula
tulangan kaki ayam antara tulangan
atas dan bawah plat dengan jarak
sesuai perhitungan.



13

f) Pengecekan.

Setelah pembesian balok dan plat di
anggap selesai, lalu diadakan cheklist
atau pemeriksaan untuk tulangan. Adapun
yang di periksa untuk pembesian balok
adalah diameter dan jumlah tulangan
utama, diameter, jarak, dan jumlah
sengkang, ikatan kawat dan beton deking.
Untuk pembesian plat lantai yang
diperiksa adalah penyaluran pembesian
pelat terhadap balok, jumlah dan jarak
tulangan ekstra, perkuatan (sparing) pada
lubang-lubang di plat lantai, beton deking,
kaki ayam, dan kebersihannya.

g) Tahap pengecoran plat dan balok.
a. Administrasi pengecoran.
b. Proses pengecoran plat lantai dan
balok.

Pengecoran plat dilaksanakan
bersamaan dengan pengecoran balok.
Mutu bahan beton yang digunakan
adalah K-300. Peralatan pendukung
untuk pekerjaan pengecoran balok
diantaranya yaitu bucket, truck,
vibrator, lampu kerja dan papan
perata. Adapun proses pengecoran
plat adalah sebagai berikut:

1. Pembersihan ulang area yang
akan dicor dengan
menggunakan air compressor
sampai benar-benar bersih.

2. Mengambil sampel untuk tes
slump yang di awasi oleh
engineer dan pihak pengawas.
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Sampel tersebut diambil
bersamaan selama pengecoran
berlangsung.

Setelah bucket sampai pada
tempat yang akan dicor, petugas
bucket membuka katup bucket
untuk  mengeluarkan  beton
segar ke area pengecoran.
Kemudian pekerja cor
meratakan beton segar tersebut
ke bagian balok terlebih dahulu
selanjutnya untuk plat di
ratakan dengan scrub secara
manual lalu cek level dengan
menggunakan waterpass. Salah
satu pekerja memasukan
vibrator kedalam campuran
semen kurang lebih 5-10 menit
di setiap bagian yang di cor.
Permukaan beton segar tersebut
diratakan dengan menggunakan
balok kayu yang panjang
dengan memperhatikan batas
ketebalan pelat yang telah
ditentukan sebelumnya.
Pekerjaan ini dilakukan
berulang sampai beton
memenuhi area cor yang telah
di tentukan, idealnya waktu
pengecoran di lakukan 6 sampai
8 jam.
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h) Pembongkaran bekisting.

Untuk pembongkaran bekisting dapat
di lakukan sekitar 4-14 hari setelah
dilaksanakannya pengecoran. Namun,
balok dan pelat tetap disanggah oleh
scaffolfing hingga beton mencapai
kekuatan yang maksimal yaitu 28 hari.

Perawatan (curing).

Setelah pengecoran selasai dilakukan
maka untuk menjaga agar mutu beton
tetap terjaga dilakukan perawatan beton.
Perawatan beton yang di lakukan adalah
dengan menyiram atau membasahi beton
dua kali sehari dan menutup beton
dengan plastik agar tidak terkena paparan
sinar matahari langsung.
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2.2 Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(SMK3) Menurut PERMEN PU 05/PRT/M/2014

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan

Kerja Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum yang
selanjutnya disingkat SMK3 Konstruksi Bidang PU
adalah bagian dari sistem manajemen organisasi
pelaksanaan  pekerjaan  konstruksi dalam  rangka
pengendalian risiko K3 pada setiap pekerjaan konstruksi
bidang Pekerjaan Umum. SMK3 Konstruksi Bidang PU
meliputi:

(1) Kebijakan K3;

(2) Perencanaan K3;

(3) Pengendalian Operasional;

(4) Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3; dan

(5) Tinjauan Ulang Kinerja K3.

2.2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Konstruksi yang selanjutnya disingkat K3
Konstruksi adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja pada
pekerjaan konstruksi.

2.2.2 Hazard (Potensi Bahaya)

Potensi bahaya adalah kondisi atau
keadaan baik pada orang, peralatan, mesin,
pesawat, instalasi, bahan, cara kerja, sifat kerja,
proses produksi dan lingkungan yang berpotensi
menimbulkan gangguan, kerusakan, kerugian,
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kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran
dan penyakit akibat kerja.

2.3 Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(SMK3) Menurut International Labour Organization
(ILO) 2009

Komitmen
dan

Peninjauan
Ulang dan
Peningkatan oleh
Manajemen

Kebijakan

Perencanaan

! Pengukuran

Dan
Penerapan &

K3

Gambar 2.1 Siklus PDCA

SMK3 dilaksanakan pada setiap perusahaan
dengan berpedoman pada penerapan 5 prinsip dasar
sebagai berikut:

1. Komitmen dan Kebijakan;

Perencanaan,;

Penerapan;

Pengukuran dan evaluasi; dan

Tinjauan Ulang dan peningkatan oleh pihak Pihak
Manajemen.

nkh N
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Penjelasan secara rinci terhadap kelima prinsip

tersebut adalah sebagai berikut:
1) Komitmen dan Kebijakan

a)

b)

Kepemimpinan dan Komitmen

Setiap  tingkat  pimpinan  dalam
perusahaan harus menunjukkan komitmen
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja
sehingga Sistem Manajemen K3 berhasil di
terapkan dan dikembangkan. Komitmen
tersebut harus selalu ditinjau ulang secara
berkala dan melibatkan semua pekerja dan
orang lain yang berada di tempat kerja.
Komitmen K3 tersebut diwujudkan dalam:

a. Penempatan organisasi K3 pada posisi
strategis dalam penentuan keputusan
perusahaan.

b. Penyediaaan anggaran dan tenaga kerja
yang berkualitas serta sarana-sarana lain
dibidang K3.

c. Penetapan personil yang bertanggung
jawab dan mempunyai kewenangan serta
kewajiban yang jelas dalam penanganan
K3.

d. Perencanaan K3.

e. Penilaian kinerja dan tindak lanjut
pelaksanaan K3.

Tinjauan awal K3 (Initial Review)

Tinjauan awal terhadap  kondisi
keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di
perusahaan dengan melakukan beberapa hal
sebagai berikut:

a. Identifikasi kondisi yang ada.
b. Identifikasi sumber bahaya yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan.
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c. Penilaian tingkat pengetahuan .
d. Membandingkan penerapan K3 dengan
perusahaan dan sektor lain yang lebih

baik.
e. Meninjau sebab dan akibat kejadian yang
membahayakan, kompensasi dan

gangguan serta  hasil penilaian
sebelumnya yang berkaitan dengan
keselamatan dan kesehatan kerja.

f. Menilai efisiensi dan  efektifitas
sumberdaya yang disediakan. Hasil
peninjauan awal  keselamatan dan
kesehatan  kerja  merupakan bahan
masukan  dalam  perencanaan  dan
pengembangan Sistem Manajemen K3.

c) Kebijakan K3

Kebijakan K3 adalah suatu pernyataan
tertulis yang ditandatangani oleh pengusaha dan
atau pengurus yang memuat keseluruhan visi
dan tinjauan perusahaan, komitmen dan tekad
melaksanakan keselamatan dan kesehatan kerja,
kerangka dan program kerja yang mencakup
kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang
bersifat umum dan operasional. Kebijakan K3
tersebut dibuat melalui proses konsultasi antara
pengurus dan wakil tenaga kerja yang kemudian
harus dijelaskan dan disebarluaskan kepada
semua tenaga kerja, pemasok dan pelanggan.
Kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja
bersifat dinamik dan selalu ditinjau ulang dalam
rangka peningkatan kinerja keselamatan dan
kesehatan kerja.
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2)

3)

Perencanaan

Perusahaan hendaknya membuat
perencanaan yang efektif dengan sasaran yang jelas
dan dapat di ukur. Perencanaan memuat tujuan,
sasaran dan indikator kinerja yang diterapkan dengan
mempertimbangkan identifikasi sumber bahaya,
penilaian dan pengendalian risiko serta hasil
pelaksanaan tinjauan awal terhadap keselamatan dan
kesehatan kerja. Beberapa hal yang terkait dengan
perencanaan dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Perencanaan dibuat berdasarkan pertimbangan
hasil identifikasi bahaya, penilaian dan
pengendalian risiko

b) Perencanaan dibuat sesuai dengan kegiatan
perusahaan, untuk itu perusahaan menetapkan
dan memelihara prosedur untuk inventarisasi,
identifikasi  serta  pemahaman  peraturan
perundang-undangan dan persyaratan lainnya.

¢) Tujuan dan Sasaran dalam perencanaan harus
dapat  diukur, terdapat  satuan/indikator
pencapaian, terdapat sasaran pencapaian yang
jelas dan jangka waktu pencapaian. Tujuan dan
sasaran tersebut ditetapkan setelah
dikonsultasikan dengan wakil pekerja, dan
pihak terkait lainnya serta ditinjau secara teratur.

Penerapan

Dalam mencapai tujuan keselamatan dan
kesehatan kerja perusahaan dapat menunjuk personel
yang mempunyai kualifikasi yang sesuai. Beberapa
hal yang dilakukan perusahaan dalam penerapan K3
meliputi:
a) Jaminan Kemampuan

a. Sumber Daya Manusia, Sarana dan Dana
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Dalam penerapan Sistem
Manajemen K3 yang efektif dibutuhkan
beberapa hal-hal sebagai berikut:

1. Menyediakan sumber daya (personel,
sarana dan dana) yang memadai sesuai
dengan ukuran dan kebutuhan dengan
prosedur yang dapat memantau
manfaat yang akan didapat maupun
biaya yang harus dikeluarkan

2. Melakukan identifikasi kompetensi
kerja yang diperlukan pada setiap
tingkatan manajemen perusahaan dan
menyelenggarakan setiap pelatihan

yang dibutuhkan.
3. Membuat ketentuan untuk
mengkomunikasikan informasi

keselamatan dan kesehatan kerja
secara efektif.

4. Membuat peraturan untuk
mendapatkan pendapat dan saran dari
para ahli.

5. Membuat peraturan untuk pelaksanaan
konsultasi dan keterlibatan tenaga
kerja secara aktif.

b) Integrasi.

Perusahaan dapat meng-
integrasikan  Sistem Manajemen K3
kedalam sistem manajemen perusahaan
yang ada.

Tanggung Jawab dan Tanggung Gugat

Peningkatan keselamatan dan
kesehatan kerja akan efektif apabila
semua pihak dalam perusahaan didorong
untuk berperan serta dalam penerapan
dan pengembangan Sistem Manajemen
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K3, serta memiliki budaya perusahaan
yang mendukung dan memberikan
kontribusi bagi Sistem Manajemen K3.
Perusahaan harus:

1.

Menentukan, menunjuk, men-
dokumentasikan dan meng-
komunikasikan tanggung jawab dan
tanggung gugat K3 serta wewenang
untuk bertindak.

Mempunyai prosedur untuk memantau
dan  mengkomunikasikan setiap
perubahan tanggung jawab dan
tanggung gugat yang berpengaruh
terhadap sistem dan program K3.
Dapat memberikan reaksi secara cepat
dan tepat terhadap kondisi yang
menyimpang atau kejadian-kejadian
lainnya.

Tanggung jawab  pengurus terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja adalah:

1.

Pimpinan yang ditunjuk  untuk
bertanggung jawab harus memastikan
bahwa Sistem Manajemen K3 telah
diterapkan dan hasilnya sesuai dengan
yang diharapkan oleh setiap lokasi dan
jenis kegiatan dalam perusahaan.
Pengurus harus mengenali
kemampuan tenaga kerja sebagai
sumber daya yang berharga yang
dapat ditunjuk untuk menerima
pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab dalam menerapkan
dan mengembangkan Sistem
Manajemen K3.
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d) Konsultasi, Motivasi, dan Kesadaran
Pengurus harus menunjukkan
komitmennya terhadap K3 melalui
konsultasi dengan melibatkan tenaga
kerja maupun pihak lain yang terkait
sehingga semua pihak merasa ikut
memiliki dan merasakan hasilnya. Tenaga
kerja harus memahami serta mendukung
tuyjuan dan sasaran SMK3 dan perlu
disadarkan serta harus memahami sumber
bahaya yang ada di perusahaan sehingga
dapat mencegah terjadinya insiden.
e) Pelatihan dan Kompetensi Kerja
Pelatihan merupakan salah satu
alat penting dalam menjamin kompetensi
kerja yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan K3. Prosedur untuk melakukan
identifikasi standar kompetensi kerja dan
penerapannya melalui program pelatihan
harus tersedia. Program pelatihan yang
sudah ada harus dikembangkan sesuai
dengan hasil penilaiannya. Prosedur
pendokumentasian harus ditetapkan untuk
melakukan evaluasi efektivitas pelatihan
yang telah dilaksanakan.

b) Kegiatan Pendukung
a. Komunikasi
Perusahaan harus mempunyai
prosedur yang menjamin  bahwa
informasi K3 terbaru dikomunikasikan ke
semua pihak dalam perusahaan.
b. Pelaporan
Prosedur pelaporan harus
ditetapkan untuk menjamin bahwa Sistem
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€.

Manajemen K3 dipantau  untuk
peningkatan kinerja dan kinerjanya
ditingkatkan.

Pendokumentasian

Pendokumentasian ~ merupakan
unsur utama pada sistem manajemen
untuk itu harus dibuat sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

Pendokumentasian Sistem Manajemen

K3  diintegrasikan = dengan  sistem

manajemen perusahaan dalam

keseluruhan dokumentasi yang ada.

Pengendalian Dokumen

Perusahaan  harus  menjamin
bahwa:

1. Dokumen dapat diidentifikasi sesuai
dengan uraian tugas dan tanggung
jawab di perusahaan.

2. Dokumen ditinjau ulang secara
berkala dan direvisi sesuai kebutuhan.

3. Dokumen sebelum diterbitkan harus
lebih dahulu disetujui oleh personel
yang berwenang.

4. Dokumen versi terbaru harus tersedia
di tempat kerja yang dianggap perlu.

5. Semua dokumen yang telah usang
harus segera disingkirkan.

6. Dokumen mudah ditemukan dan
mudah dipahami.

Pencatatan dan Manajemen Informasi

Pencatatan merupakan sarana
bagi perusahaan untuk menunjukkan
kesesuaian penerapan Sistem Manajemen

K3 dan harus mencakup:
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1. Persyaratan internal/indicator Kkinerja
keselamatan dan kesehatan kerja.

2. lIzin kerja.

3. Risiko dan sumber bahaya yang
meliputi keadaan mesin-mesin,
pesawat pesawat, alat kerja, serta
peralatan lainnya, bahan-bahan dan
sebagainya, lingkungan kerja, sifat
pekerjaan, cara kerja dan proses
produksi.

4. Kegiatan pelatihan keselamatan dan
kesehatan kerja.

5. Kegiatan inspeksi, kalibrasi dan
pemeliharaan.

6. Pemantauan data.

7. Rincian insiden, keluhan dan tindak
lanjut.

8. Identifikasi produk termasuk
komposisinya.

9. Informasi mengenai pemasok dan
kontraktor.

10. Audit dan peninjauan ulang Sistem
Manajemen K3.

c) Identifikasi Sumber Bahaya, Penilaian dan
Pengendalian risiko
Perusahaan harus melakukan
identifikasi bahaya, penilaian dan selanjutnya
penentuan pengendalian yang tepat. Untuk itu
beberapa hal yang harus dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Identifikasi Sumber Bahaya dilakukan
dengan mempertimbangkan:
1. Kondisi dan kejadian yang dapat
menimbulkan potensi bahaya.



2. Jenis kecelakaan dan penyakit akibat
kerja yang mungkin dapat terjadi.
b. Penilaian Risiko
Penilaian risiko adalah proses
untuk menentukan prioritas pengendalian
terhadap tingkat risiko kecelakaan atau
penyakit akibat kerja.
c. Tindakan Pengendalian
Pengendalian risiko kecelakaan dan
penyakit akibat kerja dilakukan melalui
metode:

1. Pengendalian teknis/rekayasa yang
meliputi eliminasi, substitusi, isolasi,
ventilasi, higiene dan sanitasi.

2. Pendidikan dan pelatihan.

3. Pembangunan kesadaran dan motivasi
yang meliputi sistem bonus, insentif,
penghargaan dan motivasi diri.

4. Evaluasi melalui internal audit,
penyelidikan insiden dan etiologi.

5. Penegakan hukum.

d. Perancangan (Design) dan Rekayasa

Pengendalian risiko kecelakaan
dan penyakit akibat kerja dalam proses
rekayasa harus dimulai sejak tahap
perancangan dan perencanaan. Setiap
tahap dari siklus perancangan meliputi
pengembangan, verifikasi tinjauan ulang,
validasi dan penyesuaian harus dikaitkan
dengan identifikasi sumber bahaya,
prosedur penilaian dan pengendalian
risiko. Personel yang memiliki
kompetensi kerja harus ditentukan dan
diberi wewenang dan tanggung jawab
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yang jelas untuk melakukan verifikasi
persyaratan Sistem Manajemen K3.
Pengendalian Administratif

Prosedur dan instruksi kerja
dibuat dengan mempertimbangkan aspek
keselamatan dan kesehatan kerja pada
setiap tahapan, harus didokumentasikan
dan ditinjau ulang secara berkala
terutama jika terjadi perubahan peralatan,
proses atau bahan baku yang digunakan
serta dibuat oleh personel yang memiliki
kompetensi kerja dengan melibatkan para
pelaksana.
Tinjauan Ulang Kontrak

Pengadaan barang dan jasa
melalui kontrak harus ditinjau ulang
untuk menjamin terpenuhinya persyaratan
keselamatan dan kesehatan kerja yang
ditentukan.
Pembelian

Sistem pembelian barang dan
jasa harus terintegrasi dengan
penanganan pencegahan risiko
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, dan
dapat menjamin terpenuhinya persyaratan
keselamatan dan kesehatan kerja. Pada
saat barang dan jasa diterima, perusahaan
harus menjelaskan kepada semua pihak
yang akan menggunakan barang dan jasa
tersebut mengenai identifikasi, penilaian
dan pengendalian risiko kecelakaan dan
penyakit akibat kerja.



h. Prosedur Menghadapi Keadaan Darurat
atau Bencana
Perusahaan  harus  memiliki
prosedur untuk menghadapi keadaan
darurat atau bencana, diuji secara berkala
dan dilakukan oleh personel yang
memiliki  kompetensi  kerja, Untuk
instalasi yang mempunyai bahaya besar
harus dikoordinasikan dengan instansi
terkait yang berwenang.
1. Prosedur Menghadapi Insiden
Untuk  mengurangi  dampak
terjadinya insiden, perusahaan harus
memilki prosedur yang meliputi:
1. Penyediaan fasilitas P3K dengan
jumlah yang cukup dan sesuai.
2. Proses perawatan lanjutan.
j. Prosedur Rencana Pemulihan Keadaan
Darurat
Perusahaan  harus  membuat
prosedur rencana pemulihan keadaan
darurat untuk mengembalikan pada
kondisi yang normal secara cepat dan
membantu pemulihan tenaga kerja yang

d) Pengukuran dan Evaluasi

Perusahaan harus memiliki sistem untuk
mengukur, memantau dan mengevaluasi kinerja
Sistem Manajemen K3 dan hasilnya harus
dianalisis guna menentukan keberhasilan atau
untuk  melakukan  identifikasi  tindakan

perbaikan, yaitu :

a. Inspeksi dan Pengujian

Perusahaan harus menetapkan
dan memelihara prosedur inspeksi,
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pengujian dan  pemantauan  yang
berkaitan dengan tujuan dan sasaran
keselamatan dan  kesehatan  kerja.
Frukuensi inspeksi dan pengujian di
sesuaikan dengan obyeknya.
b. Audit Sistem Manajemen K3

Audit Sistem Manajemen K3
dilakukan  secara  berkala  untuk
mengetahui keefektifan penerapan Sistem
Manajemen K3. Audit dilaksanakan
secara sistematik dan independen oleh
personel yang memiliki kompetensi kerja
dengan menggunakan metodologi yang
sudah ditetapkan. Frekuensi audit harus
ditentukan berdasarkan tinjauan ulang
hasil audit sebelumnya dan hasil
identifikasi sumber bahaya. Hasil audit
digunakan oleh pengurus dalam proses
tinjauan ulang manajemen.

c. Tindakan Perbaikan dan Pencegahan

Semua  hasil temuan dari
pelaksanaan pemantauan, audit dan
tinjauan ulang Sistem Manajemen K3
harus didokumentasikan dan digunakan
untuk identifikasi tindakan perbaikan dan
pencegahan serta pihak manajemen
menjamin pelaksanaannya secara
sistematik dan efektif.

e) Tinjauan Ulang dan Peningkatan oleh Pihak
Manajemen
Pimpinan  yang  ditunjuk  harus
melaksanakan tinjauan ulang Sistem
Manajemen K3 secara berkala untuk menjamin
kesesuaian dan keefektifan yang
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berkesinambungan dalam pencapaian kebijakan
dan tujuan keselamatan dan kesehatan kerja.
Ruang lingkup tinjauan ulang Sistem
Manajemen K3 harus dapat mengatasi implikasi
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap
seluruh kegiatan, produk barang dan jasa
termasuk  dampaknya  terhadap  kinerja
perusahaan.

Organisasi K3

Organisasi K3 yang harus ada di perusahaan

yaitu P2K3 (Panitia Pembina K3) adalah jantung dari
sukses sistem manajemen K3. P2K3 merupakan wadah
kerjasama antara unsur pimpinan perusahaan dan tenaga
kerja dalam menangani masalah K3 di perusahaan.
Manfaat dibentuknya P2K3 adalah:

a)
b)

c)
d)

Mengembangkan kerjasama bidang K3.
Meningkatkan kesadaran dan partisipasi tenaga
kerja terhadap K3.

Forum komunikasi dalam bidang K3.

Menciptakan tempat kerja yang nihil kecelakaan
dan penyakit akibat kerja.

Tugas Pokok P2K3 adalah memberikan saran dan

pertimbangan di bidang K3 kepada pengusaha/pengurus
tempat kerja (diminta maupun tidak). Fungsi:

a) Menghimpun dan mengolah data K3.

b) Membantu, menunjukan dan menjelaskan :

1) Faktor bahaya.
2) Faktor yang mempengaruhi efisiensi dan

produksi.

3) APD.
4) Cara dan sikap kerja yang benar dan aman.

¢) Membantu pengusaha atau pengurus :

1) Mengevaluasi cara kerja, proses dan

lingkungan kerja.
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2) Tindakan koreksi dan alternatif.

3) Mengembangkan sistem pengendalian bahaya.
4) Mengevaluasi penyebab kec. dan PAK.

5) Mengembangkan penyuluhan dan penelitian.
6) Pemantauan gizi kerja dan makanan.

7) Memeriksa kelengkapan peralatan K3.

8) Pelayanan kesehatan tenaga kerja.

9) Mengembangkan lab. dan interpretasi hasil

pem.
10) Menyelenggarakan administrasi K3.
d) Membantu menyusun kebijakan manajemen K3

dan pedoman kerja Program Kerja P2K3 meliputi:
1) Safety meeting.

2) Inventarisasi permasalahan K3.

3) Indentifikasi dan inventarisasi sumber bahaya.
4) Penerapan norma K3.

5) Inspeksi secara rutin dan teratur.

6) Penyelidikan dan analisa kecelakaan.

7) Pendidikan dan latihan.

8) Prosedur dan tata cara evakuasi.

9) Catatan dan data K3.

10) Laporan pertanggungjawaban

Keanggotaan P2K3 terdiri dari unsur pengusaha
dan pekerja yang susunannya terdiri dari ketua sekretaris
dan anggota. Sebagai sekretaris P2K3 adalah Ahli K3
yaitu tenaga tehnis berkeahlian khusus yang membantu
pimpinan  perusahaan atau pengurus untuk
menyelenggarakan dan meningkatkan usaha keselamatan
kerja, higiene perusahaan dan kesehatan kerja, membantu
pengawasan dibidang K3.
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2.4 Biaya Penyelenggaraan SMK3 Konstruksi

Biaya penyelenggaraan SMK3  Konstruksi
Bidang PU menurut Surat Edaran No.66/SE/2015 tentang
Biaya Penyelenggaraan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum dialokasikan dalam biaya umum
yang mencakup:

1. Penyiapan RK3K;

Fasilitas sarana kesehatan;
Rambu-rambu; dan
Lain-lain terkait pengendalian risiko K3.

2. Sosialisasi dan promosi K3;
3. Alat pelindung kerja;

4. Alat pelindung diri;

5. Asuransi dan perijinan;

6. Personil K3;

7.

8.

9.

Rencana  biaya  penyelenggaraan =~ SMK3
Konstruksi Bidang PU menjadi bagian dari RK3K, yang
disepakati dan disetujui pada saat rapat persiapan
pelaksanaan pekerjaan konstruksi (Pre Construction
Meeting). Dalam perencanaan biaya diperlukan juga
Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) dan
Norma, Standar, Prosedur dan Manual (NSPM) sebagai
pedoman.



BAB III
METODOLOGI TUGAS AKHIR

3.1 Diagram Alir

Persiapan

Studi Pustaka |<—>| Metode Pelaksanaan

Pengumpulan Data

A 4
A

A. Data Primer
B. Data Sekunder

\ 4
Analisis Data
A. Item Pekerjaan
B. Metode Pelaksanaan
C. Menentukan Komitmen dan Kebijakan/Peraturan
yang Dipakai

D. Identifikasi Hazard
E.  Penilaian Risiko
F.  Pengendalian Risiko
G. Penentuan Sasaran dan Program
H. Biaya Pelaksanaan

A4

Hasil dan Pembahasan

A. RK3K
B. Biaya Pelaksanaan
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3.2 Tahapan

Uraian tahapan-tahapan dari diagram alir adalah sebagai
berikut :

3.2.1 Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan
pencarian topik permasalahan yang akan diteliti.
Setelah mendapatkan topik permasalahan, maka
dilakukan survey lokasi untuk dijadikan sebagai
studi kasus penelitian. Dalam survey dilakukan
proses perijinan dalam penggunaan data studi
kasus. Selanjutnya, mempersiapkan data, yaitu
denah, lokasi, jenis pekerjaan, bahan dan alat
yang digunakan, serta skedul pelaksanaan.

3.2.2 Studi Pustaka

Dalam tahap studi pustaka, dilakukan
pembelajaran literatur baik buku ataupun dari
jurnal-jurnal yang berkaitan dengan topik
permasalahan, yaitu sistem manajemen K3. Studi
pustaka digunakan untuk mendukung topik yang
diangkat. Literatur yang digunakan adalah
peraturan pemerintah bidang pekerjaan umum
dan ketenagakerjaan, standar atau manual yang
berlaku (NSPK dan NSPM), hingga tugas akhir
teknik sipil yang disertakan dalam daftar pustaka.

3.2.3 Metode Pelaksanaan

Dalam tahap metode pelaksanaan,
dilakukan pembelajaran dan penentuan metode
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pelaksanaan pekerjaan struktur bangunan atas,
yang meliputi pekerjaan kolom, balok dan plat.
Item pekerjaannya adalah pembesian, bekisting,
pengecoran dan curing. Metode pelaksanaan
didapatkan dari proyek Hotel Swiss-Belinn
Juanda yang digunakan sebagai acuan dalam
pelaksanaan pekerjaan dan melalui pengamatan
lapangan.

3.2.4 Pengumpulan Data

Data Primer

Untuk pengumpulan data primer,
dilakukan dengan teknik wawancara
yang dilakukan kepada staff, site
engineer, supervisor, hingga safety
officer mengenai sistem manajamen K3
serta dengan teknik observasi dimana
dilakukan pengamatan langsung di
lapangan untuk melihat kondisi lokasi
dan lingkungan sekitar.

Data Sekunder

Data sekunder yang didapatkan
adalah metode pelaksanaan, item-item
pekerjaan, skedul, gambar kerja Autocad,
hingga dokumentasi serta sumber-sumber
literatur atau referensi yang terkait.



3.2.5 Analisis Data

Dalam tahap analisis data, penyusunan
tugas akhir dilakukan sesuai dengan siklus SMK3.
Data yang sudah dikumpulkan akan diidentifikasi
risiko yang ada berdasarkan item pekerjaan dan
metode pelaksanaannya. Identifikasi risiko
didapat berdasarkan potensi-potensi bahaya yang
ada pada pekerjaan struktur bangunan atas proyek
Hotel Swiss-Belinn Juanda yang akan dinilai
skala prioritasnya berdasarkan kekerapan dan
keparahan  bahaya tersebut. Setelah itu
direncanakan pengendalian risiko berdasarkan
skala prioritas yang paling tinggi. Pengendalian
risiko diikuti oleh sasaran khusus yang
membutuhkan standar, prinsip, atau spesifikasi
yang memenuhi yang dimana menggunakan
NSPK dan NSPM. Program-program K3 yang
mendukung seperti bahan dan alat yang
digunakan, pekerja dan lingkungan yang
mendukung layaknya pelatihan dan safety
induction serta monitoring dan audit. Setelah
program-program  ditentukan maka disusun
rencana anggaran biaya (RAB) atau biaya
pelaksanaan pengendalian K3.

3.2.6 Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasannya adalah dalam
bentuk Rencana K3 Kontrak (RK3K) dan biaya
pelaksanaan SMK3 pada struktur bangunan atas.
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3.3 Garis Besar Tahapan Pekerjaan Struktur Atas

Bagan Alir Pekerjaan Kolom

4

Tahap Persiapan Tahap Bekisting
A. Pembersihan Area A. Bersihkan Area Kolom
B.  Pengukuran Awal B.  Marking Posisi
(Uitzet)
C.  Persiapan Pembesian v
D. Persiapan Bekisting .
Pasang Bekisting
Tidak
Diperbaiki Tidak
Diperbaiki
Ya
Ya
Tahap Pembesian (Pabrikasi)
Tahap Pengecoran
A.  Pengukuran Tulangan
B.  Pembengkokan A.  Pembersihan Ulang
Tulangan B.  Tes Slump
C.  Penyimpanan Tulangan C.  Pengecoran Dimulai
Tidak \ 4
Diperbaiki Bongkar Bekisting
Ya
A 4
Curing
Pasang Tulangan

@
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B

Tahap Persiapan

Pembersihan Area
Pengukuran Awal
(Uitzet)

Persiapan Pembesian
Persiapan Bekisting

Bagan Alir Pekerjaan Balok dan Plat

Pasang Bekisting

Tidak

Tidak

Diperbaiki

Ya

Diperbaiki

Ya

Pasang Tulangan

\ 4

Tahap Pembesian (Pabrikasi)

Pengukuran Tulangan
Pembengkokan
Tulangan
Penyimpanan Tulangan

Tahap Pengecoran

A. Pembersihan Ulang
Tes Slump
C.  Pengecoran Dimulai

w

Tidak

Diperbaiki

Ya

Bongkar Bekisting

A. Bersihkan Area Balok dan Plat
B.

Tahap Bekisting

Marking Posisi Bekisting

@

A 4




BAB 1V
DATA PROYEK

4.1 Item Pekerjaan dan Metode Pelaksanaan Struktur
Bangunan Atas (Upper Structure) pada Proyek Hotel
Swiss-Belinn Juanda

Proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda berada di
Jalan Raya Juanda Km 1.7, Sidoarjo. Proyek hotel yang
memiliki total 8 lantai ini direncanakan sebagai hotel
business dimana lokasinya dekat dengan Bandar Udara
Internasional Juanda. Proyek hotel dikerjakan oleh
kontraktor PT. Surya Bangun Persada Indah (PT. SBPI)
dan akan dibangun seclama sekitar 10 bulan. Pekerjaan
dibagi menjadi 3 zona. Kegiatan pembangunan di proyek
hotel yang akan dibahas adalah bagian struktur bangunan
atas. Kegiatan pembangunan tersebut adalah pekerjaan
kolom, pekerjaan balok, dan pekerjaan plat lantai.
Didalam pekerjaan tersebut diambil 3 item pekerjaan inti,
yaitu pekerjaan pembesian, pekerjaan bekisting, dan
pekerjaan pengecoran beserta perawatan beton.

Gambar 4. 1 Proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda
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4.1.1 Pekerjaan Kolom
Tahap Persiapan

1.

Menentukan As kolom pada bangunan, titik-
titik dari as kolom diperoleh dari hasil
pengukuran dan pematokan. Hal ini
disesuaikan dengan gambar yang telah
direncanakan. Cara  menentukan  as
membutuhkan alat-alat seperti theodolit,
meteran, dan tinta penanda.

Pembuatan tanda untuk sepatu kolom sesuai
dengan ukuran kolom yang direncanakan dan
dilakukan pengontrolan kelurusan atas posisi
kolom-kolom ini. Terdapat 4 tipe ukuran
kolom.

Pemasangan sepatu kolom.

Periksa kembali ukuran kolom.
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Gambar 4.2 Detail Tipe dan Ukuran Tulangan Kolom



Gambar 4.3 Pemasangan Sepatu Kolom
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Tahap Pembesian

Pemasangan pembesian pada kolom:

1.

Pembesian atau perakitan tulangan sengkang
kolom dikerjakan di tempat yang lain yang
lebih aman.

Pekerjaan pembesian menggunakan meja
datar dengan meteran untuk mengukur
panjang tulangan serta alat pembengkok
pada tulangan sengkang, lalu periksa
kembali ukuran tulangan.

Tulangan harus disimpan di tempat yang
tidak terpapar sinar matahari langsung dan
diberikan alas agar tidak terkena kontak
langsung dengan tanah maupun air yang
mampu mengurangi kualitas material besi.
Perakitan tulangan kolom harus sesuai
dengan gambar kerja dengan mutu bahan
baja BJTP 24 dan BJTD 40 serta ukuran
tulangan yang sesuai perencanaan, kemudian
diangkat menggunakan tower crane.
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-, Gambar 4.4 Tempat Peban

Selanjutnya adalah pemasangan tulangan
utama dengan ukuran dan kekuatan tulangan
yang direncanakan.

Selanjutnya adalah pemasangan sengkang,
setiap pertemuan antara tulangan utama dan
sengkang diikat dengan kawat dengan sistem
silang.

Tahap Bekisting

Pemasangan bekisting kolom.

1.

2.
3.

Bersihkan area kolom dan marking posisi
bekisting kolom.

Atur kelurusan bekisting kolom.

Pasang panel bekisting, perkuat dengan
merakit sisi-sisi panel, lalu pasang pipa
penyangga.

Periksa apakah sudah tegak lurus, lalu beri
tanda pemberhentian pengecoran. Tanda
pemberhentian berjarak setiap 1 m.
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Gambar 4.5 Bekisting Kolom

Tahap Pengecoran

Langkah kerja pengecoran kolom adalah sebagai
berikut:
1. Persiapan pengecoran.

Sebelum  dilaksanakan  pengecoran,
kolom yang akan dicor harus benar-benar
bersih dari kotoran agar tidak
membahayakan konstruksi dan menghindari
kerusakan beton. Dilakukan tes slump untuk
melihat kualitas beton sesuai dengan yang
direncanakan. Mutu bahan beton yang
digunakan adalah K-300.

2. Pelaksanaan pengecoran.

Proses penuangan campuran semen
dilakukan secara bertahap setiap 1 m
ketinggian, hal ini dilakukan untuk
menghindari terjadinya segregasi yaitu



44

pemisahan agregat yang dapat mengurangi
mutu beton. Pengecoran menggunakan
kombinasi alat concrete bucket dan tower
crane. Selama proses pengecoran
berlangsung, pemadatan beton menggunakan
vibrator. Hal tersebut di lakukan untuk
menghilangkan rongga-rongga udara serta
untuk mencapai pemadatan yang maksimal.

Pembongkaran bekisting kolom.

Setelah pengecoran selesai, maka dapat

di lakukan pembongkaran bekisting proses

pembongkarannya adalah sebagai berikut :

a. Setelah dilakukan pengecoran, dalam
waktu sekitar 4-7 hari bekisting kolom
sudah dapat di bongkar.

b. Lepas push pull (penyangga bekisting).

c. Kendorkan baut-baut yang ada pada
kolom sehingga rangkaian atau panel
bekisting terlepas.

Gambar 4.6 Pengecoran Kolom
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Tahap Perawatan (curing)

Setelah pengecoran selasai dilakukan
maka untuk menjaga agar mutu beton tetap
terjaga dilakukan perawatan beton. Perawatan
beton yang di lakukan adalah dengan menyiram
atau membasahi beton dua kali sehari dan
menutup beton dengan plastik agar tidak terkena
paparan sinar matahari langsung.

4.1.2 Pekerjaan Balok dan Pelat

Semua pekerjaan balok dan plat
dilakukan secara bersamaan.

Tahap Persiapan

1. Pekerjaan pengukuran
Pembuatan bekisting. Proyek hotel ini
menggunakan  jasa  pembuatan  dan
pemasangan  bekisting dimana profil
bekisting adalah panel formwork besi.

3. Pekerjaan Dbekisting balok dan pelat
merupakan satu kesatuan pekerjaan, kerena
dilaksanakan secara bersamaan. Pembuatan
panel bekisting balok harus sesuai dengan
gambar kerja. Dalam pemotongan p/ywood
harus cermat dan teliti sehingga hasil
akhirnya sesuai dengan luasan ukuran pelat
atau balok yang akan dibuat. Pekerjaan
dilakukan langsung di lokasi dengan
mempersiapkan material utama antara lain:
panel formwork besi dan papan plywood.
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Tahap Pembesian

1. Pembesian balok.

Tahap pembesian balok adalah

sebagai berikut:

a.

Untuk pembesian balok pada awalnya
dilakukan pabrikasi di los besi dengan
mutu bahan baja BJTP 24 dan BJTD
40 serta ukuran tulangan yang sesuai
perencanaan, kemudian diangkat ke
lokasi yang akan dipasang
menggunakan tower crane.

Besi tulangan balok yang sudah di
angkat lalu diletakkan di atas bekisting
balok dan ujung besi balok
dimasukkan ke kolom.

Pasang beton decking untuk jarak
selimut beton pada alas dan samping
balok lalu diikat. Ukuran selimut
beton adalah 40 mm.

2. Pembesian plat.
Setelah  tulangan  balok  terpasang,
selanjutnya adalah tahap pembesian plat,
antara lain sebagai berikut:

a.

Pembesian plat di lakukan langsung di
atas bekisting pelat yang sudah siap
yang diangkat menggunakan fower
crane. Tulangan plat menggunakan
Wire Mesh M7 Double.

Letakan beton decking. Pasang pula
tulangan kaki ayam antara tulangan
atas dan bawah plat dengan jarak
sesuai perhitungan.

3. Pengecekan.
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Setelah pembesian balok dan plat di
anggap selesai, lalu diadakan cheklist atau
pemeriksaan untuk tulangan. Adapun yang
di periksa untuk pembesian balok adalah
diameter dan jumlah tulangan utama,
diameter, jarak, dan jumlah sengkang,
ikatan kawat dan beton deking. Untuk
pembesian plat lantai yang diperiksa adalah
penyaluran pembesian pelat terhadap balok,
jumlah dan jarak tulangan ekstra, perkuatan
(sparing) pada lubang-lubang di plat lantai,
beton  deking, kaki ayam, dan
kebersihannya.

g
=
=
g
E
=
=
=
=
g
E
=
E
g
E

E

8| 3|
- | G—

o) w9 o Mo IO oo

==

oo oW

=

W

1 T I

=

i

=

W
O A O
/A A O

oo

1 S

i

=

{
DO || U ) DML | M| DA W O | M B | ER O R B

Gambar 4.7 Detail Tipe dan Ukuran Tulangan Balok
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Gambar 4.9 Pemasangan Tulangan Plat Lantai
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Tahap Bekisting

1.

Pembekistingan balok.
Tahap pembekistingan balok adalah
sebagai berikut:

a. Scaffolding  disusun  berjajar
sesuai dengan kebutuhan di
lapangan, baik untuk bekisting
balok maupun pelat.

b. Memperhitungkan ketinggian
scaffolding dengan mengatur
base jack atau u-head jack nya.

Pembekistingan plat.
Tahap pembekistingan plat adalah
sebagai berikut:

a. Scaffolding  disusun  berjajar
bersamaan dengan scaffolding
untuk balok. Karena posisi pelat
lebih tinggi dari pada balok maka
scaffolding untuk plat harus lebih
tinggi dari pada  balok.
Ketinggian  scaffolding  pelat
dapat dengan mengatur base jack
dan u-head jack nya.

b. Selanjutnya di pasang plywood
sebagai alas pelat. Pasang juga
dinding panel untuk tepi pada
pelat dan di jepit menggunakan
siku. Plywood di pasang serapat
mungkin, sehingga tidak terdapat
rongga yang dapat menyebabkan
kebocoran pada saat pengecoran.

c. Semua bekisting rapat di pasang,
sebaiknya diolesi dengan solar
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sebagai pelumas agar beton tidak
menempel pada  bekisting,
sehingga dapat mempermudah
dalam pekerjaan pembongkaran
dan Dbekisting masih dalam
kondisi layak pakai untuk
pekerjaan berikutnya.

3. Pengecekan.
Setelah pemasangan bekisting
balok dan pelat dianggap selesai
selanjutnya pengecekan tinggi level pada
bekisting balok dan pelat dengan
waterpass.

o ——

Gambar 4.1—6‘Bkistng 7

:f‘ : . S0y Asichiai
dan Plat Lantai

Tahap Pengecoran
Tahap pengecoran plat dan balok.
1.  Administrasi pengecoran.
2. Proses pengecoran plat lantai dan balok.
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Pengecoran plat dilaksanakan

bersamaan dengan pengecoran balok.
Mutu bahan beton yang digunakan
adalah K-300. Peralatan pendukung
untuk pekerjaan pengecoran  balok
diantaranya yaitu truck mixer, vibrator,
lampu kerja dan papan perata. Adapun
proses pengecoran plat adalah sebagai
berikut:

a.

Pembersihan ulang area yang akan
dicor dengan menggunakan air
compressor ~ sampai  benar-benar
bersih.

Mengambil sampel untuk tes slump
yang di awasi oleh engineer dan
pihak pengawas. Sampel tersebut
diambil bersamaan selama
pengecoran berlangsung.

Setelah bucket sampai pada tempat
yang akan dicor, petugas bucket
membuka katup  bucket untuk
mengeluarkan beton segar ke area
pengecoran.

Kemudian pekerja cor meratakan
beton segar tersebut ke bagian balok
terlebih dahulu selanjutnya untuk
plat di ratakan dengan scrub secara
manual lalu cek /level dengan
menggunakan waterpass. Salah satu
pekerja memasukan vibrator
kedalam campuran semen kurang
lebih 5-10 menit di setiap bagian
yang di cor.

Permukaan beton segar tersebut
diratakan dengan menggunakan
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balok kayu yang panjang dengan
memperhatikan batas ketebalan pelat
yang telah ditentukan sebelumnya.

f. Pekerjaan ini dilakukan berulang
sampai beton memenuhi area cor
yang telah di tentukan, idealnya
waktu pengecoran di lakukan 6
sampai 8§ jam.

3. Pembongkaran bekisting.
Untuk pembongkaran bekisting dapat
di lakukan sekitar 4-14 hari setelah
dilaksanakannya pengecoran. Namun,
balok dan pelat tetap disanggah oleh
scaffolding hingga beton mencapai
kekuatan yang maksimal yaitu 28 hari.
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Gambar 4.11 Pengecoran Balok dan Plat Lantai dengan Truck
Mixer dan Vibrator
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Tahap Perawatan (curing)

Setelah pengecoran selasai dilakukan
maka untuk menjaga agar mutu beton tetap
terjaga dilakukan perawatan beton. Perawatan
beton yang di lakukan adalah dengan menyiram
atau membasahi beton dua kali sehari dan
menutup beton dengan plastik agar tidak terkena
paparan sinar matahari langsung.

Gambar 4.12 Beton Ditutup Untuk Terhindar dari Paparan Sinar
Matahari Langsung

4.2 Kebijakan K3

Pada kebijakan K3, perusahaan yang membangun
proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda dalam hal ini adalah
PT. Surya Bangun Persada Indah melakukan tinjauan
awal dan penetapan komitmen serta kebijakan Ka3.
Tinjauan awal yang dilakukan adalah mengetahui kondisi
awal proyek dengan mengadakan survey dan perencanaan
akan potensi dan identifikasi bahaya yang kemudian akan
diikuti dengan pengendalian serta evaluasi berkala.
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Perusahaan menciptakan budaya kerja yang aman
dan nyaman untuk tenaga kerja bahwa K3 merupakan
bagian yang harus dilaksanakan. Perjanjian antara
perusahaan dan tenaga kerja dimana tenaga kerja harus
menggunakan perlengkapan K3. Selain itu, perusahaan
perlu menciptakan mindset bahwa K3 ramah akan bisnis
dan dengan menjalankan prosedur dengan baik, maka
kecelakaan kerja dapat dicegah. Dengan begitu,
komitmen-komitmen inilah yang akan menjadikan visi
dan misi bagi perusahaan agar dapat mencegah
kecelakaan kerja dan memberikan kesejahteraan bagi
tenaga kerja yang dapat bekerja secara aman dan nyaman.

BEIED

GENERAL CONTRACTOR

Quality Targets Departemen Safety

Zero Fatal Accident Jumlah kecelakaan kerja

- Tidak adanya kejadian untuk setiap periode dalam
yang mengakibatkan kurun waktu 180.000 man 2. Penyediaan dan pemakaian
fatal hour, tidak melebihi angka safety equipment di area
atau meninggal dunia tersebut, dalam piramida proyek
- Cacat Permanen yang kan rasio | 3. dan
- Tidak dapat bekerja *  Major, Serius, Minor, kesesuaian penempatan
Accident / Incident rambu rambu K3L

selama 2 x 24 jam

Keterangan :
1 Kasus meninggal dunia
2 Kasus cacat permanent

4. Membuat laporan safety

m 6 Kasus kerja yang
kehilangan hari kerja lebih dari 2 x 24 jam
B 20 Kasus kecelakaan ringan yang
Luka Sedang
f 20 5 pertolongan P3K di proyek tapi bisa bekerja
R kembali
Minimal 1 Improvement 1l Tegas Disiplin dan Berwibawa
b Zero Fatal Accident i erle e SRy

Gambar 4.13 Komitemen K3
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EEIE

GENERAL CONTRACTOR

10 SAFETY PRINCIPLES FOR CONSTRUCTION WORKER

1 Setiap pekerja yang terlibat dalam proyek wajib memakai ID Card, Helm,
dan Sepatu saat memasuki wilayah kerja.

2. Semua pekerja baru / visitor diberi pengarﬁ‘
induction).

3. Diskusikan dengan seluruh staff untuk memastik
dilakukan sudah sesuai dengan prosedur.

4, Setiap orang yang berada di lokasi proyek, baik pekerja, staff, maupun
visitor wajib memakai APD.

5. Pastikan peralatan dan perlengkapan kerja yang digunakan layak dan sesuai
dengan jenis kerja serta memenuhi kriteria.

6. Setiap orang yang telah selesai bekerja dengan peratalan yang bergerak
harus meyakinkan secara pribadi bahwa power peralatan telah dimatikan
memasang tanda - tanda pengamanan.

7k Setiap orang yang bekerja diketinggian lebih dari 2 meter wajib memakai
sabuk pengaman / bodyhardness.

8. Setiap orang yang melakukan pekerjaan pengelasan wajib berhati - hati
terhadap material yang mudah terbakar di dekatnya dan wajib menyediakan
APAR.

9, Setiap pekerja wajib mengetahul letak APAR di daerah lingkungan kerja

- a dan mengerti cara menggunakannya.

akan keselamatan kerja diri sendiri dan sesama rekan kerja selama

jaan berlangsung.

Gambar 4.14 Prinsip Keselamatan terhadap Pekerja
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4.3 Organisasi K3

STRUKTUR ORGANISASI

PROYEK SWISS BELLIN HOTEL - SURABAYA

Abdullah Mujib

GENERAL CONTRACTOR

[ Stevanus | [ ‘Aimey | [ Altha | [ Bambang | Mulyono |
| Casier | | ADMIN TEHNIK | | |__Quality control | | Quality Control | Safety Officer |

Site Engineer Site Manager

Wahyu Lina
Engineer Quantity Surveyor Chief Supervisior / Surveyor]

Setyo 1 Aan |
Supervisior Bekisting | | supervisior Pembesian |

Surveyor
Yasin Askan
Chief Logistic Mekanik
Surabaya, 17 Mei 2016

—
4;1 ah Mujib
Project Manager

Gambar 4.15 Organisasi K3
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PEMBAHASAN

5.1 Perencanaan K3

Dalam perencanaan K3 dilakukan penentuan
potensi-potensi bahaya yang terjadi pada setiap ifem
pekerjaan. Potensi bahaya tersebut dianalisis dengan
penilaian risiko dan penentuan skala prioritasnya yang
selanjutnya dapat direncanakan pengendalian risiko dari
potensi-potensi bahaya tersebut. Untuk susunan SMK3
lihat lampiran.

5.1.1 Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala
Prioritas, Pengendalian Risiko K3, dan
Penanggung Jawab

Metode  yang  digunakan  dalam
mengidentifikasi bahaya adalah dengan analisis
keselamatan pekerjaan (Job Safety Analysis.
Merode JSA dalam mengidentifikasi bahaya
adalah dengan menentukan item pekerjaan dan
metode pelaksanaan yang akan dianalisis. Item
pekerjaan dan metode pelaksanaan tersebut lalu
dirinci tahapan-tahapannya dan diidentifikasi
potensi bahaya apa saja yang ada. Potensi-
potensi bahaya tersebut dinilai risikonya untuk
mengetahui apakah potensi bahaya tersebut
memiliki skala priortas tinggi, sedang atau rendah.
Penilaian risiko dilakukan dengan mengikuti
tolok ukur tingkat keparahan dan kekerapan yang
terjadi. Dari tolok ukur ini akan menghasilkan
skala prioritas rendah, sedang dan tinggi. Untuk
tingkat risiko yang sedang dan tinggi akan
dilakukan pengendalian risiko. Sedangkan untuk

57
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tingkat risiko yang rendah pengendalian risiko
cukup dengan adanya P3K dan program pelatihan
biasa. Disetiap pekerjaan dan pengendalian harus
disertai penanggung jawab pelaksanaan.

Tabel 5.1 Identifikasi Bahaya pada Pekerjaan Pembesian Kolom

ALAT YANG
NO. URAIAN PEKERJAAN DIGUNAKAN IDENTIFIKASI BAHAYA
1) (2) 3) (C)) )]
A. Pekerja kejatuhan alat/material
21 B. Pekerja cedera akan kontak
Mengukur Meteran, langsung dengan alat
Panjang Cutting Board | C. Pekerja terkena debu
Tulangan D. Pekerja terpeleset
E. Pekerja terkena kontak listrik
A. Pekerja kejatuhan alat/material
B. Pekerja cedera akan kontak
22 langsung dengan alat
_ Pembengkok- | Bending Board | . Pekerja terkena debu
Pekerjaan an Tulangan
Pembesian D. Pekerja terpeleset
2 pKi)dlzm di E. Pekerja terkena kontak listrik
Pabrikasi 2.3 Merakit
Tulangan A. Pekerja kejatuhan alat/material
Tumpuan,
Lapangan,
dan Kawat, Palu, .
Sengkang Tower Crane B. Pekerja terkena debu
dengan
Bendrat .
Berdasarkan C. Pekerja terpeleset
Tipe Kolom
A. Pekerja kejatuhan alat/material
24 Kayu, Plastik.
Penyimpanan yu, > | B. Pekerja terkena debu
Tower Crane
Tulangan

C. Pekerja terpeleset
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Tabel 5.2 Identifikasi Bahaya pada Pekerjaan Pengecoran Balok

dan Plat
ALAT YANG IDENTIFIKASI
NO. URAIAN PEKERJAAN DIGUNAKAN BAHAYA
@ @ A @ 3)
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
Tower Crane, kontak langsung dengan alat
121 Air Compressor, berat
) . Tangga/Lift C. Pekerja terkena debu
Pembersihan >
Ar Pekerja untuk 3
ea Menuju Lantai D. Pekerja terpeleset
2-8 E. Pekerja terkena kontak
listrik
F. Pekerja terjatuh dari
ketinggian
Pekerjaan A. Pekerja kejatuhan
Pengecoran alat/material
12 | pada Balok B. Pekerja cedera akan
dan Plat 12.2 Tes Bucket. Meteran | kontak langsung dengan alat
Lantai Stump ’ berat
C. Pekerja terkena debu
D. Pekerja terpeleset
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
Concrete Bucket, | B. Pekerja cedera akan
123 Concrete kontak langsung dengan alat
) Pump, Tangga/Li | berat
Penuangan Pekeri tuk -
Beton Jt Pekerjauntuk | Pekerja terkena debu
Menuju Lantai
2-8 D. Pekerja terpeleset
E. Pekerja terjatuh dari
ketinggian

Pekerjaan yang didentifikasi bahaya pada

proyek Hotel

Swiss-Belinn  Juanda
pekerjaan kolom, balok dan plat, khususnya
pekerjaan pengukuran, pembesian, bekisting,

adalah
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pengecoran dan curing. Pada tabel 5.1 pekerjaan
pembesian pada kolom yang dilakukan di
pabrikasi ini memiliki tahapan-tahapan pekerjaan,
yaitu mengukur panjang tulangan,
pembengkokan tulangan, merakit tulangan
tumpuan, lapangan dan sengkang, hingga
penyimpanan tulangan.

Dari pekerjaan tersebut diidentifikasi
bahaya yang dapat terjadi dan didapatkan
potensi-potensi bahaya, yaitu pekerja kejatuhan
alat/material, pekerja cedera akan kontak
langsung dengan alat, pekerja terkena debu,
pekerja terpeleset, hingga pekerja terkena kontak
listrik. Untuk lokasi pabrikasi masih berada di
satu lokasi proyek yang sama.

Hal yang sama juga berlaku pada tabel
5.2 dimana identifikasi bahaya dilakukan pada
pekerjaan pengecoran pada balok dan plat lantai.
Pekerjaan pengecoran dibagi menjadi 3 tahapan
pekerjaan yang didapatkan potensi-potensi
bahaya yang kurang lebih sama, karena
direncanakan sesuai dengan situasi dan kondisi
pekerjaan.

Pada kedua tabel tersebut, dilengkapi
dengan alat dan bahan yang menunjang pekerjaan
tersebut. Dari alat dan bahan tersebut
mempengaruhi potensi-potensi bahaya yang ada,
bahkan alat dan bahan tersebut yang menjadi
sumber bahaya. Seperti pada pekerjaan
pembersihan area, pekerja dapat cedera dari
kontak langsung dengan listrik yang bersumber
dari alat Air Compressor.
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Tabel 5.3 Penilaian Risiko terhadap Identifikasi Bahaya

PENILAIAN RISIKO

IDENTIFIKASI SKALA
BAHAYA KEKERAPAN | KEPARAHAN | TINGKAT | PRIORITAS
RISIKO
) 6 ) ) )
A. Pekerja kejatuhan
alat /mateJ:rial J 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
B. Pekerja cedera
akan kontak 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
langsung dengan & g &
alat berat
g&ifke”a terkena 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
E. Pekerja terkena
Kontak listrik 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
F. Pekerja terjatuh
dari ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Potensi-potensi bahaya tersebut

kemudian dilakukan penilaian risiko berdasarkan
tolok ukur sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No. 05 Tahun 2014 tentang Pedoman
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan

Umum, yaitu sebagai berikut:

Tabel 5.4 Tolok Ukur Kekerapan

Nilai Kekerapan
1 (satu) | Jarang terjadi dalam kegiatan konstruksi
2 (dua) Kadang-kgdang terjadi dalam kegiatan
konstruksi
3 (tiga) | Sering terjadi dalam kegiatan konstruksi
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Tabel 5.5 Tolok Ukur Keparahan

TINGKAT

KEPARAHAN/KERUGIAN/DAMPAK

Nilai

RINGAN

Terpeleset, polusi debu, terserempet,
pengobatan P3K/klinik, dapat lanjut
bekerja

SEDANG

Tersengat aliran listrik, polusi debu,
menghirup gas beracun, terkilir,
kebisingan, pengobatan diluar proyek,
maks.istirahat selama 2 X 24 jam

BERAT

Tersengat aliran listrik, menghirup gas
beracun, patah tulang, gegar otak,
meninggal, luka berat, rawat inap,
kehilangan hari kerja 2 X 24 jam, cacat
fungsi/organ

Tabel 5.6 Tingkat Risiko K3

Tingkat Risiko Keparahan
K3 Konstruksi 2

Kekerapan | 2

1 2 3

e

W N ==

3

Keterangan :

Skala Prioritas Rendah
Skala Prioritas Sedang

- :  Skala Prioritas Tinggi
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Dari tolok ukur kekerapan dan keparahan
seperti pada tabel 5.4 dan tabel 5.5, selanjutnya
dapat ditentukan tingkat risikonya dengan
mengalikan angka keparahan dengan angka
kekerapan seperti yang tertera pada tabel 5.6.
Setelah diketahui tingkat risiko K3, maka dapat
diketahui skala prioritas berdasarkan warna pada
tabel 5.6.

Untuk skala prioritas rendah, tingkat
risikonya adalah angka 1 dan 2. Untuk skala
prioritas sedang, tingkat risikonya adalah angka 3
dan 4. Sedangkan untuk skala prioritas tinggi,
tingkat risikonya adalah angka 6 dan 9.

Dari identifikasi bahaya tersebut akan
direncanakan pengendalian risiko, sebagai
berikut :

1) Sosialisasi/Safety Talk;

2) Training;

3) Dipasang Rambu;

4) Penggunaan Safety Harness;

5) Pemasangan Safety Net;

6) Dipasang Hard Barricade;

7) Pemasangan Tangga Naik dan Jalur
Evakuasi;

8) Disediakan APAR;

9) Asuransi dan Sertifikasi Pekerja;

10) Manajemen Kebersihan dan Kerapihan
Lokasi;

11) Disediakan Lampu Penerangan Sesuai
Kondisi

Pengendalian risiko tersebut
direncanakan untuk mengendalikan  risiko
potensi-potensi bahaya yang memiliki skala
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prioritas sedang dan tinggi. Untuk skala prioritas
yang rendah, maka pengendalian risiko cukup
dengan obat-obatan dan P3K, pelatihan terkait
serta penggunaan alat pelindung diri (APD).

APD merupakan kewajiban pekerja
untuk  digunakan sehingga APD  bukan
merupakan suatu pengendalian risiko dari bahaya
yang terjadi. Potensi bahaya yang tergolong
dalam skala prioritas rendah adalah pekerja
tersandung, pekerja terjepit alat, dan pekerja
mengalami  kebisingan. Yang masuk dalam
kategori APD adalah  helm, sepatu safety,
kacamata pelindung, masker, dan rompi.

5.1.2 Sasaran dan Program K3

Setelah direncanakan identifikasi bahaya
dan pengendalian risiko, maka dilakukan
perencanaan sasaran dan program dimana
pengendalian risiko tersebut akan dijelaskan
secara deskriptif. Sasaran dan program K3 akan
menjelaskan pengendalian risiko secara lengkap
dan detail yang dilengkapi dengan uraian, tolok
ukur, sumber daya, jangka waktu hingga biaya
pengendalian seperti pada tabel 5.7. Biaya dalam
sasaran program adalah harga satuan berdasarkan
Surat Edaran No.66/SE/2015 tentang Biaya
Penyelenggaraan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum. Untuk lebih
lengkapnya, rincian biaya dilampirkan.



Tabel 5.7 Sasaran dan Program K3

SASARAN KHUSUS PROGRAM
PENGENDALIAN BIAYA
RISIKO K3 TOLOK SUMBER JANGKA INDIKATOR (Rp)
URAIAN UKUR DAYA WAKTU PENCAPAIAN MONITORING
(O] ) 6 Q)] ® (&) 10) a12)
1) Menyusun Tersedianya Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib .
Dokumen melaksanakan Checklist
Instruksi Kerja instruksi kerja instruksi kerja pelaksanaan . A 2,000,000.00
instruksi kerja
(2) Dipasang iielz;;lﬁ lokasi Rambu- Rambu- Sebelum
Rambu-rambu pasang rambu bekerja sudah | Sesuai standar Checklist
. rambu rambu standar . 525,000.00
Peringatan . Terkait lengkap
peringatan
Seluruh pekerja | Safety Safety Sebelum
3) Penggunaan terkait Harness Harness coeiu . .
( £8 bekerja sudah | Sesuai standar Checklist
Safety Harness menggunakan seluruh tubuh Terkait, leneka 750,000.00
Safety Harness | sesuai standar Pekerja gkap
() Pemasangan Fall ile lzzzrli 1(1)‘5515; Fall Arrester Fall EZIE:?;‘;udah Sesuai standar Checklist
Arrester P & standar Arrester cxer 100,000.00
Arrester siap
Seluruh lokasi Sebelum
(5) Pemasangan ) Safety Net . . .
Safety Net ?Gftasang Safety standar Safety Net ‘;)ieal;erja sudah | Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
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(6) Pemasangan ile 12:;11}: I%k?it Safety Deck Safety Deck lS)ZIEZ?;lsudah Sesuai standar Checklist
Safety Deck PAsANg S4/ely | standar ajety Leck | bekery 5,000,000.00
Deck siap
(7) Dipasang Hard Seluruh lokasi Barikade Sebelum
P & dipasang sesuai tingkat Barikade bekerja sudah | Sesuai standar Checklist
Barricade . L 3,000,000.00
barikade risiko lengkap
(8) Disediakan Seluruh lokasi | APAR -~} ypup | Sebelum . .
APAR disediakan standar sesuai Pompa bekerja sudah | Sesuai standar Checklist 550.000.00
APAR kebutuhan lengkap U
. Seluruh lokasi . Sebelum
(9) Dibuat Jalur . . Jalur evakuasi Jalur . . .
Evakuasi dltentuk'an jalur standar Evakuasi bekerja sudah | Sesuai standar Checklist 500,000.00
evakuasi lengkap
Seluruh pekerja
. yang terkait Asuransi Sebelum
(10) Asurarm telah BPJS pekerja Dokumen, bekerja sudah | Sesuai standar Checklist (Lampiran)
Pekerja . Pekerja
mendapatkan terkait lengkap
asuransi
Seluruh pekerja | Seluruh Instruktur
(11) Sosialisasi/ yang terkal't _ pekerja hadir Materi, Sebelpm Paham Checklist )
Safety Talk telah mengikuti | dan . bekerja
. Pekerja
penyuluhan memahami
Seluruh pekerja | Lulus tes Instruktur,
yang terkait pemahaman Materi Sebelum
(12) Training telah mengikuti | sistem Tes, beker.Ja sudah | Lulus dan paham Evaluasi 1,780.000.00
. . terlatih
pelatihan keselamatan Pekerja




Tabel 5.8 Rincian Biaya K3

. Harga Satuan Total Harga
No. Uraian Sat | Vol Keterangan
(Rp.) (Rp.) &
Penyiapan RK3K
a. Pembuatan Manual, Prosedur, Instruksi
1 Kerja, dan Ijin Kerja Set 1 2,000,000.00 2,000,000.00 Urif”lg Seluruh
eKerjaan
b. Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP) Org | 35 7,000.00 245,000.00 !
Sosialisasi dan Promosi K3
a. Induksi K3 (Safety Induction) Org | 35 7,500.00 262,500.00
Untuk Seluruh
b. Pengarahan K3 (Safety Briefing dan Safety Pekerjaan
Org | 35 - -
Talk)
c. Pelatihan K3;
c.1 Bekerja di Ketinggian Org | 10 7,500.00 75,000.00
2 ¢.2 K3 Peralatan Konstruksi dan Or 10 7.500.00 75.000.00
Penggunaan Bahan Kimia & U U
c.3 Analisis Keselamatan Pekerja Org | 4 7,500.00 30,000.00
Untuk Seluruh
c.4 Budaya K3 Org | 35 7,500.00 262,500.00 Pekerjaan
d. Simulasi K3 Org | 35 7,500.00 262,500.00
e. Spanduk Lb 3 150,000.00 450,000.00
f. Poster Lb 5 50,000.00 250,000.00
g. Papan Informasi K3 Bh 2 500,000.00 1,000,000.00
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Alat Pelindung Kerja
a. Jaring Pengaman (Safety Net) Ls 1 5,000,000.00 5,000,000.00 Untuk
B 3 3 Pek.Pemasangan
b. Tali Keselamatan (Life Line) Ls 1 1,000,000.00 1,000,000.00 Tulangan,
c. Penahan Jatuh (Safety Deck) Ls | 1 5,000,000.00 5,000,000.00 | |, Bekisting,
engecoran, dan
d. Pagar Pengaman (Guard Railing) Ls 1 3,000,000.00 3,000,000.00 KC‘:_ring di
clinggian
e. Pembatas Area (Restricted Area) Ls 1 3,000,000.00 3,000,000.00 (Lantai 1-8)
Alat Pelindung Diri
a. Safety Helmet (Helm) Bh | 30 75,000.00 2,250,000.00 | Asumsi (Tamu:
Owner, Staf,
b. Safety Vest (Rompi) Bh | 30 25,000.00 750,000.00 | Penyedia Jasa)
Untuk
c. Full Body Harness Bh | 10 750,000.00 7,500,000.00 | Pek.Pemasangan
Tulangan,
Bekisting,
Pengecoran, dan
d. Pelindung Jatuh (Fall Arrester) Bh 10 100,000.00 1,000,000.00 Curing di
Ketinggian
(Lantai 1-8)




Asuransi dan Perijinan

ia(.e]?jl:] S Ketenagakerjaan dan Kesehatan Ls 1 23.859,000.00 | 23.859.000.00 Ur;t:ll:efj?;rluh
Personil K3
a. Petugas K3 OB 1 8,000,000.00 | 80,000,000.00
b. Petugas Tanggap Darurat OB 1 3,000,000.00 | 30,000,000.00
c. Petugas P3K OB | 1 3,000,000.00 | 30,000,000.00 | U teunt
d. Asisten Petugas K3/Pengatur Lalu Lintas OB 1 6,000,000.00 | 60,000,000.00
e. Petugas Medis OB 1 3,000,000.00 | 30,000,000.00
Fasilitas Sarana Kesehatan
o ?;fg‘bifﬁfg’?é‘rg :rlf’dﬁ';‘ndu’ Tabung |y 1 6,500,000.00 |  6,500,000.00
b. Ruang P3K (Tempat Tifiur Pasien, Untuk Selurah
Stetoskop, Tensi Meter, Timbangan Berat Ls 1 5,000,000.00 5,000,000.00 Pekerjaan
Badan, dll)
c. Peralatan Pengasapan Bh 1 1,500,000.00 1,500,000.00
d. Obat Pengasapan Kali | 6 15,000.00 90,000.00
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Rambu-rambu

a. Rambu Petunjuk Bh 5 75,000.00 375,000.00
b. Rambu Larangan Bh 5 75,000.00 375,000.00
c. Rambu Peringatan Bh 5 75,000.00 375,000.00
d. Rambu Kewajiban Bh | 5 7500000 | 375,000.00 | Vpient
e. Rambu Informasi Bh 3 75,000.00 225,000.00
f. Tongkat Pengatur Lalu Lintas Bh 2 50,000.00 100,000.00
g. Kerucut Lalu Lintas (Traffic Cone) Bh 4 100,000.00 400,000.00
Lain-lain Terkait Pengendalian Risiko
Untuk
L Pek.Pemasangan
ia{.l‘glat Pemadam Api Ringan (APAR); (10 Bh 4 550,000.00 2.200,000.00 ;21122522
Pengecoran, dan
Curing
b. Sirine Bh 1 100,000.00 100,000.00
c. Bendera K3 Bh 2 50,000.00 100,000.00
d. Jalur Evakuasi Ls 1 500,000.00 500,000.00 | yUntuk Seluruh
e. Lampu Darurat Bh 4 70,000.00 280,000.00 Pekerjaan
f. Program Inspeksi dan Audit Internal Org 2 2,000,000.00 4,000,000.00
g. Pelaporan dan Penyelidikan Insiden Ls 1 500,000.00 500,000.00

310,266,500.00




Tabel 5.9 Rincian Biaya Asuransi

Program Jasa Konstruksi

Nilai Proyek Program Turan Per Program Jumlah
JKK 0.21 %  xnilai proyek Rp 210,000.00 | a
Rp 100,000,000.00 JKM 0.03 % xnilai proyek Rp 30,000.00 | b
JKK a+ 0.17 % xnilai proyek Rp 1,060,000.00 | c
R 0 .

P 500,000,000.00 JKM b+ 0.02 % xnilai proyek Rp 130,000.00 | d
JKK c+ 0.13 % xnilai proyek Rp 2,360,000.00 | e
Rp 1,000,000,000.00 JKM d+ 0.02 % xnilai proyek Rp 330,000.00 | f
JKK et 0.11 % xnilai proyek Rp 7,860,000.00 | g
Rp 3,000,000,000.00 JKM f+ 0.01 % xnilai proyek Rp 830,000.00 | h

JKK g+ 009 % xnilai proyek Rp 19,560,000.00

Rp 13,000,000,000.00 JKM h+ 0.0l % xnilai proyek Rp 2,130,000.00

Total Rp 21,690,000.00

ditambah PPN
(10%) Rp 23,859,000.00
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Keterangan : (Tabel 5.8)
Satuan, Org = Orang

Lb = Lembar
Ls = Lumpsum
Bh = Buah

OB = Orang per Bulan

Keterangan : (Tabel 5.9)
Satuan, JKK = Jaminan Kecelakaan Kerja
JKM = Jaminan Kematian

Rincian biaya pengendalian K3 yang
merupakan hasil dari sasaran program dapat
dilihat pada tabel 5.8. Pada perhitungan personil
K3, total jumlah sudah dikalikan 10 bulan. Hal
ini dikarenakan proyek Hotel Swiss-Belinn
Juanda dikerjakan dalam waktu sekitar 10 bulan
atau 1 tahun. Pada setiap uraian pengendalian
dicantumkan uraian tersebut akan digunakan
pada pekerjaan yang terkait, hal tersebut
tercantum dalam kolom keterangan.

Pada tabel 5.9, perhitungan biaya
asuransi dihitung berdasarkan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja No.44 Tahun 2015 dimana nilai
kontrak untuk struktur bangunan atas proyek
hotel adalah sekitar Rp 13.000.000.000,00.



BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Dalam tugas akhir yang berjudul Perhitungan
Biaya Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) pada Struktur Bangunan Atas Proyek
Hotel Swiss-Belinn Juanda ini, menyusun perencanaan
SMK3 meliputi identifikasi bahaya sesuai metode
pelaksanaan yang ada dan merencanakan tindakan
pengendalian risiko dari potensi-potensi bahaya tersebut.
Identifikasi bahaya dalam tugas akhir ini menggunakan
metode Job Safety Analysis. Potensi bahaya yang ada dan
dikendalikan di proyek tersebut antara lain kejatuhan
alat/material, pekerja cedera akan kontak langsung
dengan alat, pekerja terkena debu, pekerja terpeleset,
hingga pekerja terkena kontak listrik. Dari perencanaan
SMK3 tersebut didapatkan biaya pengendalian K3
sejumlah Rp 310.266.500,00 yang digunakan untuk
pengendalian bahaya yaitu pelatihan K3, kelengkapan
Safety Harness dikarenakan obyek tugas akhir ini adalah
struktur bangunan atas sehingga pekerja dominan bekerja
di ketinggian, rambu-rambu, hingga P3K dan APAR.
Pengendalian bahaya tersebut telah sesuai dengan
komitmen yang sudah dibuat.

6.2 Saran

Saran dalam mengerjakan tugas akhir yang
berjudul  Perhitungan Biaya Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada Struktur
Bangunan Atas Proyek Hotel Swiss-Belinn Juanda ini
adalah harus dilakukan identifikasi secara jelas dan rinci.
Dengan begitu potensi-potensi bahaya yang terjadi dapat
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dicegah dan diminimalisir dengan adanya pengendalian
risiko. Perlu dilakukannya survey yang menyeluruh untuk
melengkapi dokumen-dokumen yang berkaitan. Perlu
dilengkapi dokumen data statistik parameter pada
penilaian risiko sehingga bisa mendapatkan tinjauan
ulang K3. Selain itu, para mahasiswa, konsultan dan
kontraktor untuk memperhatikan dan membudayakan K3
di lingkungan proyek konstruksi sehingga proyek
konstruksi bangunan dapat bekerja secara maksimal.



PENUTUP

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas anugerah-Nya yang tiada henti-hentinya diberikan kepada
saya sehingga Tugas Akhir yang berjudul Perhitungan Biaya
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
pada Pekerjaan Struktur Bangunan Atas Proyek Hotel Swiss-
Belinn Juanda dapat diselesaikan.

Saya mengucapkan terima kasih kembali atas bimbingan
dan petunjuk dosen pembimbing selama pengerjaan tugas akhir.
Tugas akhir ini masih terus membutuhkan kritik dan saran yang
membangun.

Mohon maaf vyang sebesar-besarnya atas segala
kekurangan dalam penyusunan tugas akhir ini. Semoga laporan
ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Terima kasih.

Penulis
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LAMPIRAN

Kebijakan K3

Organisasi K3

Perencanaan K3

C.1. Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Skala Prioritas,
Pengendalian Risiko K3, Penanggung Jawab

C.2. Pemenuhan Peraturan Perundang-undangan dan
Persyaratan Lainnya

C.3. Sasaran dan Program K3

Pengendalian Operasional K3

Pemeriksaan dan Evaluasi Kinerja K3



FORM KEBIJAKAN K3



RENCANA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA KONTRAK

Kebijakan K3

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
Jabatan
Alamat
Telepon

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa saya berkomitmen untuk menerapkan
sistem manajemen K3 pada pekerjaan
Demikian pernyataan ini, saya buat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.




ORGANISASI K3



Safety Officer
|
| 1
R A
Spataar Quality Control
Supervisor
\
Surveyor
No. Jabatan Tugas Wewenang dan Tanggung Jawab
Melaksanakan SMK3. Mepgawam seluruh pekerjaan
Safety . . . berjalan dengan aman, melakukan
1 Memastikan sistem manajemen
Officer . tanggap darurat, P3K, dan
K3 diterapkan
kebakaran
Melaksanakan seluruh Mengawasi seluruh pekerjaan
2 Supervisor | pekerjaan agar sesuai dengan berjalan dengan baik dan benar
prosedur agar sesuai dengan prosedur
Melaksanakan dan mengawasi | Mengawasi pekerjaan pembesian,
Quality pekerjaan pembesian, bekisting | bekisting, pengecoran berjalan
3 Control dan pengecoran yang berkaitan | dengan baik, benar dan sesuai
Supervisor | dengan mutu dan kualitas mutu dan kualitas berdasarkan
bahan/material rancangan awal
Melakukan dan mengawasi . . .
engukuran dimensi kolom Mengawasi pekerjaan persiapan
4 Surveyor p ’ berjalan dengan baik dan benar

balok, plat berdasarkan
rancangan

berdasarkan rancangan




PERENCANAAN K3
FORM IDENTIFIKASI



Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIK!
NO URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SIKO SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
’ DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPANKEPARAHANTINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
&) (2) 3 “@ 5) © ) (C)) (&) (10) an
A. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan
alat berat
1.1
Pembersihan Bulldozer, |p. Pekerja terkena debu
A Tower Crane
rea C. Pekerja terpeleset
D. Pekerja mengalami 1) Sosialisasi/Safet.y Talk;
kebisingan (2) Training; (3) Dipasang
Rambu; (4) Dipasang Hard
. 12 A. Pekerja kejatuhan Barricade, (5) Jalur
Pekerjaan ) alat/material Evakuasi; (6) A id S Safe
1 |Persiapan pada [Menentukan Theodolit, e Va' ua51,.( ) S}lran51 an urveyo‘ff, afety
Kolom As Kolom atau Meteran, B Pekeria terkena debu Seﬁlﬁkam Pekerja; .(7) Officer
Pengukuran Waterpass . ] Manaj.emen Keb§r51han dan
Awal (Uitzet) ] Kerapihan Lokasi; (8)
C. Pekerja terpeleset Disediakan Lampu
; Penerangan Sesuai Kondisi
1.3 Membuat Sipatan, A. Pekerja terkena debu
Marker,
Tanda Sepatu B Tint
Kol enang, Tinta | .
olom Hitam B. Pekerja terpeleset
1.4 Kontrol . |A. Pekerja terkena debu
Benang, Unting-
Ketegakan untin
Posisi Kolom g B. Pekerja terpeleset

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
ol URAIAN PEKERIAAN | ALAT YANG | IDENTIFIKASI PENILAIAN RISIKO SKALA PENGENDALIAN | PENANGGUNG
' DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI\JKEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
) (2) 3 “@ (5) Q] %) 8 &) (10) an
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan
2.1 Mengukur
Panjang Meteran, alat
Tulangan Cutting Board | Pekerja terkena debu
D. Pekerja terpeleset
E. Pekerja terkena kontak
listrik
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan (1) Sosialisasi/Safety Talk;
22 alat (2) Training; (3) Dipasang
Pembengkok- | Bending Board : i
. " crang sodr C. Pekerja terkena debu Ram.bu, (4) Dipasang Hard
Pekerjaan an Tulangan Barricade; (5) Jalur
) Pembesian D. Pekerja terpeleset Evakuasi; (6) Asuransi dan | Q/C Supervisor,
pada Kolom di - Sertifikasi Pekerja; (7) Safety Officer
Pabrikasi E P.ekerja terkena kontak Manajemen Kebersihan dan
listrik Kerapihan Lokasi; (8)
. L Disediakan Lampu
2.3 Merakit AP ekerjz? kejatuhan Penerangan Sesuai Kondisi
Tulangan alat/material
Tumpuan, Kawat, Palu,
Lapangan, dan T Tower
Sengkang ang, fower - \p. Pekerja terkena debu
Crane
dengan Bendrat
Berdasarkan
Tipe Kolom C. Pekerja terpeleset
A. Pekerja kejatuhan
24 alat/material
P. . Kayu, Plastik,
enyimpanan Tower Crane |B. Pekerja terkena debu
Tulangan

C. Pekerja terpeleset

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
8o | URAIAN PEKERJAAN | ALAT YANG | IDENTIFIKASI PENILAIAN RISIKO SKALA PENGENDALIAN | PENANGGUNG
’ DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPANKEPARAHANTINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
&) (2) 3 “@ 5) © Q) (C)) &) (10) an
A. Pekerja kejatuhan
31 Tulangan Tower Crane, |alat/material
D-' X igi . Sling,
1ang aF an Tangga/Lift |B- Pekerja terkena debu
Pabrikasi dan . :
Diletakk Pekerja untuk .
tletakkan Menuju Lantai 2 C. Pekerja terpeleset
Untuk Dirakit
8 D. Pekerja terjatuh dari
ketinggian
A. Pekerja cedera akan o lisasi
kontak langsung dengan (1) Sosia 1sa51/Safet.y Talk;
alat (2) Training; (3) Dipasang
- Rambu; (4) Penggunaan
Mesin Las, |B- Peketja terkena debu Safety Harness; (3)
3.2 Las Sepatu Tangga/Lift ~ [dan percikan api Pemasangan Safety Net, (6)
Pekerjaan Kolom Peke.rja unmlf C. Pekerja terpeleset Dipasang Hard Barricade;
Pemasangan Menuju Lantai 2 g (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safe
3 |Tulangan 8 D . P ekerja terkena kontak Naik dan Jalur Evakuasi; (8) P 0 fﬁc;r v
Kolom dan listrik Disediakan APAR; (9)
Sengkang E. Pekerja terjatuh dari Asuransi dan Sertifikasi
ketinggian Pekerja; (10) Manajemen
Kebersihan dan Kerapihan
Kawat, A. Pekerja terkena debu Lokasi; (11) Disediakan
3.3 Diberikan Tangga/Lift Lampu Penerangan Sesuai
Beton Tahu Pekerja untuk |B- Pekerja terpeleset Kondisi
(Decking) MenuJuSLantal 2 C. Pekerja terjatuh dari
ketinggian
i A. Pekerja terkena debu
3.3 Diberi Marker, Spidol, !
Tangga/Lift
Tanda Pekerja untuk |B- Pekerja terpeleset
Informasi Menuiu Lantai 2
Tulangan enu]ug anat e, Pekerja terjatuh dari
ketinggian

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
NO.| URAIAN PEKERJAAN | ALAT YANG IDENTIFIKASI PENILAIAN RISIKO SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
) DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
Tower Crane. |kontak langsung dengan
Air alat
4.1 Compressor, .
. |C. Pekerja terkena deb
Pembersihan Tangga/Lift cxena ferkena ded
Area Nf eke.rj Tmtul.(z D. Pekerja terpeleset
enuju Lantai - (1) Sosialisasi/Safety Talk;
8 E. Pekerja terkena kontak (2) Training; (3) Di
= reKer) raining; ipasang
listrik Rambu; (4) Penggunaan
F. Pekerja terjatuh dari Safety Harness; (5)
ketinggian Pemasangan Safety Net; (6)
Pekeriaan Dipasang Hard Barricade;
P ! A. Pekerja kejatuhan (7) Pemasangan Tangga S or Saf
4 |Pemasangan . Naik dan Jalur Evakuasi: (8) | S12€rvisor. afety
isti Benan, alat/material aik dan Jalur Evakuasi; (8) .
Panel Bekisting enang, Disediakan APAR: (9 Officer
pada Kolom Waterpass , pediakat It ©) .
4.2 Pengaturan Tangga/Lifi |B- Pekerja terkena debu Asuransi dan Sertifikasi
Ketegakan Pekerja untuk Pekerja; (10) Manajemen
Bekisting Menuju Lantai 2 C. Pekerja terpeleset Kebersihan dan Kerapihan
g - - - Lokasi; (11) Disediakan
D. P eke.rja terjatuh dari Lampu Penerangan Sesuai
ketinggian Kondisi
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
Palu, Tang,
43 Tang.ga/Lift B. Pekerja terkena debu
Pemasangan Pekerja untuk
Panel-panel MenuJuSLantal 2 C. Pekerja terpeleset

D. Pekerja terjatuh dari
ketinggian

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan o
alat/material (1) Sosialisasi/Safety Talk;
44 Palu, Tang, (2) Training; (3) Dipasang
: i : Rambu; (4) Penggunaan
Pemasangan Tangga/L;ft B. Pekerja terkena debu Safety 1 s
Piva Pekerja untuk afety Harness; (5)
P P Menuju Lantai 21C. Pekerja terpeleset Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan cnyangga 8 Dipasang Hard Barricade;

4 Pemasangan D. Pekerja terjatuh dari (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safety
Panel Bekisting ketinggian Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Officer
pada Kolom Asuransi dan Sertifikasi

. Marker, Spidol, A. Pekerja terkena debu Pekerja%; ©9) Manajemt?n
4.5 Pemberian I Kebersihan dan Kerapihan
Tangga/Lift . > S
Tanda ; B. Pekerja terpeleset Lokasi; (10) Disediakan
Pemberhenti Pekerja untuk L. P S i
- : : ] ] ampu Penerangan Sesuai
an Pengecoran Menyj u8Lanta1 2 C. Pekerja terjatuh dari Kondisi
ketinggian
A. Pekerja kejatuhan (1) Sosialisasi/Safety Talk;
alat/material (2) Training; (3) Dipasang
- Rambu; (4) Penggunaan
B. Pekerja cedera akan Safety Harness; (5)
Tower Crane, kontak langsung dengan Pemasangan Safety Net; (6)
Air alat Dipasang Hard Barricade;
Pekerjaan 5.1 4 Compresszlyr, C. Pekerja terkena debu (7).Pemasangan Tanggg 0/C Supervisor,
5 |Pengecoran Pembersihan Tangga/Lift Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Safety Officer
pada Kolom Area Pekerja untuk |p. Pekerja terpeleset Disediakan APAR; (9) yely ¢
Menuju Lantai 2 Asuransi dan Sertifikasi
8 E. Pekerja terkena kontak Pekerja; (10) Manajemen
listrik Kebersihan dan Kerapihan
Lokasi; (11) Disediakan
F. Pekerja terjatuh dari Lampu Penerangan Sesuai
ketinggian Kondisi

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
5.2 Tes Slump |Bucket, Meteran kontak langsung dengan
alat berat
C. Pekerja terkena debu
D. Pekerja terpeleset
A. Pekerja kejatuhan
lat/material
aarma c'rla (1) Sosialisasi/Safety Talk;
B. Pekerja cedera akan (2) Training; (3) Dipasang
sap Concrete klortltgk lzingsung dengan Rambu; (4) Penggunaan
B- ) enuangan Bucket, Tower alat bera Safety Harness; (5)
eton Crane C. Pekerja terkena debu Pemasangan Safety Net; (6)
Dipasang Hard Barricade;
i D. Pekerja terpeleset
. iekerj aan Ja terp g )'iedmasan]gar]li Talt(lggg' 0 O/C Supervisor,
engecoran E. Pekerja terjatuh dari ?11 .an Jalur Evakuasi; (8) Safety Officer
pada Kolom ketinggian Disediakan APAR; (9) : .
- Asuransi dan Sertifikasi
A. Pekerja cedera akan . .
Kontak | d Pekerja; (10) Manajemen
al(e)i rtl ax lafigsung denganl Kebersihan dan Kerapihan
Vibrator, Lokasi; (11) Disediakan
. B. Pekerja terkena debu Lampu Penerangan Sesuai
5.4 Pemadatan TEngga/L;ﬁk Kondisi
Beton Pe cna unm. C. Pekerja terpeleset
Menuju Lantai 2 -
8 D. Pekerja terkena kontak
listrik
E. Pekerja terjatuh dari
ketinggian
Kayu, A. Pekerja terkena debu
Tangga/Lift
3 5 Beton Pekerja untuk  |B- Pekerja terpeleset
Diratakan . .
Menuju Lantai 2{C. Pekerja terjatuh dari
8

ketinggian

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
) Palu, Tang, |alat/material

Pekerjaan 6.1 Dilepas Tangga/Lift

Pembongkar- ’ p £8 B. Pekerja terkena debu (1) Sosialisasi/Safety Talk;

6 Bekisti Penyangga dan | Pekerja untuk L . ’
anBekisting |, Lot Menuju Lantai 24C. Pekerja terpeleset (2) Training; (3) Dipasang
pada Kolom 3 - - - Rambu; (4) Penggunaan

D. Pekerja terjatuh dari Safety Harness; (5)
ketinggian Pemasangan Safety Net; (6)
Air. Sel A. Pekerja terkena debu Dipasang Hard Barricade;
1}1;’ clang, - (7) Pemasangan Tangga 0/C Supervisor
7 1 Bet T Omap/ai " B. Pekerja terpeleset Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Su fetypO ficer !
.1 Beton an i S f
. . aeats C. Pekerja terkena kontak Disediakan APAR; (9)
Dibasahi Pekerjauntuk |77 A i dan Sertifikasi
. Menuju Lantai 2 listrik suransi dan Sertifikasi
Pek ja; j
¢ C.I‘_] aan 8 D. Pekerja terjatuh dari Pekerja%, (10) Manaj emen
7 |Curing pada Ketineoi Kebersihan dan Kerapihan
etinggian . s
Kolom . Lokasi; (11) Disediakan
Plastik, TerPaL A. Pekerja terkena debu Lampu Penerangan Sesuai
Tangga/Lift Kondisi
7.2 Beton . Keri |
Ditutup Pekerja untuk [B. Pekerja terpeleset
Menuju Lantai 2{¢- Pekerja terjatuh dari
8 ketinggian
A. Pekerja kejatuhan
alat/material L
8.1 (1) Sosialisasi/Safety Talk;
Pembersihan Tower Crane B. Pekerja terkena debu (2) Training; (3) Dipasang
Area Rambu; (4) Dipasang Hard
Peke.rjaan C. Pekerja terpeleset Barricadé; (5) Jalur .

3 Persiapan pada Evakuasi; (6) Asuransi dan | Surveyor, Safety
Balok. dan Plat |82 A. Pekerja kejatuhan Sertiﬁkasi Pekerja; .(7) Officer
Lantai Menentukan : Manajemen Kebersihan dan

. alat/material . .
As Balok, Theodolit, Kerapihan Lokasi; (8)
Pengukuran Meteran, . Disediakan Lampu
Awal (Uitzet) Waterpass B. Pekerja terkena debu Penerangan Sesuai Kondisi
Tipe Balok dan .
Plat Lantai C. Pekerja terpeleset

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
1) Sosialisasi/Safety Talk;
Benang A. Pekerja terkena debu (2) Tos.lailsa.m 3 a];ty e
8.3 Membuat > (2) Training; (3) Dipasang
Tanda Mar ker, .Tlnta Rambu; (4) Dipasang Hard
Pekctrjaan Hitam, Sipatan B. Pekerja terpeleset Barricad.e; (5) Jalur . ‘
p Persiapan pada Evakuasi; (6) Asuransi dan | Surveyor, Safety
Balok dan Plat Sertifikasi Pekerja; (7) Officer
Lantai 8.4 Kontrol ' A. Pekerja terkena debu Manaj.emen Kebe.rsihan dan
Kelurusan Benang,'Untmg- Kerap}han Lokasi; (8)
Posisi unting ) Disediakan Lampu
B. Pekerja terpeleset Penerangan Sesuai Kondisi
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan
9.1 Mengukur Meteran, alat berat
Panjang Cutting Board
Tulangan g C. Pekerja terkena debu (1) Sosialisasi/Safety Talk;
(2) Training; (3) Dipasang
D. Pekerja terpeleset Rambu; (4) Dipasang Hard
Pekerjaan - Barricade; (5) Jalur
Pembesian E. Pekerja terkena kontak Evakuasi; (6) Asuransi dan .
listrik R . K Q/C Supervisor,
9 |pada Balok dan Sertifikasi Pekerja; (7) Safety Officer
Plat Lantai di A. Pekerja kejatuhan Disediakan APAR; (8) yely ¢
Pabrikasi alat/material Manajemen Kebersihan dan
- Kerapihan Lokasi; (9)
B. Pekerja cedera akan Disediakan Lampu
92 kontak langsung dengan Penerangan Sesuai Kondisi
: alat berat
Pembengkok- | Bending Board
an Tulangan C. Pekerja terkena debu
D. Pekerja terpeleset
E. Pekerja terkena kontak
listrik

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
NO.| URAIAN PEKERJAAN | ALAT YANG IDENTIFIKASI PENILAIAN RISIKO SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
) DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
9.3 Merakit A. Pekerja kejatuhan
Tulangan alat/material
Tumpuan, T
Lapangan, dan | Kawat, Palu, (1) Sosialisasi/Safety Talk;
Sengkang Tang, Tower ) (2) Training; (3) Dipasang
Pekerjaan dengan Bendrat Crane B. Pekerja terkena debu Rambu; (4) Dipasang Hard
Pembesian Sesuai Tipe Barricade, (5) Jalur
9 |pada Balok dan [Balok dan Plat Evakuasi; (6) Asuransi dan | Q/C Supervisor,
If)’lat Lantai di |Lantai C. Pekerja terpeleset Sertifikasi Pekerja; (7) Safety Officer
Pabrikasi Manajemen Kebersihan dan
A. Pekerja kejatuhan Kerapihan Lokasi; (8)
alat/material Disediakan Lampu
94 ) Kayu, Plastik, Penerangan Sesuai Kondisi
Penyimpanan Tower Crane |B- Pekerja terkena debu
Tulangan
C. Pekerja terpeleset
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
Tower Crane, L .
i kontak langsung dengan (1) Sos41a¥1sas1/Safety Talk;
wr (2) Training; (3) Dipasang
10.1 Compressor, |C. Pekerja terkena debu Rambu; (4) Penggunaan
Pembersihan Tangga/Lift Safety Harness; (5)
; D. Pekerja terpeleset §
Area Peke.rja unmlf ckerja terpelese Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan Menuju Lantai 21 Pekerja terkena kontak Dipasang Hard Barricade;
Perakitan Panel 8 listrik (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safe
10 |Bekisting pada F Pekeria teriatuh dari Naik dan Jalur Evakuasi; (8) P 0}]" > Sajety
Balok dan Plat k;etin i‘; N J Disediakan APAR; (9) reer
Lantai £8 Asuransi dan Sertifikasi
A. Pekerja kejatuhan Pekerja; (10) Manajemen
Palu. Tan alat/material Kebersihan dan Kerapihan
10.2 o ;sz ' Lokasi; (11) Disediakan
Pemasangan Pekefi untuk B. Pekerja terkena debu Lampu Penerangan Sesuai
dan Pengaturan . J . B Kondisi
Scaffolding Menuju Lantai 2{C. Pekerja terpeleset
8
D. Pekerja terjatuh dari
ketinggian

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
Palu, Tang alat/material (1) Sosialisasi/Safety Talk;
10.3 ’ ; g :
Tangga/Lift . (2) Training; (3) Dipasang
iemaisanga_i’l Pekerja untuk B. Pekerja terkena debu Rambu; (4) Penggunaan
anel-panc Menuju Lantai 2 C. Pekeria terpeloset Safety Harness; (5)
Bekisting g . Pekerja terpelese Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan D. Pekerja terjatuh dari Dipasang Hard Barricade;
Perakitan Panel ketinggian (7) Pemasangan Tangga . 5

10 |Bekisting pada A Pekeria keiatuh Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Sup erg};?;fafety

Balok dan Plat 1' t}/)e erjeT le_]atu an Disediakan APAR; (9)
Lantai Palu, Tang alavmateria Asuransi dan Sertifikasi
10.4 ’ = . Pekerja; (10) Manajemen
Tangga/Lifi |B. Pekerja terkena debu ; X
Pemasangan Pekerja untuk Kebersihan dan Kerapihan
Pipa Menuju Lantai 2 . ) Lokasi; (11) Disediakan
Penyangga 8 C. Pekerja terpeleset Lampu Penerangan Sesuai
D. Pekerja terjatuh dari Kondisi
ketinggian
A. Pekerja kejatuhan
11.1 Tulangan T OWEZ g‘l”@y alat/material
Diangkat dari Tangga/,Lift B. Pekerja terkena debu (1) Sosialisasi/Safety Talk;
Pabrikasi dan . : . :
. Pekerja untuk - (2) Training; (3) Dipasang
C. Pekerja terpeleset
Dnletakk'fln .. |Menuju Lantai 2 crena eTberese Rambu; (4) Penggunaan
Untuk Dirakit 8 D. Pekerja terjatuh dari Safety Harness; (5)
Pekerjaan ketinggian Pemasangan Safety Net; (6)
Perakitan A. Pekerja terkena debu Dipasang Hard Barricade; -

1 Tulangan dan Kawat, (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safety
Sengkang pada |11.2 Diberikan | Tangga/Lif B. Pekerja terpeleset Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Officer
Balok dan Plat Beton Tahu Pekerja untuk Asuransi dan Sertifikasi
Lantai (Decking) Menuju Lantai 2 C. Pekerja terjatuh dari Pekerja; (9) Manajemen

8 ketinggian Kebersihan dan Kerapihan
- Lokasi; (10) Disediakan
11.3 Diberi Marker, Spidol, |5 p ekerja terkena debu Lampu Penerangan Sesuai
Tanda Tangga/Lift : Kondisi
o _ Pekerja untuk B. Pekerja terpeleset
rrormast Menuju Lantai 2{C. Pekerja terjatuh dari
Tulangan L
8 ketinggian

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
alat/material
B. Pekerja cedera akan
Tower Crane, |kontak langsung dengan
Air alat berat
12.1 Compressor, )
Pembersihan Tangga/Lift C. Pekerja terkena debu
Area Pekerja untuk |py Pekerja terpeleset
Menuju Lantai 2
8 E. Pekerja terkena kontak
listrik (1) Sosialisasi/Safety Talk;
- - - (2) Training; (3) Dipasang
F. I?ekeArJa terjatuh dari Rambu; (4) Penggunaan
ketinggian Safety Harness; (5)
A. Pekerja kejatuhan Pe.masangan Safety Net; (6)
. K Dipasang Hard Barricade;
Pekerjaan alat/material
Pengecoran (7) Pemasangan Tangga Q/C Supervisor,
12 ng o B. Pekerja cedera akan Naik dan Jalur Evakuasi; (8) | ~ pO o
pada Ba ot CaM12.2 Tes Bucket. M kontak langsung dengan Disediakan APAR; (9) afety Officer
Plat Lantai ucret, Meteran . . .
Slump alat berat Asuransi dan Sertifikasi
. Pekerja; (10) Manajemen
C. Pekerja terkena debu Kebersihan dan Kerapihan
D. Pekerja terpeleset Lokasi; (11) Disediakan
- - Lampu Penerangan Sesuai
A. Pekerja kejatuhan Kondisi
alat/material
Concrete B. Pekerja cedera akan
Bucket, kontak langsung dengan
12.3 Concrete  |alat berat
Penuangan Pump, Tangga/L .
Beton ifi Pekerja untuk C. Pekerja terkena debu
Menuju Lantai 2 )
8 D. Pekerja terpeleset
E. Pekerja terjatuh dari
ketinggian

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
) (2 &) @ Q) Q) Q) () &) (10) an
A. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan
alat (1) Sosialisasi/Safety Talk;
) (2) Training; (3) Dipasang
V zbrator,. ~|B. Pekerja terkena debu Rambu; (4) Penggunaan
124 Tangga/Llﬁ Safety Harness; (5)
Pemadatan P eke.rja untul.< C. Pekerja terpeleset Pemasangan Safety Net; (6)
. Beton Menuju Lantai 2 B Dipasang Hard Barricade;
Pekerjaan 8 D. Pekerja terkena kontak
o (7) Pemasangan Tangga .
Pengecoran listrik . R Q/C Supervisor,
12 ada Balok dan Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Safety Officer
b . E. Pekerja terjatuh dari Disediakan APAR; (9) : .
Plat Lantai o . . .
ketinggian Asuransi dan Sertifikasi
Pekerja; (10) Manajemen
Kayu, A. Pekerja terkena debu Kebersihan dan Kerapihan
12.5 Bet Tangga/Lift Lokasi; (11) Disediakan
- beton Pekerja untuk B. Pekerja terpeleset Lampu Penerangan Sesuai
Diratakan . . ..
Menuju Lantai 2 . . ] Kondisi
] C. Pekerja terjatuh dari
ketinggian
A. Pekerja terkena debu (1) Sosialisasi/Safety Talk;
Air, Selang, (2) Training; (3) Dipasang
Pompa, B. Pekerja terpeleset Rambu; (4) Penggunaan
13.1 Beton Tangga/Lift Safety Harness; (5)
Dibasahi Pekerja untuk |C. Pekerja terkena kontak Pemasangan Safety Net; (6)
) Menuju Lantai 2{listrik Dipasang Hard Barricade;
Pekerjaan
. 8 . . . (7) Pemasangan Tangga .
Curing pada D. Pekerja terjatuh dari . . Q/C Supervisor,
13 Balok dan Plat Ketineoi Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Safety Off
N . etinggian Disediakan APAR; (9) afety Clficer
Lantai . . .
A Pekeria terkena deb Asuransi dan Sertifikasi
Plastik, Terpal, | cketja ferkena debu Pekerja; (10) Manajemen
Tangga/Lift Kebersihan dan Kerapihan
;)iitgemn Pekerja untuk |B- Pekerja terpeleset Lokasi; (11) Disediakan
P Menuju Lantai 2 - - ) Lampu Penerangan Sesuai
8 C. Pekerja terjatuh dari Kondisi
ketinggian

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Lokasi

Tanggal :
PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
) (2 &) @ Q) Q) Q) () &) (10) an
(1) Sosialisasi/Safety Talk;
A. Pekerja kejatuhan (2) Training; (3) Dipasang
alat/material Rambu; (4) Penggunaan
Safety Harness; (5)
Pekerjaan Palu, Tang, . Pe.masangan Safety Net; ©)
. ) B. Pekerja terkena debu Dipasang Hard Barricade;
Pembongkar- |14.1 Dilepas Tangga/Lift .
. . (7) Pemasangan Tangga Q/C Supervisor,
14 |an Bekisting  |Penyangga dan [ Pekerja untuk Naik dan Jalur Evakuasi: (8 s, 0
pada Balok dan |Baut-baut Menuju Lantai 2 al ar} atur v‘a uasil, ®) afety Officer
Plat Lantai ? C. Pekerja terpeleset Asuransi dan Sertifikasi
Pekerja; (9) Manajemen
Kebersihan dan Kerapihan
D. Pekerja terjatuh dari Lokasi; (10) Disediakan
ketinggian Lampu Penerangan Sesuai
Kondisi

Notes : Tabel Kekerapan, Keparahan, Tingkat Risiko dan Skala Prioritas diisi berdasarkan tabel Parameter




Tabel Parameter :

Nilai Kekerapan
1 (satu) [Jarang terjadi dalam kegiatan konstruksi
2 (dua) [Kadang-kadang terjadi dalam kegiatan konstruksi
3 (tiga) |Sering terjadi dalam kegiatan konstruksi
TINGKAT KEPARAHAN/KERUGIAN/DAMPAK Nilai
RINGAN [Terpeleset, polusi debu, terserempet, pengobatan P3K/klinik, dapat lanjut bekerja 1
Tersengat aliran listrik, polusi debu, menghirup gas beracun, terkilir, kebisingan, pengobatan
SEDANG | .. L . 2
diluar proyek, maks.istirahat selama 2 X 24 jam
Tersengat aliran listrik, menghirup gas beracun, patah tulang, gegar otak, meninggal, luka
BERAT . . T . . 3
berat, rawat inap, kehilangan hari kerja 2 X 24 jam, cacat fungsi/organ

Tingkat Risiko K3 Konstruksi (TR) adalah hasil perkalian antara nilai

kekerapan terjadinya Risiko K3 Konstruksi (P) dengan nilai keparahan yang

ditimbulkan (A).

TR=PxA

Tingkat Risiko K3 Keparahan
Konstruksi 1 2 3
1 1 2 2
Kekerapan 2 2 4
3 3
Keterangan : Tingkat Risiko K3 Rendah

Tingkat Risiko K3 Sedang

Tingkat Risiko K3 Tinggi




PERENCANAAN K3
PERATURAN



Daftar peraturan perundang-undangan dan persyaratan K3 yang digunakan sebagai
acuan dalam melaksanakan SMK3 Konstruksi antara lain sebagai berikut :

1.

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2014 tentang Pedoman Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum

Surat Edaran No.66/SE/2015 tentang Biaya Penyelenggaraan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum

. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.09 Tahun 2016 tentang Kesehatan dan

Keselamatan Kerja dalam Pekerjaan pada Ketinggian

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.08/MEN/VII/2010 tentang
Alat Pelindung Diri

. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.44 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan

Program Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian Bagi Pekerja
Harian Lepas, Borongan, dan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu pada Sektor
Usaha Jasa Konstruksi

. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.15/MEN/VIII/2008 tentang

Pertolongan Pertama pada Kecelakaan di Tempat Kerja

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.04/MEN/1980 tentang
Syarat-Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan



PERENCANAAN K3
SASARAN DAN PROGRAM



G SASARAN KHUSUS PROGRAM GGUNG
PENGENDALIAN PENANGGUN
NO- URAIAN PERERIAAN RISIKO K3 URAIAN ToLOK UKUR| SYMBER JANGKA INDIKATOR |\ ONITORING JAWAB HAYAGP
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
1) (2) (3) @ 5) (6) (7) ¥ 9) (10) 1) (12)
(1) Menyusun Tersedianya instruksi Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib
yusun . 4 ; cnea Dokumen ) melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
1.1 Pembersihan instruksi kerja
2) DlpasaTlg Rambu- [Seluruh lo'kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu—r.'flmbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525,000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
3) plpasang Hard Selgruh lokasi dipasang Bar1kad§ s;sual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap
1.2 Menentukan . . . .
As Kolom atau “4) leugt Jalur Seluruh lokagl ditentukan |Jalur evakuasi Jalur ' Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 500,000.00
Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi [sudah lengkap
Pekerjaan Pengukuran Awal s s
1 [Persiapan pada |(Uitzet) w ngg’;erafew
Kolom Seluruh pekerja yang . . e
(5) Asuransi Pekerja |[terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e 0, |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
1.3 Membuat L Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
Tanda Sepatu (Yi)”fosmhsam/saf e terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja  |Paham Checklist -
Kolom penyuluhan memahami Pekerja
1.4 Kontrol Seluruh pekerja yang ng;;;;an Instruktur, Sebelum bekeria
Ketegakan Posisi |(7) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, 0% 1 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih ’ ’
Kolom pelatihan Pekerja
keselamatan




ASARAN KH PROGRAM
PENGENDALIAN SAS Usus 0¢ PENANGGUNG
NO. URAIAN PEKERJAAN BIAYA (Rp)
RISIKO K3 URAIAN ToLOK UKUR| SUMBER | JANGKA 1 INDIKATOR |\ \yrorinG | JAWAB
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
@ 2 (©)] “@ (O] ©) (Y] ®) ® 10) an 12)
(1) Menyusun Tersedianya instruksi Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib
yusur . Y . e Dokumen . melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . S
instruksi kerja
2.1 Mengukur
Panjang Tulangan
2) DlpasaTlg Rambu- [Seluruh lo'kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu—r.'flmbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525.000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap ’
3) leasang Hard Sel}lruh lokasi dipasang Bankadef s.esual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
22 Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap
Pembengkokan
Tulangan . o . .
4) leu'at Jalur Seluruh lokasl ditentukan |Jalur evakuasi Jalur ' Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 500,000.00
Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi [sudah lengkap
Pekerj 2.3 Merakit Seluruh pekerja yang Asuransi BPJS Dokumen, |Sebelum bekerja
© erjazAm Tulangan (5) Asuransi Pekerja |terkait telah mendapatkan . . L 9% |Sesuai standar Checklist . (Lampiran)
Pembesian pada . pekerja terkait Pekerja  [sudah lengkap Q/C Supervisor,
2 . Tumpuan, asuransi ’
Kolom di Safety Officer
L Lapangan, dan
Pabrikasi
Sengkang dengan Seluruh peker Seluruh pekeri N
Bendrat T eluruh pekerja yang eluruh pekerja | Instruktur,
Berdasarkan Tipe (Yi)”fosmhsam/saf e terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja  |Paham Checklist -
Kolom penyuluhan memahami Pekerja
Seluruh pekerja yang L;tl;::;an Instruktur, Sebelum bekeria
(7) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, S0 11 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan
2.4 Penyimpanan . .
Lokasi bersih
Tulangan Seluruh limbah (besi dari limbah d
(8) Manajemen cluruh limbah (besi, ar umbak can Wadah, lokasi
. kawat bendrat, paku) tertata rapi, . Saat dan setelah . . .
Kebersihan dan . . . . limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu limbah berada di . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi Pekerja
wadah tempat
penampungan




PENGENDALIAN SASARAN KHUSUS PROGRAM PENANGGUNG
NO- URAIANPEKERIAAN RISIKO K3 URAIAN ToLOK UKUR| SYMBER JANGKA INDIKATOR |\ ONITORING JAWAB BIAYA @)
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
) @) 3) “@ 5 (6) (©) ®) ) (10) an 12)
(1) Menyusun Tersedianya instruksi Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib
yusun . 4 . cnea Dokumen ) melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
instruksi kerja
3.1 Tulangan
Dlan-gkat‘ dari 2) Dlpasagg Rambu- [Seluruh lo-kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu-rglnbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525.,000.00
Pabrikasi dan rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
Diletakkan Untuk Sat
Dirakit - i ey
(3) Penggunaan Seluruh pekerja terkait Safety Harness Harness  |Sebelum bekerja . .
menggunakan Safety seluruh tubuh . Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness . terkait, sudah lengkap
Harness sesuai standar .
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 100.,000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap
3.2 Las Sepatu (5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Net Sebelum bekerja . .
Kolom Safety Net Safety Net standar Safety Net sudah siap Sesuai standar Checldist 3,000,000.00
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Sebelum bekerja . .
Safety Deck Safety Deck standar Safety Deck |\ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(7) Dipasang Hard Seluruh lokasi dipasang |Barikade sesuai . Sebelum bekerja . .
Pekerjaan 3.3 Diberikan Barricade barikade tingkat risiko Barikade sudah lengkap Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
3 Pemasangan Beton Tahu Supervisor, Safety
Dectkin, i disedi i
Tulangan Kolom ( g) (8) Disediakan APAR Seluruh lokasi disediakan APAB standar APAR, Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist Officer 550,000.00
dan Sengkang APAR sesuai kebutuhan Pompa sudah lengkap
©9) leu'at Jalur Seluruh lokasl ditentukan |Jalur evakuasi Jalur ' Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 500.000.00
Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi [sudah lengkap ’
Seluruh pekerja yang . .
(10) Asuransi Pekerja |terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e 0, |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
(11) Sosialisasi/ Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
3.4 Diberi Tanda terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja  |Paham Checklist -
. Safety Talk . .
Informasi penyuluhan memahami Pekerja
Tulangan
. Lulus tes
Seluruh pekerja yang mahaman Instruktur, Sebelum bekeria
(12) Training terkait telah mengikuti p‘ Materi, Tes, . 9% |Lulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih
pelatihan Pekerja
keselamatan
(13) Manajemen Eelur:l}; lu;lbih (b; s1, Lokasi bersih Wadabh, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan awat bendrat, pa u) dari limbah dan limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu . . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi adah tertata rapi Pekerja
Wi




PENGENDALIAN SASARAN KHUSUS PROGRAM PENANGGUNG
NO. URAIAN PEKERJAAN SUMBER JANGKA INDIKATOR BIAYA (Rp)
RISIKO K3 JAWAB
URAIAN TOLOK UKUR DAYA WAKTU PENCAPAIAN MONITORING
@ 2 3) @ ) © ) ® ) 10) an a2)
. . . . . Tertib
M Men?/usurll Ter'sedlanya instruksi Sesua1 d.engeAm Dokumen | >csualJ adwal melaksanakan Checklist 2,000,000.00
. Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
4.1 Pembersihan instruksi kerja
Area 2) Di Rambu- [Seluruh lokasi di Ramb b Ramb bu|Sebelum bekerj
2) ipasang Rambu- | Seluruh lokasi dipasang ambu-rambu ambu-rambu|Sebelum bekerja 1o .o Checklist 525,000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
. . Safety
Seluruh pekerja terkait Safety Harness .
(3) Penggunaan menggunakan Safety seluruh tubuh Hame-ss Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness . terkait, sudah lengkap
4.2 Pengaturan Harness sesuai standar Pekerja
Ketegalan 4P Fall |Seluruh lokasi di Fall Arrest Sebelum bekerj
Bekisting (4) Pemasangan Fa clurull fokast dipasang att Arrester Fall Arrester |>S05 ™ P08 Qe siai standar Checklist 100,000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safety Net Safety Net standar Safety Net sudah siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Safety Deck SebelurTl bekerja Sesuai standar Checklist 5.000,000.00
Safety Deck Safety Deck standar sudah siap
4.3 Pemasangan
Panel-panel i idi i i j
P (7) Ql?asang Hard Sel}lruh lokasi dipasang Bankadef s.esual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
Pekerjaan Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap
4 Pemasangan o ] Supervisor, Safety
Panel Bekisting (8) Disediakan APAR Seluruh lokasi disediakan APAR standar APAR, Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist Officer 550,000.00
pada Kolom APAR sesuai kebutuhan Pompa sudah lengkap
447 . . . .
‘ emasangan [(9) leugt Jalur Seluruh lokagl ditentukan |Jalur evakuasi Jalur ' Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 500,000.00
Pipa Penyangga |Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi  [sudah lengkap
Seluruh pekerja yang . .
(10) Asuransi Pekerja |terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e n. - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
e Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
(11) Sosialisasi/ terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja  |Paham Checklist -
Safety Talk . .
’ penyuluhan memahami Pekerja
fl‘"'5 zembenan Seluruh pekerja yang L;lrlrlll;htae;an Instruktur, Sebelum bekerja
anca . (12) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, S0 11 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
Pemberhenti- an . sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
Pengecoran keselamatan
(13) Manajemen E:&:ﬁg;ﬁrﬁh (:1:; Lokasi bersih Wadabh, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan . ’ p dari limbah dan limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu . . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi wadah tertata rapi Pekerja




NO URAIAN PEKERJAAN PENGENDALIAN e SUMBER JANGKA PROG:?V?)I;/[KATOR PENANGGUNG BIAYA (Rp)
: RISIKO K3 JAWAB
URAIAN TOLOK UKUR DAYA WAKTU PENCAPAIAN MONITORING
) 2) 3 “@ (©) 6) Q) ®) () (10) (43)) (12)
(1) Menyusun Tersedianya instruksi Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib
yusur . Y . e Dokumen . melaksanakan Checklist 2,000,000.00
. Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . S
5.1 Pembersihan instruksi kerja
Area 2) Di Rambu- [Seluruh lokasi di Ramb b Ramb bu|Sebelum bekerj
) ipasang Rambu- |Seluruh lokasi dipasang ambu-rambu ambu-rambu|Sebelum bekerja 1o Lo Checklist 525.000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap ’
. . Safety
Seluruh pekerja terkait Safety Harness .
(3) Penggunaan menggunakan Safety seluruh tubuh Hame-ss Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness . terkait, sudah lengkap
Harness sesuai standar .
o Pekerja
.2 Tes Slump . -
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester SebelurTl bekerja Sesuai standar Checklist 100,000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safety Net Safety Net standar Safety Net sudah siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Safety Deck Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
Safety Deck Safety Deck standar ’ sudah siap
5.3 Penuangan - -
Beton . L . . .
(7) leasang Hard Sel}lruh lokasi dipasang Bankadef s.esual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap
5 llzzl;eggjsgn pada Seluruh lokasi disediakan |[APAR d: APAR Sebelum beker;j Q/C Supervisor,
L eluruh lokasi disediakan standar , ebelum bekerja . . Safety Off
1y Officer
Kolom (8) Disediakan APAR APAR sesuai kebutuhan|  Pompa  |sudah lengkap Sesuai standar Checklist 550,000.00
5.4 Pemadatan ©9) leu'at Jalur Seluruh lokasl ditentukan |Jalur evakuasi Jalur ' Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 500.000.00
Beton Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi [sudah lengkap ’
Seluruh pekerja yang . .
(10) Asuransi Pekerja [terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e n, - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
(11) Sosialisasi/ Selur-uh pekerja ya?ng A Selgruh pekerja Instrukt}lr, A -
terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja [Paham Checklist -
Safety Talk . .
penyuluhan memahami Pekerja
Seluruh pekerja yang L;tl;::;an Instruktur, Sebelum bekeria
3.5 Beton (12) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, S0 11 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
Diratakan . sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan
(13) Manajemen ;llr::l k:ljhupir;rtlﬂ((ian saat Lokasi bersih Wadabh, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan enoe foran menoeunakan dari limbah dan limbah, ckeriaan selesai Bersih dan rapi Checklist -
Kerapihan Lokasi peng Egu tertata rapi Pekerja pekeq

tremi




NO URAIAN PEKERJAAN PENGENDALIAN MR PRocrAn PENANGGUNG BIAYA (Rp)
RISIKO K3 URAIAN TOLOK UKUR| SUMBER JANGKA INDIKATOR |y HNITORING JAWAB
DAYA WAKTU PENCAPATAN
@ @ 3 “@ ® () ()] ®) () 10) an a2
. . . . . Tertib
M Men?/usurll Ter'sedlanya instruksi Sesua1 d.engeAm Dokumen | >csualJ adwal melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
instruksi kerja
2) Dlpasagg Rambu- [Seluruh lo-kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu-ra@bu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525.,000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar Terkait sudah lengkap
. . Safety
Seluruh pekerja terkait Safety Harness .
(3) Penggunaan menggunakan Safety seluruh tubuh Hame?vs Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness . Terkait, |sudah lengkap
Harness sesuai standar .
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester SebelurTl bekerja Sesuai standar Checklist 100,000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safery Net Safery Net tandar Safety Net | -\ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Sebelum bekerja . .
Safety Deck Safety Deck standar Safety Deck sudah siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
. (7) leasang Hard Sel}lruh lokasi dipasang Bankadef s.esual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
Pekerjaan 6.1 Dilepas Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap
Pembongkar- an | ' P Q/C Supervisor,
6 . Penyangga dan
Bekisting pada Baut-baut (8) Dibuat Jalur Seluruh lokasi ditentukan [Jalur evakuasi Jalur Sebelum bekerja . . Safety Officer
Kolom . . . . Sesuai standar Checklist 500,000.00
Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi [sudah lengkap
Seluruh pekerja yang . .
(9) Asuransi Pekerja [terkait telah mendapatkan Asur§n51 BPJ.S Dokum}e n, - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
e Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
(10) Sosialisasi/ terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja  |Paham Checklist -
Safety Talk . .
’ penyuluhan memahami Pekerja
Seluruh pekerja yang ng;;;;an Instruktur, Sebelum bekeria
(11) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, 0% 1 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih
pelatihan Pekerja
keselamatan
. Seluruh limbah (besi, | 025! bersih, .
(12) Manajemen Kawat bendrat, paku) tertata rapi, Wadah, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan . ’ p limbah berada di limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi tempat Pekerja

wadah

penampungan




NO URAIAN PEKERJAAN PENGENDALIAN M i PENANGGUNG BIAYA (Rp)
RISIKO K3 URAIAN TOLOK UKUR| SUMBER JANGKA INDIKATOR |y, oNITORING JAWAB
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
@ @ 3 “@ (©)] © ()] ®) () (10) an a2
. . . . .. Tertib
M Men?/usurll Ter'sedlanya instruksi Sesua1 d.engeAm Dokumen Sesuai jadwal melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
instruksi kerja
2) Dlpasagg Rambu- [Seluruh lo-kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu-rglnbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525,000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
. . Safety
Seluruh pekerja terkait Safety Harness .
7.1 Bet
| eeton (3) Penggunaan menggunakan Safety seluruh tubuh Hame-ss Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 750,000.00
Dibasahi Safety Harness . terkait, sudah lengkap
Harness sesuai standar .
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester SebelurTl bekerja Sesuai standar Checklist 100,000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safety Net Safery Net tandar Safety Net | -\ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Sebelum bekerja . .
Safety Deck Safety Deck standar Safety Deck sudah siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(7) Dipasang Hard Seluruh lokasi dipasang  |Barikade sesuai . Sebelum bekerja . .
Barricade barikade tingkat risiko Barikade sudah lengkap Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
Pekerjaan Q/C Supervisor,
. qe . . upervis
7 |Curing pada L Seluruh lokasi disediakan |APAR standar APAR, Sebelum bekerja . . ’
Kolom (8) Disediakan APAR APAR sesuai kebutuhan Pompa sudah lengkap Sesuai standar Checklist Safety Officer 550,000.00
9) leugt Jalur Seluruh lokagl ditentukan |Jalur evakuasi Jalur ' Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 500,000.00
Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi [sudah lengkap
Seluruh pekerja yang . .
(10) Asuransi Pekerja |terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e n, |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
7.2 Beton Ditutup
(11) Sosialisasi/ Selur-uh pekerja ya?ng A Selgruh pekerja Instrukt}lr, A -
terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja [Paham Checklist -
Safety Talk . .
penyuluhan memahami Pekerja
Seluruh pekerja yang ng;;;;an Instruktur, Sebelum bekeria
(12) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, 0% 1 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih
pelatihan Pekerja
keselamatan
(13) Manajemen ;llr::l k:ljhupir;rtlﬂ((ian saat Lokasi bersih Wadabh, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan enoe foran menoeunakan dari limbah dan limbah, ckeriaan selesai Bersih dan rapi Checklist -
Kerapihan Lokasi freni Egn tertata rapi Pekerja pekeq




SASARAN KHUSUS PROGRAM
NO. URAIAN PEKERJAAN PENGENDALIAN PENANGGUNG BIAYA (Rp)
RISIKO K3 URAIAN ToLoK UkUR| SUMBER | JANGKA —f INDIKATOR f \\o\imorinG | JAWAB
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
1) (2) A3) “) 5) (6) (7 ®) ) (10) an 12)
8.1 Pembersihan [(1) Menyusun Tersedianya instruksi Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib
' yusus . 4 . onea Dokumen ] melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Area Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . S ’ ’
instruksi kerja
2) Dlpasagg Rambu- [Seluruh lo-kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu-rglnbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525,000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
8.2 Menentukan
As Balok,
Pengukuran Awal |(3) Dipasang Hard Seluruh lokasi dipasang |Barikade sesuai . Sebelum bekerja . .
(Uitzer) Tipe Barricade barikade tingkat risiko Barikade sudah lengkap Sesuai standar Checldist 3,000,000.00
Balok dan Plat
j Lantai 4) Dib: 1 Seluruh lokasi di kan |Jal kuasi Jal Sebelum beker;j
Pekgrjaan (4) Di u'at Jalur Seluruh lokasi itentukan |Jalur evakuasi alur ebelum bekegja | o Lo Checklist 500,000.00
8 Persiapan pada Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi  [sudah lengkap Surveyor, Safety
Balok dan Plat Officer
Lantai ;
8.3 Membuat . . Se1u1iuh pekerja yang Asuransi BPJS Dokumen, |Sebelum bekerja . . .
(5) Asuransi Pekerja |[terkait telah mendapatkan . . . Sesuai standar Checklist (Lampiran)
Tanda . pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
L Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
(Yi)”fosmhsam/saf e terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja  |Paham Checklist -
penyuluhan memahami Pekerja
8.4 Kontrol
Kelurusan Posisi
Seluruh pekerja yang L;tl;::;an Instruktur, Sebelum bekeria
(7) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, S0 11 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan




PENGENDALIAN SASARAN KHUSUS PROGRAM PENANGGUNG
NO- URATANPERERIAAN RISIKO K3 URAIAN ToLoK UKUR| SYMBER | JANGKA INDIKATOR |/ ONITORING JAWAB pIAYA ()
DAYA WAKTU PENCAPAITAN
(¢Y) @ 3 “@ ©) 6 (©)] ®) ) (10) an 12)
9.1 Mengukur (1) Menyusun Tersedianya instruksi Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib
o veng yusun . 4 ; cnea Dokumen ) melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Panjang Tulangan |Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
instruksi kerja
9:2 (2) Dipasang Rambu- [Seluruh lokasi dipasan Rambu-rambu  |Rambu-rambu|Sebelum bekerja
Pembengkokan pasang . pasang . 9% |Sesuai standar Checklist 525,000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar Terkait sudah lengkap
Tulangan
(3) Dipasang Hard Seluruh lokasi dipasang |Barikade sesuai . Sebelum bekerja . .
Barricade barikade tingkat risiko Barikade sudah lengkap Sesuai standar Checklist 3 5000’000'00
9-3 Merakit (4) Dibuat Jalur Seluruh lokasi ditentukan |Jalur evakuasi Jalur Sebelum bekerja
Tulangan . . . . Sesuai standar Checklist 500.000.00
Evakuasi jalur evakuasi standar Evakuasi [sudah lengkap ’
Tumpuan,
Pekerjaan Lapangan, dan Seluruh pekerja yang . .
Pembesian pada |Sengkang dengan |(5) Asuransi Pekerja [terkait telah mendapatkan Asur§n51 BPJ.S Dokum}e n, - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist . (Lampiran)
: ) pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap O/C Supervisor,
9 |Balok dan Plat |Bendrat Sesuai asuransi Safety Off
Lantai di Tipe Balok dan afety Officer
Pabrikasi Plat Lantai (6) Sosialisasi/Safe Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
Talk Y |terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja [Paham Checklist -
penyuluhan memahami Pekerja
Seluruh pekerja yang L;tl;::;an Instruktur, Sebelum bekeria
(7) Training terkait telah mengikuti p‘ Materi, Tes, . 9% |Lulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan
9.4 Penyimpanan
Tulangan . Seluruh limbah (besi, [ -0kast bersih, .
(8) Manajemen kawat bendrat, paku) tertata rapi, Wadah, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan . i p limbah berada di limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi tempat Pekerja
wadah
penampungan




PENGENDALIAN SASARAN KHUSUS PROGRAM PENANGGUNG
NO. URAIAN PEKERJAAN BIAYA (Rp)
RISIKO K3 URAIAN ToLOK UKUR| SYMBER JANGKA INDIKATOR |/ HNITORING JAWAB P
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
@ (0] 3 @ Q) © (0} ® (G a0 an az)
. . . . .. Tertib
M Men?/usurll Ter'sedlanya instruksi Sesual d.engaAm Dokumen Sesuai jadwal melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . L
instruksi kerja
10.1 Pembersihan 2) DlpasaTlg Rambu- [Seluruh lo'kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu—r.'flmbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525,000.00
Arca rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
. . Safety
Seluruh pekerja terkait Safety Harness .
(3) Penggunaan menggunakan Safety seluruh tubuh Hame-ss Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness . terkait, sudah lengkap
Harness sesuai standar .
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester SebelurTl bekerja Sesuai standar Checklist 100,000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap
10.2 Pemasangan Fes Seluruh lokasi di Safety Net Sebelum bekerj
dan Pengaturan (5) Pemasangan eluruh lokasi dipasang |Safety Ne Safety Net  [>0¢ W™ PXEUR 1 qocuai standar Checklist 5,000,000.00
Scaffolding Safety Net Safety Net standar sudah siap
o (6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Sebelum bekerja . .
Safety Deck Safety Deck standar Safety Deck sudah siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
03D (7) Ql?a;ang Hard Eel}ll:uél lokasi dipasang Banll((adef s.i:(sual Barikade Se(ll)elllulm biker]a Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
Pekerjaan .3 Pemasangan |Barricade arikade tingkat risiko sudah lengkap
Perakitan Panel ga:l(&?l-?anel Supervisor, Safety
s ot ckistin; i disedi j » O
10 |Bekisting pada g (8) Disediakan APAR Seluruh lokasi disediakan APAR standar APAR,  [Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist Offcer 550,000.00
Balok dan Plat APAR sesuai kebutuhan Pompa sudah lengkap
Lantai
©9) leu'at Jalur Seluruh lokasl ditentukan Jalur evakuasi Jalur ' Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 500,000.00
Evakuasi jalur evakuasi Evakuasi  [sudah lengkap
Seluruh pekerja yang . .
(10) Asuransi Pekerja |terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e n, - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
(11) Sosialisasi/ Selur-uh pekerja ya?ng A Selgruh pekerja Instrukt}lr, A -
terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja [Paham Checklist -
10.4 Pemasangan |Safety Talk ; .
. penyuluhan memahami Pekerja
Pipa Penyangga
Seluruh pekerja yang ng;;;;an Instruktur, Sebelum bekeria
(12) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, 0% 1 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih
pelatihan Pekerja
keselamatan
(13) Manajemen E:&:ﬁg;ﬁrﬁh (:1:; Lokasi bersih Wadabh, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan . ’ p dari limbah dan limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu . . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi wadah tertata rapi Pekerja




PENGENDALIAN SASARAN KHUSUS PROGRAM PENANGGUNG
NO- URATANPERERIAAN RISIKO K3 URAIAN ToLOK UKUR| SUMBER | JANGKA INDIKATOR "\ ONITORING JAWAB pIAYA ()
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
1) (2) A3) “) 5) (6) (7 ®) ©) (10) an 12)
(1) Men'yusur.l Ter'sedianya instruksi Sesuai d.enge'm Dokumen Sesuai jadwal ;ZT;Esanakan Checklist 2.000.000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . L ’ ?
instruksi kerja
11.1 Tulangan 2) Dlpasagg Rambu- [Seluruh lo-kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu-rglnbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525.,000.00
Diangkat dari rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
Pabrikasi dan
. . . Safety
Diletakkan Untuk (3) Penggunaan Seluruh pekerja terkait Safety Harness Harness  |Sebelum bekeria
Dirakit £E menggunakan Safety seluruh tubuh 9% |Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness ’ . terkait, sudah lengkap ’
i Harness sesuai standar .
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 100.000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap ’
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safety Net Safety Net standar Safety Net | 1+ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
11.2 Diberikan i :
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Sebelum bekerja . .
Beton Tahu Safety Deck Safety Deck standar Safety Deck sudah siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
Pekerjaan (Decking)
Perakitan (7) Dipasang Hard Seluruh lokasi dipasang  |Barikade sesuai . Sebelum bekerja . .
1 Tulangan dan Barricade barikade tingkat risiko Barikade sudah lengkap Sesuai standar Checklist Supervisor, Safety 3,000,000.00
Sengkang pada Officer
Balok dan Plat (8) Dibuat Jalur Seluruh lokasi ditentukan . Jalur Sebelum bekerja . .
Lantai Evakuasi jalur evakuasi Jalur evakuasi Evakuasi |sudah lengkap Sesuai standar Checklist 500,000.00
Seluruh pekerja yang . .
(9) Asuransi Pekerja [terkait telah mendapatkan Asur§n51 BPJ.S Dokum}e n, - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
(10) Sosialisasi/ Setlr-uh I;eklferja ya?Eg A Ee?n(lih pekerja Inl\s;rukt}lr, Sebelum beteria. pat Cheeti
11.3 Diberi Tanda | Safery Talk terkait telah mengikuti adir dan - ater}, ebelum bekerja  |Paham ecklist -
Informasi penyuluhan memahami Pekerja
Tulangan Seluruh pekerja yang L;tl;::;an Instruktur, Sebelum bekeria
(11) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, S0 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan
. Seluruh limbah (besi, | O<2s! bersih, .
(12) Manajemen kawat bendrat, paku) tertata rapi, Wadah, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan . ’ p limbah berada di limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi tempat Pekerja

wadah

penampungan




G SASARAN KHUSUS PROGRAM GGUNG
PENGENDALIAN PENANGGUN
NO. URAIAN PEKERJAAN BIAYA (Rp)
RISIKO K3 URAIAN ToLOK UKUR| SYMBER JANGKA INDIKATOR |/ HNITORING JAWAB P
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
@ @ (©)] “@ ®) © (U] ® ® a0 an az
. . . . . Tertib
(1) Men'yusur.l Ter'sedlanya instruksi Sesual d.enge'm Dokumen Sesuai jadwal melaksanakan Checklist 2.000.000.00
. Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . S ’ ?
12.1 Pembersihan instruksi kerja
Area . . .
2) DlpasaTlg Rambu- [Seluruh lo'kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu—r.'flmbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525,000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap
. . Safety
Seluruh pekerja terkait Safety Harness o .
(3) Penggunaan menggunakan Safety seluruh tubuh Harnetss Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness ’ . terkait, sudah lengkap
12.2 Tes Slump ’ Harness sesuai standar .
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 100.000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap ’
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safety Net Safery Net tandar Safety Net | -\ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
12.3 Penuangan (6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Safety Deck Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
Beton Safety Deck Safety Deck standar ’ sudah siap
(7) leasang Hard Sel}lruh lokasi dipasang Bankadef s.esual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
. Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap
Pekerjaan
12 Pengecoran pada Seluruh lokasi disediakan |APAR d APAR Sebelum bekeri Q/C Supervisor,
Balok dan Plat (8) Disediakan APAR | 0T 1Okast disediakan < standar ’ COCIUm DEKEN g rai standar Checklist Safety Officer 550,000.00
Lantai APAR sesuai kebutuhan Pompa sudah lengkap
12.4 Pemadatan  |(9) Dibuat Jalur Seluruh lokasi ditentukan [Jalur evakuasi Jalur Sebelum bekerja . .
Beton Evakuasi jalur evakuasi berdasarkan K3 Evakuasi [sudah lengkap Sesuai standar Checklist 500,000.00
Seluruh pekerja yang . .
(10) Asuransi Pekerja [terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e n, - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
(11) Sosialisasi/ Selur-uh pekerja ya?ng A Selgruh pekerja Instrukt}lr, A -
terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja |[Paham Checklist -
Safety Talk . .
penyuluhan memahami Pekerja
12.5 Bet Seluruh pekerja yang Lgrlrl::ht;rsnan Instruktur, Sebelum bekerja
> beton (12) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, 0% 1 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
Diratakan . sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan
(13) Manajemen ;llr::l k:ljhupir;rtlﬂ((ian saat Lokasi bersih Wadabh, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan enoe foran menoeunakan dari limbah dan limbah, ckeriaan selesai Bersih dan rapi Checklist -
Kerapihan Lokasi peng Egu tertata rapi Pekerja pekeq

tremi




PENGENDALIAN SASARAN KHUSUS PROGRAM PENANGGUNG
NO- URAIANPEKERIAAN RISIKO K3 URAIAN ToLOK UKUR| SYMBER JANGKA INDIKATOR |/ ONITORING JAWAB BIAYA ()
DAYA WAKTU PENCAPAITAN
) @) 3 “@ (©)] () () ®) (O] (10) an 12)
. . . . . Tertib
M Men?/usurll Ter'sedlanya instruksi Sesua1 d.engeAm Dokumen | >csualJ adwal melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
instruksi kerja
2) DlpasaTlg Rambu- [Seluruh lo'kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu—r.'flmbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525.000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap ’
(3) Penggunaan Seluruh pekerja terkait Safety Harness 1_}9: EZs Sebelum bekeria
13"1 Betf)n Saf I_g}g ) menggunakan Safety seluruh tubuh terk 'AtA dah lengk 9% |Sesuai standar Checklist 750,000.00
Dibasahi afety Harness Harness sesuai standar eraat, | sudan fengkap
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 100.000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap ?
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safery Net Safery Net tandar Safety Net | -\ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang  |Safety Deck Sebelum bekerja . .
Safety Deck Safety Deck standar Safety Deck sudah siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(7) plpasang Hard Selgruh lokasi dipasang Bar1kad§ s;sual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
P . Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap
ekerjaan
13 Curing pada o ] Q/C Supervisor,
Balok dan Plat (8) Disediakan APAR Seluruh lokasi disediakan APAB standar APAR, Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist Safety Officer 550,000.00
Lantai APAR sesuai kebutuhan Pompa sudah lengkap
(9) Dibuat Jalur Seluruh lokasi ditentukan |Jalur evakuasi Jalur Sebelum bekerja . .
Evakuasi jalur evakuasi berdasarkan K3 Evakuasi  [sudah lengkap Sesuai standar Checklist 500,000.00
Seluruh pekerja yang . .
(10) Asuransi Pekerja [terkait telah mendapatkan Asur§n51 BPJ.S Dokum}e n, - |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
13.2 Beton asuransi
Ditutup (11) Sosialisasi/ Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja  |Paham Checklist (Lampiran)
Safety Talk . .
penyuluhan memahami Pekerja
Seluruh pekerja yang ng;;;;an Instruktur, Sebelum bekeria
(12) Training terkait telah mengikuti P Materi, Tes, 0% 1 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan
(13) Manajemen ;llr::l k:ljhupir;rtlﬂ((ian saat Lokasi bersih Wadabh, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan enoe foran menoeunakan dari limbah dan limbah, ckeriaan selesai Bersih dan rapi Checklist -
Kerapihan Lokasi freni Egn tertata rapi Pekerja pekeq




SASARAN KHUSUS PROGRAM
NO. URATAN PEKERJAAN PENGENDALIAN SUMBER JANGKA INDIKATOR PENANGGUNG BIAYA (Rp)
RISIKO K3 URAIAN TOLOK UKUR MONITORING JAWAB
DAYA WAKTU PENCAPAIAN
1) (2) (3) @ 5) (6) (7) ¥ 9) (10) 1) (12)
(1) Menyusun Tersedianya instruksi Sesuai dengan Sesuai jadwal Tertib
yusun . 4 . cnea Dokumen ) melaksanakan Checklist 2,000,000.00
Instruksi Kerja kerja instruksi kerja pelaksanaan . A
instruksi kerja
2) DlpasaTlg Rambu- [Seluruh lo'kas1 dipasang |Rambu-rambu Rambu—r.'flmbu Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 525.000.00
rambu Peringatan rambu peringatan standar terkait sudah lengkap ’
. . Safety
Seluruh pekerja terkait Safety Harness o .
(3) Penggunaan menggunakan Safety seluruh tubuh Harnetss Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 750,000.00
Safety Harness ’ . terkait, sudah lengkap ’
’ Harness sesuai standar .
Pekerja
(4) Pemasangan Fall |Seluruh lokasi dipasang |Fall Arrester Fall Arrester SebelurTl bekerja Sesuai standar Checklist 100,000.00
Arrester Fall Arrester standar sudah siap
(5) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Net Sebelum bekerja . .
Safety Net Safety Net standar Safety Net | 1+ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
(6) Pemasangan Seluruh lokasi dipasang |Safety Deck Sebelum bekerja . .
Safety Deck Safety Deck standar Safety Deck |\ siap Sesuai standar Checklist 5,000,000.00
Pekerjaan ‘ (7) plpasang Hard Selgruh lokasi dipasang Bar1kad§ s;sual Barikade Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist 3,000,000.00
Pembongkar- an [14.1 Dilepas Barricade barikade tingkat risiko sudah lengkap .
.. Q/C Supervisor,
14 |Bekisting pada |Penyangga dan Safety Office
wcer
Balok dan Plat  [Baut-baut (8) Dibuat Jalur Seluruh lokasi ditentukan |Jalur evakuasi Jalur Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist yey ¢ 500.000.00
Lantai Evakuasi jalur evakuasi berdasarkan K3 Evakuasi |sudah lengkap ’ :
Seluruh pekerja yang . .
(9) Asuransi Pekerja |[terkait telah mendapatkan Asura'nm BPJ.S Dokum.e n, |Sebelum bekerja Sesuai standar Checklist (Lampiran)
. pekerja terkait Pekerja  |sudah lengkap
asuransi
s Seluruh pekerja yang Seluruh pekerja | Instruktur,
(10) Sosialisasi/ terkait telah mengikuti hadir dan Materi, Sebelum bekerja [Paham Checklist -
Safety Talk . .
penyuluhan memahami Pekerja
Seluruh pekerja yang ng;;;;an Instruktur, Sebelum bekeria
(11) Training terkait telah mengikuti | Materi, Tes, 0% 11 ulus dan paham Evaluasi 1,780,000.00
. sistem . sudah terlatih ’ ’
pelatihan Pekerja
keselamatan
A Seluruh limbah (besi, [ -0Kast bersih, .
(12) Manajemen kawat bendrat, paku) tertata rapi, Wadah, lokasi Saat dan setelah
Kebersihan dan . i p limbah berada di limbah, . . |Bersih dan rapi Checklist -
. . dikumpulkan di satu . pekerjaan selesai
Kerapihan Lokasi tempat Pekerja
wadah
penampungan




BIAYA PENGENDALIAN RISIKO K3



No. Uraian | Sat | Vol | Harga Satuan (Rp.) | Total Harga (Rp.)| Keterangan
Penyiapan RK3K
1 |a. Pembuatan Manual, Prosedur, Set 1 2,000,000.00 2,000,000.00 | Untuk Seluruh
b. Pembuatan Kartu Identitas Pekerja Org | 35 7,000.00 245,000.00 Pekerjaan
Sosialisasi dan Promosi K3
a. Induksi K3 (Safety Induction) Org | 35 7,500.00 262,500.00
X Untuk Seluruh
b. Pengarahan K3 (Safety Briefing dan org | 35 i i Pekerjaan
Safety Talk)
¢. Pelatihan K3;
c.1 Bekerja di Ketinggian Org 10 7,500.00 75,000.00
. Peralatan Konstruksi
o | [|¢2X3 Peralatan Konstruksi dan org | 10 7,500.00 75,000.00
Penggunaan Bahan Kimia
c¢.3 Analisis Keselamatan Pekerja Org 4 7,500.00 30,000.00
¢4 Budaya K3 Org | 35 7,500.00 262,500.00 | ¢ Selurih
ekerjaan
d. Simulasi K3 Org 35 7,500.00 262,500.00
e. Spanduk Lb 3 150,000.00 450,000.00
f. Poster Lb 5 50,000.00 250,000.00
g. Papan Informasi K3 Bh 2 500,000.00 1,000,000.00
Alat Pelindung Kerja
a. Jaring Pengaman (Safety Net) Ls 1 5,000,000.00 5,000,000.00 | Pek.Pemasangan
Tul s
, |b-Tali Kesclamatan (Life Line) Ls | 1 1,000,000.00 1,000,000.00 | peiicing
c. Penahan Jatuh (Safety Deck) Ls 1 5,000,000.00 5,000,000.00 [ Pengecoran, dan
i
d. Pagar Pengaman (Guard Railing) Ls | 1 3,000,000.00 3.000.00000 | e
e. Pembatas Area (Restricted Area) Ls 1 3,000,000.00 3,000,000.00 (Lantai 1-8)
Alat Pelindung Diri
a. Safety Helmet (Helm) Bh 30 75,000.00 2,250,000.00 | Asumsi(Tamu:
Owner, Staf,
b. Safety Vest (Rompi) Bh 30 25,000.00 750,000.00 | Penyedia Jasa)
Untuk
4 |c. Full Body Harness Bh | 10 750,000.00 7,500,000.00 | Pek-Pemasangan
Tulangan,
Bekisting,
Pengecoran, dan
Curing di
d. Pelindung Jatuh (Fall Arrester) Bh | 10 100,000.00 1,000,000.00 | Keringgian
(Lantai 1-8)
Asuransi dan Perijinan
5 -
a. B.PJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan Ls | 23.859.000.00 23.859.000.00 Untuk Seluruh
Kerja Pekerjaan
Personil K3
a. Petugas K3 OB 1 8,000,000.00 80,000,000.00
b. Petugas Tanggap Darurat OB 1 3,000,000.00 30,000,000.00
6 Untuk Seluruh
c. Petugas P3K OB 1 3,000,000.00 30,000,000.00 Pekerjaan
d. Asisten Petugas K3/Pengatur Lalu OB 1 6,000,000.00 60,000,000.00
e. Petugas Medis OB 1 3,000,000.00 30,000,000.00
Fasilitas Sarana Kesehatan
a. Peralatan P3K (Kotak P3K, Tandu,
Tabung Oksigen, Obat Luka, Perban, dll) Ls ! 6,500,000.00 6,500,000.00
7 b. Ruang P3K (Tempat Tidur Pasien, Ls 1 5,000,000.00 5,000,000.00 Un;ztjj?:guh
c. Peralatan Pengasapan Bh 1 1,500,000.00 1,500,000.00
d. Obat Pengasapan Kali 6 15,000.00 90,000.00




Rambu-rambu
a. Rambu Petunjuk Bh 5 75,000.00 375,000.00
b. Rambu Larangan Bh 5 75,000.00 375,000.00
c. Rambu Peringatan Bh 5 75,000.00 375,000.00
8 - Untuk Seluruh
d. Rambu Kewajiban Bh 5 75,000.00 375,000.00 Pekeri
ekerjaan
¢. Rambu Informasi Bh 3 75,000.00 225,000.00
f. Tongkat Pengatur Lalu Lintas Bh 2 50,000.00 100,000.00
g. Kerucut Lalu Lintas (Traffic Cone) Bh 4 100,000.00 400,000.00
Lain-lain Terkait Pengendalian Risiko
Untuk
Pek.Pemasangan
. Alat P Api Ri APAR);
a. Alat Pemadam Api Ringan ( L Y 550,000.00 2,200,000.00 | Tuangan.
(10 Kg) Bekisting,
Pengecoran, dan
Curing
9 |b. Sirine Bh 1 100,000.00 100,000.00
c. Bendera K3 Bh 2 50,000.00 100,000.00
d. Jalur Evakuasi Ls 1 500,000.00 500,000.00 .
Seluruh Pekerjaan
e. Lampu Darurat Bh 4 70,000.00 280,000.00
f. Program Inspeksi dan Audit Internal Org 2 2,000,000.00 4,000,000.00
g. Pelaporan dan Penyelidikan Insiden Ls 1 500,000.00 500,000.00
Total 310,266,500.00
Catatan :

1. Sumber referensi harga satuan diambil dari Surat Edaran No.66/SE/2015 tentang Biaya Penyelenggaraan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum

O 0 9 N L B W

. No.1 dan No.9 Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.01/MEN/1980
. No.2 dan No.8 Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012
. No.3 dan No.4 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.9 Tahun 2016
. No.5 Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.44 Tahun 2015
. No.6 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.05/PRT/M/2014
. No.7 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.15/MEN/VIII/2008
. No.9 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.04/MEN/1980

. Proyek berlangsung selama sekitar 10 bulan




Program Jasa Konstruksi

Nilai Proyek Program Iuran Per Program Jumlah
R 100.000.000.00 JKK 021 %  xnilai proyek | Rp 210,000.00
P S T R 003 % xnilai proyck | Rp 30,000.00
R 500.000.000.00 JKK at+ 0.17 % xnilai proyek | Rp 1,060,000.00
P DR JKM [b+ 002 % xnilaiproyek | Rp 130,000.00
R 1.000.000.000.00 JKK | c+ 0.13 % xnilai proyek | Rp 2,360,000.00
P SRR ITIRM [d+ 002 % xonilai proyek | Rp 330,000.00
R 5.000.000.000.00 JKK et 0.11 % xnilaiproyek | Rp 7,860,000.00
P D JKM | f+ 001 % xnilaiproyek | Rp 830,000.00
R 13.000.000.000.00 JKK | g+ 0.09 % xnilai proyek | Rp 19,560,000.00
P SRR ITIRM. [he 001 %  xonilaiproyek | Rp 2,130,000.00
Total Rp 21,690,000.00
ditambah PPN

R 23,859,000.00

(10%) P

Keterangan :

JKK = Jaminan Kecelakaan Kerja

JKM = Jaminan Kematian




PENGENDALIAN OPERASIONAL K3



PROSEDUR KERJA
Pekerjaan Persiapan

Nomor :
Revisi Ke :
Berlaku :

1. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup kegiatan persiapan dari pembersihan area, pengukuran awal (Uitzet),
hingga persiapan pembesian dan bekisting pada kolom, balok dan plat.

2. Tujuan
Prosedur ini bertujuan agar pekerjaan persiapan dapat terlaksana dengan aman, baik dan benar.

3. Definisi

Pembersihan area adalah menyiapkan lahan untuk dapat dimulainya pekerjaan.

Pengukuran awal adalah mengukur dimensi bangunan sesuai dengan rancangan yang ada.
Persiapan pembesian dan bekisting adalah menyiapkan alat dan material yang akan digunakan
untuk pekerjaan pembesian dan bekisting.

4. Acuan
Safety, Health and Welfare on Construction Site: A Training Manual (ILO)

5. Ketentuan Pelaksanaan

Pembersihan area awal untuk kolom, balok dan plat dilakukannya perataan tanah dengan
bulldozer, lalu dilakukan penentuan dan pengukuran as kolom, balok dan plat serta tipe-tipe
kolom, balok dan plat menggunakan theodolit dan waterpass yang sesuai dengan rancangan
yang sudah direncanakan. Setelah itu hasil pengukuran diberikan tanda menggunakan marker
dan sipatan, pada kolom diberikan tanda untuk sepatu kolom. Kemudian, peletakkan material
besi tulangan, alat pemotong dan pembengkok tulangan di pabrikasi serta peletakkan panel-
panel bekisting di tempat yang akan dipasang dengan bantuan tower crane.

6. Wewenang dan Tanggung Jawab
Pada pekerjaan persiapan, surveyor, quality control supervisor, supervisor, dan safety officer
berwenang dan bertanggung jawab.

7. Kondisi Khusus

Dalam melaksanakan pekerjaan persiapan, para pekerja diwajibkan untuk menggunakan alat
pelindung diri dan safety harness untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja harus mengikuti
peraturan dan ketentuan dalam menggunakan alat-alat yang ada. Pekerja harus terlatih dalam
menggunakan alat-alat yang ada. Alat-Alat sudah dilengkapi sertifikat.

8. Lampiran




PROSEDUR KERJA
Pekerjaan Pembesian

Nomor :
Revisi Ke :
Berlaku :

1. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup kegiatan pembesian pada kolom, balok dan plat.

2. Tujuan
Prosedur ini bertujuan agar pekerjaan pembesian dapat terlaksana dengan aman, baik dan benar.

3. Definisi
Pembesian adalah pekerjaan mengukur panjang tulangan tumpuan, lapangan dan sengkang.

4. Acuan
Safety, Health and Welfare on Construction Site: A Training Manual (ILO)
SNI 03-2847-2013

5. Ketentuan Pelaksanaan
Pekerjaan pembesian dilakukan di pabrikasi dimana lokasi pabrikasi dapat berada di dalam

lokasi proyek sama atau di lokasi yang yang berbeda. Pembesian dilakukan dengan mengukur
panjang tulangan tumpuan, lapangan dan sengkang pada kolom, balok dan plat sesuai
rancangan yang ada dan dipotong menggunakan alat cutting board, lalu dibengkokkan dengan
bending machine. Tulangan tersebut dirakit sebagian menggunakan kawat dan bantuan alat
palu dan tang. Setelah dirakit, tulangan tersebut disimpan dengan kayu atau plastik sebagai
alasnya. Besi tulangan tidak terkena sinar matahari langsung dan air hujan

6. Wewenang dan Tanggung Jawab
Pada pekerjaan pembesian, quality control supervisor, supervisor, dan safety officer
berwenang dan bertanggung jawab.

7. Kondisi Khusus
Dalam melaksanakan pekerjaan pembesian, para pekerja diwajibkan untuk menggunakan alat

pelindung diri dan safety harness untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja harus mengikuti
peraturan dan ketentuan dalam menggunakan alat-alat yang ada. Pekerja harus terlatih dalam
menggunakan alat-alat yang ada. Alat-alat sudah dilengkapi sertifikat.

8. Lampiran




PROSEDUR KERJA
Pekerjaan Pemasangan Tulangan dan Sengkang

Nomor :
Revisi Ke :
Berlaku :

1. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup kegiatan pemasangan tulangan dan sengkang pada kolom, balok dan plat.

2. Tujuan
Prosedur ini bertujuan agar pekerjaan pemasangan tulangan dapat terlaksana dengan aman, baik
dan benar.

3. Definisi
Pemasangan tulangan adalah pekerjaan pemasangan dan perakitan tulangan tumpuan, lapangan
dan sengkang sesuai tipe kolom, balok dan plat.

4. Acuan
Safety, Health and Welfare on Construction Site: A Training Manual (ILO)
SNI 03-2847-2013

5. Ketentuan Pelaksanaan
Pekerjaan pemasangan tulangan dilakukan dengan mengangkat tulangan yang sudah dirakit

sebagian dari pabrikasi ke kolom, balok dan plat yang sesuai tipe pada rancangan awal.
Pengangkatan tulangan menggunakan s/ing dan tower crane. Tulangan-tulangan tersebut
diberikan beton tahu (decking) lalu dirakit dan dibendrat dengan kawat menggunakan alat palu

6. Wewenang dan Tanggung Jawab
Pada pekerjaan pemasangan tulangan, supervisor, dan safety officer berwenang dan
bertanggung jawab.

7. Kondisi Khusus

Dalam melaksanakan pekerjaan pemasangan tulangan, para pekerja diwajibkan untuk
menggunakan alat pelindung diri dan safety harness untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja
harus mengikuti peraturan dan ketentuan dalam menggunakan alat-alat yang ada. Pekerja harus
terlatih dalam menggunakan alat-alat yang ada. Alat-alat sudah dilengkapi sertifikat.

8. Lampiran




PROSEDUR KERJA
Pekerjaan Pemasangan Panel Bekisting

Nomor :
Revisi Ke :
Berlaku :

1. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup kegiatan pemasangan panel bekisting pada kolom, balok dan plat

2. Tujuan
Prosedur ini bertujuan agar pekerjaan persiapan dapat terlaksana dengan aman, baik dan benar

3. Definisi
Pemasangan panel bekisting adalah pekerjaan pemasangan dan perakitan panel bekisiting
sesuai tipe kolom, balok dan plat untuk kebutuhan pengecoran.

4. Acuan
Safety, Health and Welfare on Construction Site: A Training Manual (ILO)
SNI 03-2847-2013

5. Ketentuan Pelaksanaan
Pekerjaan pemasangan panel bekisting dilakukan dengan mengangkat panel-panel bekisiting

menggunakan sling dan fower crane. Panel-panel tersebut disusun dan dirakit dengan
penyetelan baut-baut yang menggunakan alat palu dan tang. Penyusunan dan penyetelan
bekisiting disesuaikan dengan dimensi tipe-tipe kolom, balok dan plat. Untuk pekerjaan pada
balok dan plat, terlebih dahulu disusun dan dipasang scaffolding yang akan menumpu

6. Wewenang dan Tanggung Jawab
Pada pekerjaan pemasangan panel bekisting, supervisor, dan safety officer berwenang dan
bertanggung jawab.

7. Kondisi Khusus
Dalam melaksanakan pekerjaan pemasangan panel bekisting, para pekerja diwajibkan untuk

menggunakan alat pelindung diri dan safety harness untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja
harus mengikuti peraturan dan ketentuan dalam menggunakan alat-alat yang ada. Pekerja harus
terlatih dalam menggunakan alat-alat yang ada. Alat-alat sudah dilengkapi sertifikat.

8. Lampiran




PROSEDUR KERJA
Pekerjaan Pengecoran

Nomor :
Revisi Ke :
Berlaku :

1. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup kegiatan pengecoran pada kolom, balok dan plat

2. Tujuan
Prosedur ini bertujuan agar pekerjaan pengecoran dapat terlaksana dengan aman, baik dan benar

3. Definisi
Pengecoran adalah pekerjaan penuangan beton ke kolom, balok dan plat sesuai ukuran

4. Acuan
Safety, Health and Welfare on Construction Site: A Training Manual (ILO)
SNI 03-2847-2013

5. Ketentuan Pelaksanaan

Pekerjaan pengecoran dilakukan dengan membersihkan area yang akan dicor yaitu disela-sela
tulangan dengan alat air compressor untuk mencegah adanya debu atau kotoran saat
pengecoran. Setelah dibersihkan, dilakukan tes s/ump untuk mengetahui kekuatan beton sesuai
dengan rancangan. Selanjutnya, penuangan beton dilakukan dengan alat concrete pump pada
balok dan plat. Untuk penuangan beton pada kolom menggunakan concrete bucket yang
diangkat oleh tower crane. Selama pengecoran dilaksanakan, beton diratakan menggunakan
vibrator agar tidak adanya gelembung udara pada beton yang dapat mengurangi kekuatan
beton tersebut, lalu diratakan dengan kayu untuk mendapatkan elevasi yang telah direncanakan.

6. Wewenang dan Tanggung Jawab
Pada pekerjaan pengecoran, quality control supervisor , supervisor, dan safety officer
berwenang dan bertanggung jawab.

7. Kondisi Khusus
Dalam melaksanakan pekerjaan pengecoran, para pekerja diwajibkan untuk menggunakan alat

pelindung diri dan safety harness untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja harus mengikuti
peraturan dan ketentuan dalam menggunakan alat-alat yang ada. Pekerja harus terlatih dalam
menggunakan alat-alat yang ada. Alat-alat sudah dilengkapi sertifikat.

8. Lampiran




PROSEDUR KERJA
Pekerjaan Pembongkaran Bekisting

Nomor :
Revisi Ke :
Berlaku :

1. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup kegiatan pembongkaran panel bekisting pada kolom, balok dan plat

2. Tujuan
Prosedur ini bertujuan agar pekerjaan persiapan dapat terlaksana dengan aman, baik dan benar

3. Definisi
Pembongkaran panel bekisting adalah pekerjaan pelepasan rakitan panel bekisiting.

4. Acuan
Safety, Health and Welfare on Construction Site: A Training Manual (ILO)
SNI 03-2847-2013

5. Ketentuan Pelaksanaan
Pekerjaan pembongkaran panel bekisting dilakukan setelah beton berumur 4-7 hari dengan

melepas setelan baut-baut dan mengangkat panel-panel bekisiting menggunakan s/ing dan
tower crane. Panel-panel tersebut yang telah disusun dilepas menggunakan alat palu dan tang.
Untuk pekerjaan pada balok dan plat, scaffolding tetap terpasang dan akan dilepas setelah

6. Wewenang dan Tanggung Jawab
Pada pekerjaan pembongkaran panel bekisting, supervisor, dan safety officer berwenang dan
bertanggung jawab.

7. Kondisi Khusus
Dalam melaksanakan pekerjaan pembongkaran panel bekisting, para pekerja diwajibkan untuk

menggunakan alat pelindung diri dan safety harness untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja
harus mengikuti peraturan dan ketentuan dalam menggunakan alat-alat yang ada. Pekerja harus
terlatih dalam menggunakan alat-alat yang ada. Alat-alat sudah dilengkapi sertifikat.

8. Lampiran




PROSEDUR KERJA
Pekerjaan Curing

Nomor :
Revisi Ke :
Berlaku :

1. Ruang Lingkup
Prosedur ini mencakup kegiatan curing pada kolom, balok dan plat.

2. Tujuan
Prosedur ini bertujuan agar pekerjaan curing dapat terlaksana dengan aman, baik dan benar.

3. Definisi
Curing adalah pemeliharaan beton agar beton tidak mengalami penurunan kekuatan.

4. Acuan
Safety, Health and Welfare on Construction Site: A Training Manual (ILO)
SNI 03-2847-2013

5. Ketentuan Pelaksanaan
Pemeliharan beton dilakukan dengan menutup beton menggunakan plastik agar tidak terkena
sinar matahari langsung dan dengan menyiram beton menggunakan air untuk menjaga suhu

6. Wewenang dan Tanggung Jawab
Pada pekerjaan curing, quality control supervisor, supervisor, dan safety officer berwenang
dan bertanggung jawab

7. Kondisi Khusus
Dalam melaksanakan pekerjaan curing, para pekerja diwajibkan untuk menggunakan alat

pelindung diri dan safety harness untuk pekerjaan di ketinggian. Pekerja harus mengikuti
peraturan dan ketentuan dalam menggunakan alat-alat yang ada. Pekerja harus terlatih dalam
menggunakan alat-alat yang ada. Alat-alat sudah dilengkapi sertifikat.

8. Lampiran




HASIL INSPEKSI

NO. [ URAIAN PEKERJAAN gﬁg:&?ﬁ KET.
YA | TIDAK
Q) @) 3) “@ ) (6) O

Pekerjaan
Persiapan
pada Kolom

1.1 Pembersihan
Area

1.2 Menentukan
As Kolom atau
Pengukuran
Awal (Uitzet)

1.3 Membuat
Tanda Sepatu
Kolom

1.4 Kontrol
Ketegakan
Posisi Kolom

Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
barikade sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan




ITEM YANG HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN DIINSPEKSI KET.
YA TIDAK
(2) (3) 4 (5) (6) (7
Tersedianya instruksi
2.1 Mengukur kerja
Panjang T
Tulangan Seluruh 10?(351 dlpasang.
rambu peringatan sesuai
standar
Seluruh lokasi dipasang
29 barikade sesuai standar
Pembengkokan Seluruh lokasi ditentukan
Tulangan . . .
jalur evakuasi sesuai
standar
Pekerjaan
Pembesian Seluruh pekerja yang

terkait telah
mendapatkan asuransi

pada Kolom (2.3 Merakit
di Pabrikasi Tulangan

Tumpuan, .

Lapangan, dan Seluruh pekerja yang

Sengkang terkait telah mengikuti

dengan Bendrat [P enyuluhan

Berdasarkan R

Tipe Kolom Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

24 Seluruh limbah (besi,

P.en cmpanan kawat bendrat, paku)

Tulzng:n dikumpulkan di satu

wadah




HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN gﬁg@:ﬁ]?g KET.
YA TIDAK
(2 3) (©) (5) (6) (7)
Tersedianya instruksi

kerja

3.1 Tulangan —
Seluruh lokasi dipasang

Diangkat dari . .
Pabrikasi dan rambu peringatan sesuai
Diletakkan standar - -
Untuk Dirakit Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety

Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

3.2 Las Sepatu
Kolom

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Deck sesuai

standaor

Seluruh lokasi dipasang
Pekerjaan |3.3 Diberikan |barikade sesuai standar

Pemasangan |Beton Tahu

Tulangan |(Decking) Seluruh loka'si disediakan
Kolom dan APAR sesuai standar
Sengkang

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

3 4 Diberi Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Tanda Informasi
Tulangan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

Seluruh limbah (besi,
kawat bendrat, paku)
dikumpulkan di satu
wadah




NO.

URAIAN PEKERJAAN

ITEM YANG
DIINSPEKSI

HASIL INSPEKSI

YA

TIDAK

KET.

(1)

(2)

3)

4

(5)

(6)

(7

Pekerjaan
Pemasangan
Panel
Bekisting
pada Kolom

4.1 Pembersihan
Area

4.2 Pengaturan
Ketegakan
Bekisting

4.3 Pemasangan
Panel-panel

4.4 Pemasangan
Pipa Penyangga

4.5 Pemberian
Tanda
Pemberhenti- an
Pengecoran

Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Deck sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
barikade sesuai standar

Seluruh lokasi disediakan
APAR sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

Seluruh limbah (besi,
kawat bendrat, paku)
dikumpulkan di satu
wadah




ITEM YANG | HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN KET.
DIINSPEKSI YA TIDAK

(2) 3) 4 (5 (6) (7

Tersedianya instruksi
kerja

5.1 Pembersihan
Area Seluruh lokasi dipasang

rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

5.2 Tes Slump

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang

Safety Deck sesuai
5.3 Penuangan [0 4.
Beton
Seluruh lokasi dipasang
Pekerjaan barikade sesuai standar
Pengecoran o
Seluruh lokasi disediakan
pada Kolom

APAR sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

5.4 Pemadatan
Beton

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

5.5 Beton
Diratakan

Limbah plastik
dikumpulkan dan saat
pengecoran
menggunakan tremi




ITEM YANG  |HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN KET.
DIINSPEKSI YA TIDAK
(2) 3) 4 (5) (6) (7
Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Deck sesuai

j tand
Pekerjaan 6.1 Dilepas standar
Pembongkar- d o
an Bekisting gen}t/at?ggta an Seh'lruh lokasi .dlpasang
aut-bau
pada Kolom u barikade sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

Seluruh limbah (besi,
kawat bendrat, paku)
dikumpulkan di satu
wadah




NO.

URAIAN PEKERJAAN

ITEM YANG
DIINSPEKSI

HASIL INSPEKSI

YA

TIDAK

KET.

@

@) 3)

“@

()

)

Q)

7.1 Beton
Dibasahi

Pekerjaan
Curing pada
Kolom

7.2 Beton
Ditutup

Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Deck sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
barikade sesuai standar

Seluruh lokasi disediakan
APAR sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

Limbah plastik
dikumpulkan dan saat
pengecoran
menggunakan tremi




ITEM YANG HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN KET.
DIINSPEKSI YA TIDAK

(2) 3) ) (5 (6) (7

8.1 Pembersihan |Tersedianya instruksi
Area kerja

Seluruh lokasi dipasang

rambu peringatan sesuai
8.2 Menentukan

standar
As Balok,
Pengukuran Seluruh lokasi dipasang
Awal (Uitzet)  |barikade sesuai standar
. Tipe Balok dan —
Peke.rj aan |51 antai Seluruh lokasi ditentukan
Persiapan jalur evakuasi sesuai
pada Balok standar
dan Plat -
Lantai 2 3 Membuat Selu@h pekerja yang
terkait telah
Tanda

mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti

8.4 Kontrol penyuluhan

Kel Posisi
elurusan Fosist Seluruh pekerja yang

terkait telah mengikuti
pelatihan




HASIL INSPEKSI

NO. URAIAN PEKERJAAN gf;}g:ﬁg; KET.
YA TIDAK
@ (2) 3) (©) 5 (6) Q)
o1 Mengukur Tersedianya instruksi
Panjang Kerja
Tulangan
9.2 Seluruh lokasi dipasang
Pembengkokan [rambu peringatan sesuai
Tulangan standar
Seluruh lokasi dipasang
barikade sesuai standar
9.3 Merakit
Tulangan Seluruh lokasi ditentukan
Tumpuan, jalur evakuasi sesuai
Pekerjaan  [Lapangan, dan [standar
Pembesian  [Sengkang Seluruh pekerja yang
9 pada Balok |dengan Bendrat terkait telah
dan Plat Sesuai Tipe mendapatkan asuransi
Lantai di Balok dan Plat
Pabrikasi Lantai Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan
Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan
9.4
Penyimpanan . .
Tulanean Seluruh limbah (besi,
g

kawat bendrat, paku)
dikumpulkan di satu
wadah




NO.

URAIAN PEKERJAAN

ITEM YANG
DIINSPEKSI

HASIL INSPEKSI

YA

TIDAK

KET.

(1)

(2)

3)

4

(5)

(6)

(7

Pekerjaan
Perakitan
Panel
Bekisting
pada Balok
dan Plat
Lantai

10.1
Pembersihan
Area

10.2
Pemasangan dan
Pengaturan
Scaffolding

10.3
Pemasangan
Panel-panel
Bekisting

10.4
Pemasangan
Pipa Penyangga

Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Deck sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
barikade sesuai standar

Seluruh lokasi disediakan
APAR sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang

ieaolol 1

Seluruh limbah (besi,
kawat bendrat, paku)
dikumpulkan di satu

wadah




NO.

URAIAN PEKERJAAN

ITEM YANG
DIINSPEKSI

HASIL INSPEKSI

YA

TIDAK

KET.

@

@) 3)

“@

()

©

Q)

11.1 Tulangan
Diangkat dari
Pabrikasi dan
Diletakkan
Untuk Dirakit

11.2 Diberikan
Beton Tahu
Pekerjaan (Decking)
Perakitan
Tulangan
dan
Sengkang
pada Balok
dan Plat
Lantai

11.3 Diberi
Tanda Informasi
Tulangan

Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Deck sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
barikade sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

Seluruh limbah (besi,
kawat bendrat, paku)
dikumpulkan di satu
wadah




ITEM YANG HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN KET.
DIINSPEKSI YA TIDAK
(2) (3) 4 (5) (6) (7

Tersedianya instruksi

12.1 kerja

Pembersihan  |Seluruh lokasi dipasang

Area rambu peringatan sesuai
standar
Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

12.2 Tes Slump
Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

12.3 Penuangan Seluruh lokasi dipasang

Beton Safety Deck sesuai
standar
Pekerjaan Seluruh lokasi dipasang
Pengecoran barikade sesuai standar
pada Balok
dan Plat Seluruh lokasi disediakan
Lantai APAR sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

12.4 Pemadatan
Beton

Seluruh pekerja yang
terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

12.5 Beton
Diratakan

Limbah plastik
dikumpulkan dan saat
pengecoran
menggunakan tremi




ITEM YANG HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN KET.
DIINSPEKSI YA TIDAK
(2) 3) 4 (5 (6) (7
Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
13.1 Beton Harness sesuai standar

Dibasahi Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Deck sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang

Pekerjaan . .
) barikade sesuai standar

Curing pada

Balok dan
Plat Lantai

Seluruh lokasi disediakan
APAR sesuai standar

Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar

Seluruh pekerja yang
terkait telah

13.2 Beton .
mendapatkan asuransi

Ditutup

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

Limbah plastik
dikumpulkan dan saat
pengecoran
menggunakan tremi




ITEM YANG HASIL INSPEKSI

URAIAN PEKERJAAN KET.
DIINSPEKSI YA TIDAK
(2) 3) 4 (5 (6) (7
Tersedianya instruksi
kerja

Seluruh lokasi dipasang
rambu peringatan sesuai
standar

Seluruh pekerja terkait
menggunakan Safety
Harness sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang
Fall Arrester sesuai
standar

Seluruh lokasi dipasang
Safety Net sesuai standar

Seluruh lokasi dipasang

Pekerjaan Safety Deck sesuai
_ standar

Pembor'1g1.<ar 14.1 Dilepas

an Bekisting Penyangga dan Seluruh lokasi dipasang

pada Balok Baut-baut barikade sesuai standar

dan Plat

Lantai Seluruh lokasi ditentukan
jalur evakuasi sesuai
standar
Seluruh pekerja yang

terkait telah
mendapatkan asuransi

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
penyuluhan

Seluruh pekerja yang
terkait telah mengikuti
pelatihan

Seluruh limbah (besi,
kawat bendrat, paku)
dikumpulkan di satu
wadah




PEMERIKSAAN DAN EVALUASI
KINERJA K3



PENILAIAN RISIKO

ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
NO. URAIAN PEKERJAAN DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPANKEPARAHANTINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
&) (2) 3 “@ 5) © ) (C)) (&) 10) an
A. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
alat berat
1.1
Pembersihan Bulldozer,  |B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
A Tower Crane
rea C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
D. Pekerja mengalami (1) Sosialisasi/Safety Talk;
kebisingan 2 (Sedang) 2 (Sedang) 4 (Sedang) 2 (Sedang) (2) Training; (3) Dipasang
Rambu; (4) Dipasang Hard
A. Pekerja kejat 1 :
Pekerjaan 1.2 lat /e etrjg leja uhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Barzcaa.'fz, (3) Jalur . )
1 |Persiapan pada [Menentukan Theodolit, alat/materia Eva' ua51,.(6) AS}lran51 dan Surveyo‘ff, Safety
Kolom As Kolom atau Meteran, - ] - — Sertifikasi Pekerja; (7) Officer
Pengukuran Waterpass B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Manaj.emen Kebe.rsihan dan
Awal (Uitzet) Kerapihan Lokasi; (8)
C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |pisediakan Lampu
Sipatan Penerangan Sesuai Kondisi
1.3 Membuat ’ A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Marker,
Tanda Sepatu B Tint
Kolom en;niig;mm 1. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
1.4 Kontrol Benang, Unting- A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Ketegakan i
Posisi Kolom unting B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)




PENILATAN RISIKO

ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
NO.
0 URAIAN PEKERJAAN DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI\JKEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
) (2) 3 “@ (5) Q) %) 8 &) (10) an
A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
B. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
2.1 Mengukur
. Meteran, alat
Panjang o Board
Tulangan Cutting Board ¢ Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
E' P.e kerja terkena kontak 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
listrik
A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
B. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |(1) Sosialisasi/Safety Talk;
2.2 alat (2) Training; (3) Dipasang
Pembengkok- | Bending Board I . . ... |Rambu; (4) Dipasang Hard
Pekerjaan an Tulangan C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Barricade: (5) Jalur
2 Pembesian D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Evakuasi; (6) Asuransi dan | Q/C Supervisor,
pada Kolom di - Sertifikasi Pekerja; (7) Safety Officer
Pabrikasi E P.ekerja terkena kontak 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) [Manajemen Kebersihan dan
listrik Kerapihan Lokasi; (8)
. Disediakan Lampu
2.3 Merakit A. Pekerja kejatuhan : .
) Penerangan Sesuai Kondisi
Tulangan alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) g
Tumpuan, Kawat, Palu,
Lapangan, dan T Tower
Sengkang ang, fower g Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Crane
dengan Bendrat
Berdasarkan
Tipe Kolom C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
A. Pekerja kejatuhan
)4 alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
P. . Kayu, Plastik,
enyimpanan Tower Crane |B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Tulangan
C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)




PENILAIAN RISIKO

ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
NO. URAIAN PEKERJAAN DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPANKEPARAHANTINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
&) (2) 3 “@ 5) © Q) (C)) &) 10) an
A. Pekerja kejatuhan
5.1 Tulanean Tower Crane, |alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
. X gan Sling,
Dlang aF dari Tangga/Lift |B- Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Pabrikasi dan . :
. Pekerja untuk ] ]
Diletakkan Menuju Lantai 2 C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
Untuk Dirakit 2 " v
D. Pekerja terjatuh dari
Ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
A. Pekerja cedera akan o )
kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) @ S()51valvlsa51/Saf et.y Talk;
alat (2) Training; (3) Dipasang
- Rambu; (4) Penggunaan
Mesin Las,  |B. Pekerja terkenadebu |5 3000 | 5 (Sedang) 6 (Tinggi) | (Tinggi) [Safety Harness; (5)
3.2 Las Sepatu Tangga/Lift dan percikan api Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan Kolom Pekerja untuk | by oria terpeleset 2 (Sedang) | 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Pipasang Hard Barricade;
Pemasangan Menuju Lantai 2 g (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safety
3 |Tulangan 8 D P ekerja terkena kontak | (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Naik dan Jalur Evakuasi; (8) 0 fﬁc;r
Kolom dan listrik Disediakan APAR; (9)
Sengkang E. Pekerja terjatuh dari Asuransi dan Sertifikasi
Ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Pekerja; (10) Manajemen
Kebersihan dan Kerapihan
Kawat, A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) [Lokasi; (11) Disediakan ‘
3.3 Diberikan Tangga/Lift Lampu Penerangan Sesuai
Beton Tahu Pekerja untuk B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Kondisi
(Decking) Menuju Lantai 2 . . .
8 lfe tfrfgl(gigfl terjatuh dari 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
3.3 Diberi Marker, Spidol, |A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
= e Tangga/Lift
Tanda Pekerja untuk |B- Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
Informasi Menuju Lantai 2
. Pekerja terjatuh dari
Tulangan 8 C. Pekerja terjatuh dari 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)

ketinggian




NO.| URAIAN PEKERJAAN | ALAT YANG IDENTIFIKASI PENILAIAN RISIKO SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
) DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) (6) Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
B. Pekerja cedera akan
Tower Crane, kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Air alat
?’.elmbersihan C";:Zg ;zjzlo;; C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Area P eke.rja untul.<2 D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
Menu]ugLantal E. Pekeria terkena kontak (1) Sosialisasi/Safety Talk;
1.' .t;( erja terkena konta 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) [(2) Training; (3) Dipasang
istrl Rambu; (4) Penggunaan
. . . Safety Harness; (5)
iétli’zlg;r_zlterjatuh darl 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) [Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan Dipasang Hard Barricade;
A. Pekerja kejatuhan (7) Pemasangan Tangga . .
4 gemasangz.m. B alat/material I (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Sup ervisor, Safety
anel Bekisting enang, Disediakan APAR: (9) Officer
da Kol Waterpass , . d .
paca Rolom 14 > pengaturan Taneea/Lift |B- Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) [Asuransi dan Sertifikasi
gga/Lift . .
Ketegakan Pekerja untuk Pekerja; (10) Manajemen
Bekisting Menuju Lantai 2 C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) fel‘t{)er.sil‘(lellrll)dgr? K(;:.ralfihan
g - - - okasi; isediakan
D. ?eke.rja terjatuh dari 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |Lempu Penerangan Sesuai
ketinggian Kondisi
A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Palu, Tang,
43 Tang.ga/Lift B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Pemasangan Pekerja untuk
Panel-panel MenuJuSLantal 2 C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
D. Pekerja terjatuh dari
ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)




PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) (6) Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
alat/mat eJrial 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) (1) Sosialisasi/Safety Talk;
44 Palu, Tang, (2) Training; (3) Dipasang
P-emasan an Tangga/Lift  |B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Rambu; (4) Penggunaan
Piva S Pekerja untuk Safety Harness; (5)
P P Menuju Lantai 2{C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan cnyangga 8 Dipasang Hard Barricade;
Pemasangan D. Pekerja terjatuh dari (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safety
4 Panel Bekisting ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Officer
pada Kolom Asuransi dan Sertifikasi
. Marker, Spidol, A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Pekerja%; ) Manajemt?n
4.5 Pemberian Tangga/Lift Kebersihan dan Kerapihan
Tanda Pekeﬁi untuk B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Lokasi; (10) Disediakan
iﬁ?:ﬁ::i?;n Menuju Lantai 2 C. Pekerja terjatuh dari ;amg'u 'Penerangan Seual
: ondisi
8 Ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
A. Pekerja kejatuhan (1) Sosialisasi/Safety Talk;
alat/material I (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) (2) Training; (3) Dipasang
- Rambu; (4) Penggunaan
B. Pekerja cedera akan Safety Harness; (5)
Tower Crane, kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Pemasangan Safety Net; (6)
Air alat Dipasang Hard Barricade;
Pekerjaan 5.1 . Compr. e‘m‘)r > |C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) (7).Pemasangan Tanggg 0/C Supervisor,
5 |Pengecoran Pembersihan Tangga/Lift Naik dan Jalur Evakuasi; (8)
. . Safety Officer
pada Kolom  fArea Pekerja untuk |p, Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Disediakan APAR; (9)
Menuju Lantai 2 Asuransi dan Sertifikasi
8 E. Pekerja terkena kontak Pekerja; (10) Manajemen
listrik 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Kebersihan dan Kerapihan
Lokasi; (11) Disediakan
F. Pekerja terjatuh dari Lampu Penerangan Sesuai
ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Kondisi




PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) 6 Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
B. Pekerja cedera akan
5.2 Tes Slump |Bucket, Meteran kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
alat berat
C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
A. Pekerjg kejatuhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
alat/material L
- (1) Sosialisasi/Safety Talk;
B. Pekerja cedera akan (2) Training; (3) Dipasang
. Concrete klortltgk lzingsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Rambu; (4) Penggunaan
B- ) enuangan Bucket, Tower alat bera Safety Harness; (5)
eton Crane C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) |Pemasangan Safety Net; (6)
Dipasang Hard Barricade;
Pekerjaan D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) (7) Pemasangan Tangga .
5 |Pengecoran Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Q/C Supervisor,
E. Pekerja terjatuh dari ’
pada Kolom ketinggii N ! 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |Disediakan APAR; (9) Safety Officer
- Asuransi dan Sertifikasi
A. Pekerja cedera akan Pekerja; (10) Manajemen
klortltak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Kebersihan dan Kerapihan
Vibrator, = Lokasi; (11) Disediakan
Tangga/Lift |B- Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) [Lampu Penerangan Sesuai
5.4 Pemadatan . : Kondisi
Beton Pekerja untuk ¢ Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
Menuju Lantai 2 o T——
8 D P.e erja terkena konta 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
listrik
E. Pekerja terjatuh dari
Ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Kayu, A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
558 Tangga/Lift
b' elion Pekerja untuk  |B- Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
iratakan . .
Menuju Lantai 2{C. Pekerja terjatuh dari
8 Ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)




NO.| URAIAN PEKERJAAN | ALAT YANG IDENTIFIKASI PENILAIAN RISIKO SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
) DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) (6) Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerjg kejatuhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Pekeriaan Palu, Tang, |alat/material
! 6.1 Dilepas Tangga/Lift [ peyeria terkena deb 3 (Seri 2 (Sed 6 (Tinggi 1 (Tinggi { Tisasi
p Pembongkar- Penyangga dan | Pekerja untuk |- ekerja terkena debu (Sering) (Sedang) (Tinggi) (Tinggi) (1) Sosialisasi/Safety Talk;
an Bekisting Baut-baut Menuju Lantai 2{C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) (2) Training; (3) Dipasang
pada Kolom 3 - - - Rambu; (4) Penggunaan
E' ?eke.rj a terjatuh dari 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) [Safety Harness; (5)
ctinggian Pemasangan Safety Net; (6)
Air. Sel A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) [Dipasang Hard Barricade;
1r, Sefang, (7) Pemasangan Tangga .
Pompa, B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Naik dan Jalur Evakuasi; (8) orc ‘Supery Lsor,
7.1 Beton Tangga/Lift - . ) ’ Safety Officer
; : : C. Pekerja terkena kontak Disediakan APAR; (9)
Dibasahi Pekerja untuk |7+ Oxera terkena ko 1 3(B 3 (Sed 2 (Sed ; ; ;
] listrik (Jarang) (Berat) (Sedang) (Sedang) | Asuransi dan Sertifikasi
. Menuju Lantai 2 o ;
Peke.r_] aan 8 D. Pekerja terjatuh dari Pekerja%, (10) Manaj err}en
7 |Curing pada Ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) [Kebersihan dan Kerapihan
Kolom : Lokasi; (11) Disediakan
Plastik, Terpal, |A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Lampu Penerangan Sesuai
7.2 Beton e 5. Pekerja wrpel 2 (Sed 1 (Ri 2 (Sed > (Sedang) | "9
Ditutup Pekerja untuk . Pekerja terpeleset (Sedang) (Ringan) (Sedang) (Sedang)
Menuju Lantai 2{c pekeri : :
. ja terjatuh dari
8 ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Sétl;;kaetrejr?al;ej atuhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
8.1 (1) Sosialisasi/Safety Talk;
PAe;I;bermhan Tower Crane B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) ;2) Tgaln(l:)g;)@) Dlpasgngd
ambu; ipasang Har
ieke.r_]aan d C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) garrl(lcad?; (GS)ialur { d s s
8| Balok dan Plat [52 Senifas Pekere (0 | e
) A. Pekerja kejatuhan i .
Lantai Menentukan alat/mat eJrial ! 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) [Manajemen Kebersihan dan
As Balok, Theodolit, Kerapihan Lokasi; (8)
Pengukuran Meteran, . . L ... |Disediakan Lampu
Awal (Uitzet) Waterpass B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Penerangan Sesul?di Kondisi
Tipe Balok dan .
Plat Lantai C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)




PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) (6) Q) (C)) &) a0 an
. . . ... |(1) Sosialisasi/Safety Talk;
A. Pekerja terkena debu 3 (Serin 2 (Sedan, 6 (Tinggi 1 (Tinggi .. .
%3 Membuat Benang, ] (Sering) ( 2) (Tinggi) (Tinggi) (2) Training; (3) Dipasang
Tanda Marker, Tinta Rambu; (4) Dipasang Hard
; Hitam, Sipatan : .
Pekctrjaan P B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) B amcad.e, (5) Jalur ) )
p Persiapan pada Evakuasi; (6) Asuransi dan | Surveyor, Safety
Balok dan Plat Sertifikasi Pekerja; (7) Officer
Lantai 8.4 Kontrol ~ |A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Manaj.emen Kebe.rsihan dan
Kelurusan Benang,'Untmg- Kerap}han Lokasi; (8)
Posisi unting Disediakan Lampu
B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Penerangan Sesuai Kondisi
A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
B. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
9.1 Mengukur Meteran alat berat
Panjang Cuttin Bo;zrd
Tulangan g C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) |(1) Sosialisasi/Safety Talk;
(2) Training; (3) Dipasang
D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Rambu; (4) Dipasang Hard
Pekerjaan . <ona kontak Barricade; (5) Jalur
: E. Pekerja terkena kontal . :
Pembesian i J 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Eval.<uas1,.(6) Asprans1 dan 0/C Supervisor,
9 |pada Balok dan Sertifikasi Pekerja; (7) Safety Off
Plat Lantai di ; ; Disediakan APAR; (8) afety Clficer
A. Pekerja kejatuhan
Pabrikasi alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |Manajemen Kebersihan dan
- Kerapihan Lokasi; (9)
B. Pekerja cedera akan Disediakan Lampu
95 kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Penerangan Sesuai Kondisi
: alat berat
Pembengkok- | Bending Board
an Tulangan C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
ig;ﬁ(kerj a terkena kontak 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)




PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
M @ B) @ ®) ©) ™ ®) © (10) an
9.3 Merakit : ;
A. Pekerja kejatuhan
Tulangan alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Tumpuan, o
Lapangan, dan | Kawat, Palu, 2)) Soswhsamg)afety Talk;
Training; Dipasan,
Sengkang Tang, Tower . . L L & (- pasang
Pekerjaan dengan Bendrat Crane B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) [Rambu; (4) Dipasang Hard
Pembesian Sesuai Tipe Barricade, (5) Jalur
Evakuasi; (6) Asuransi dan | Q/C Supervisor,
9 |pada Balok dan |Balok dan Plat . . . . . ,
Plat Lantai di _|Lantai C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Sertifikasi Pekerja; (7) Safety Officer
Pabrikasi Manajemen Kebersihan dan
A. Pekerja kejatuhan Kerapihan Lokasi; (8)
e I (Jarang) | 3 (Berat) 3(Sedang) | 2 (Sedang) |pisediakan Lampu
94 ) Kayu, Plastik, Penerangan Sesuai Kondisi
Penyimpanan Tower Crane |B- Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Tulangan
C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
T, C B. Pekerja cedera akan .
Owe:l ) rane, Kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |(1) Sos41a¥1sas1/Safe.ty Talk;
wr (2) Training; (3) Dipasang
10.1 Compressor, |C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) [Rambu; (4) Penggunaan
Pembersihan Tangga/Lift - - Safety Harness; (5)
Area Peke.rja unmlf D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Pemasangan Safety Net; (6)
Pekeri Menuju Lantai 2{p : Di Hard Barricade:
ekerjazn o E P.ekerja terkena kontak | (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) ipasang Hard Barricade;
Perakitan Panel listrik (7) Pemasangan Tangga S ssor, Safe
10 |Bekisting pada F Pekeria teriatuh dari Naik dan Jalur Evakuasi; (8) “p er:)l;;);r aety
Balok dan Plat - rexenaten 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |Disediakan APAR; (9) 4
Lantai ketinggian Asuransi dan Sertifikasi
A. Pekerja kejatuhan Pekerja; (10) Manajemen
Palu. Tan alat/material I (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Kebersihan dan Kerapihan
10.2 o ' _ — —|Lokasi; (11) Disediakan
Pemasangan Pe:fji unl{uk B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggh) | ampu Penerangan Sesuai
dan Pengatu . . Kondisi
sz ﬁbt}r:lfzg ran Menuju Lantai 2{C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) onaist
8
D. Pekerja terjatuh dari
ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)




PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
@ (2 3 “@ 5) (6) Q) (C)) &) a0 an
A. Pekerjé kejatuhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Palu, Tang alat/material (1) Sosialisasi/Safety Talk;
10.3 § , oo ;
Tangga/Lift ) ) ) ) ) ) (2) Training; (3) Dipasang
iztr?e«c}szzrgl:ln Pekerja untuk B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Ra;nbu; (4) Penggunaan
- ; ; ] ] Safety Harness; (5)
Bekisting MenuJuSLantal 2 C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan D. Pekerja terjatuh dari Dipasang Hard Barricade;
Perakitan Panel ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safe
10 |Bekisting pada A Pekeria keiatuh Naik dan Jalur Evakuasi; (8) P 0 fﬁc;r oy
Balok dan Plat - Pe cua cjatuhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |Disediakan APAR; (9)
Lantai alat/material . . .
antai Palu, Tang Asuransi dan Sertifikasi
10.4 i ) . L ... |Pekerja; (10) Manaj
Pemasangan Tangga/Lifi  |B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) Ki:bzrrjghgn c)lan ?:ﬂ;;?ﬁ;ln
. Pekerja untuk
Pipa M 1 Lantai 2 ) . Lokasi; (11) Disediakan
Penyangga enuJu8 antal 21C, Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Lampu Penerangan Sesuai
- . . Kondisi
D. Pekerja terjatuh d
ketineg;ir;s cratuh dart 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
A. Pekerja kejatuhan
. 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
11.1 Tulangan T OWEZ g‘l”@y alat/material
Dianigkati dari T angga/,Lift B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) |(1) Sosialisasi/Safety Talk;
T S R r— 2 (Sed I Ri 2 (Sed 2 (Sedang) | ) raining; (3) Dipasang
Bﬂ:;ikg?ikit Menuju Lantai 24— crelja fefperese (Sedang) (Ringan) (Sedang) (Sedang) |Rambu; (4) Penggunaan
8 D. Pekerja terjatuh dari Safety Harness; (5)
Pekerjaan ketinggian I (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Pemasangan Safety Net; (6)
Perakitan . . - .. |Dipasang Hard Barricade;
A. Pekerja terkena deb 3(S 2 (Sed 6(T 1(T
1 Tulangan dan Kawat, CRefyg Terela cou (Sering) (Sedang) (Tinggi) (Tingg) (7) Pemasangan Tangga Supervisor, Safety
Sengkang pada (11.2 Diberikan Tangga/L;ﬁ B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Naik dar} Jalur Ev‘akuasil; ® Officer
Balok dan Plat |Beton Tahu Pekerja untuk Asuransi dan Sertifikasi
Lantai (Decking) Menuju Lantai 2 s . Pekerja; (9) Manajemen
C. Pekerja terjatuh dari >
8 Keti il 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) [Kebersihan dan Kerapihan
cheen Lokasi; (10) Disediakan
11.3 Diberi Marker, Spidol, | A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) [Lampu Penerangan Sesuai
T . d Tangga/Lift : . Kondisi
X afn a _ Pekerja untuk B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
nformasi . . - - -
C. Pekerja terjatuh d
Tulangan Menuj uSLantal 2 ketirfg;igfl eua an 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
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A. Pekerja kejatuhan
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
B. Pekerja cedera akan
Tower Crane, |kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Air alat berat
12.1 Compressor, - - . .
Pembersihan Tangga/Lift C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Area Pekerja untuk |y pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
Menuju Lantai 2
8 E. Pekerja terkena kontak
listrik I'(Jarang) |3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |}y g ialisasi/Safety Talk;
- - - (2) Training; (3) Dipasang
F. Pekerj a terjatuh dari 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Rambu; (4) Penggunaan
ketinggian Safety Harness; (5)
. . Pemasangan Safety Net; (6)
. A. Peker']a: kejatuhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Dipasang Hard Barricade;
Pekerjaan alat/material
Pen ran (7) Pemasangan Tangga 0/CS .
12 ¢ dgﬁgol K d B. Pekerja cedera akan Naik dan Jalur Evakuasi; (8) S, “p grvzsor,
g? taL ato. an|12.2 Tes Bucket. Meteran|Kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |Disediakan APAR; (9) afety Officer
at Lantat Slump alat berat Asuransi dan Sertifikasi
C. Pekerja terkena deb 3 (Sering) | 2 (Sedang) 6 (Tinggi) | (Tinggi) |Fkeria; (10) Manajemen
- exena terkena ceon £ ecang £8 £8 Kebersihan dan Kerapihan
D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) | 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Lokasi; (11) Disediakan
 Pokor'a ketatah Lampu Penerangan Sesuai
. Pekerja kejatuhan Kondisi
alat/material 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
Concrete B. Pekerja cedera akan
Bucket, kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
12.3 Concrete  |alat berat
Penuangan Pump, Tangga/L . . L L
Beton ifi P ekerja untuk C. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi)
Menuju Lantai 2 ) )
8 D. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang)
E. Pekerja terjatuh dari
ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
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A. Pekerja cedera akan
kontak langsung dengan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) a isasi/Saf "
1) Sosialisasi/Safety Talk;
alat >
) (2) Training; (3) Dipasang
Vzbrator,. _ |B. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) |Rambu; (4) Penggunaan
124 Tangga/Llﬁ Safety Harness; (5)
Pemadatan P eke.rja untul.< C. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) [Pemasangan Safety Net; (6)
Pekeri Beton Menuju Lantai 2 Dipasang Hard Barricade;
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Pen eJcoran 8 :.D.t:’ikerja terkena kontak 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) (7) Pemasangan Tangga 0/C Supervisor.
12 adeal K dan 15t Naik dan Jalur Evakuasi; (8) Saf pO/’/" ’
’ " E. Pekerja terjatuh dari Disediakan APAR; (9) afety Cpjicer
Plat Lantai Jaten 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
ketinggian Asuransi dan Sertifikasi
Pekerja; (10) Manajemen
Kayu, A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) |Kebersihan dan Kerapihan
1258 Tangga/Lift Lokasi; (11) Disediakan
> Beton Pekerja untuk |B- Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Lampu Penerangan Sesuai
Diratakan . . ..
Menuju Lantai 2 C. Pekerja terjatuh dari Kondisi
R .
Ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)
A. Pekerja terkena debu 3 (Sering) 2 (Sedang) 6 (Tinggi) 1 (Tinggi) (1) Sosialisasi/Safety Talk;
Air, Selang, (2) Training; (3) Dipasang
Pompa, B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) |Rambu; (4) Penggunaan
13.1 Beton Tangga/Lift Safety Harness; (5)
Dibasahi Peke.rja untul.< C Pf:kerja terkena kontak | (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) Pe.masangan Safety Net; (6)
Pekerjaan Menuju Lantai 2{listrik Dipasang Hard Barricade;
Curing pada 8 D. Pekerja terjatuh dari () pemasanear fanees Q/C Supervisor
13 £ P - exenateya an 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) |Naik dan Jalur Evakuasi; (8) PErvISor,
Balok dan Plat ketinggian Disediakan APAR; (9) Safety Officer
Lantai A Pekeria terkena deb 3 (Seri 2 (Sed 6 (Tinei | (Tineei Asuransi dan Sertifikasi
Plastik, Terpal, | ekerja terkena debu (Sering) (Sedang) (Tinggi) (Tinggi) Pekerja; (10) Manajemen
13.2 Beton Tangga/Lift . . Kebersihan dan Kerapihan
D'.tut Pekerja untuk B. Pekerja terpeleset 2 (Sedang) 1 (Ringan) 2 (Sedang) 2 (Sedang) Lokasi; (11) Disediakan
itutuy . .
P Menuju Lantai 2 C Peker o dart Lampu Penerangan Sesuai
8 . Pekerja terjatuh dari Kondisi
ketinggian 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang)




PENILAIAN RISIKO
NO. URAIAN PEKERJAAN ALAT YANG IDENTIFIKASI SKALA PENGENDALIAN PENANGGUNG
DIGUNAKAN BAHAYA KEKERAPAI‘]KEPARAHAI\ TINGKAT RISIKO| PRIORITAS RISIKO K3 JAWAB
) (2 &) @ Q) Q) Q) () &) (10) an
(1) Sosialisasi/Safety Talk;
A. Pekerjé kejatuhan 1 (Jarang) 3 (Berat) 3 (Sedang) 2 (Sedang) (2) Training; (3) Dipasang
alat/material Rambu; (4) Penggunaan
Safety Harness; (5)
. Pemasangan Safety Net; (6)
Pekerjaan Palu, Tang, . . L L . . .
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C1.5 PEK. PENGECATAN

C1.6 PEK. SANITARY

C2.1 PEK DINDING & PELAPIS DINDING
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